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ABSTRAK

Nur Nafisatul Fithriyah, (2020). “ Profesionalisme Guru (Studi Multi Situs di MI Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto
Surabaya).”

Kata Kunci: Profesionalisme guru, usaha-usaha guru, faktor pendukung dan faktor
penghambat

Tujuan dalam penelitian ini adalahl) Menganalisis profesionalisme guru
sertifikasi dan nonsertifikasi di M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai
Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya, 2) Mendeskripsikan usaha-usaha guru
sertifikasi dan nonsertifikasi untuk meningkatkan profesionalisme guru di Ml Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo
Surabaya, 3) Mengkelasifikasikan faktor pendukung dan penghambat untuk
meningkatkan profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi di M1 Al-Bukhori
Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
penelitian studi kasus yang memiliki karakteristik alami sebagai sumber data
langsung. Selain itu, juga mendeskripsikan data dengan sebuah kata-kata. Teknik
pengumpulan datanya adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Data
dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verivikasi data. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Profesionalisme guru di MI Al-
Bukhori sudah baik mulai dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan
profesional yang beberapa perlu penerapan yang optimal agar lebih baik. Dan di SD
Kyai Ibrahim profesionalisme gurunya sudah baik dari kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian akan tetapi dalam kompetensi sosial perlu adanya arahan-
arahan yang lebih baik pada sebagian guru. 2) Usaha- usaha guru dalam
meningkatkan profesionalisme guru di MI Al- Bukhori dan SD Kyai Ibrahim tidak
jauh berbeda diantaranya sebagai berikut: melengkapi perangkat pembelajaran,
menambah referensi- referensi pembelajaran di internet, meningkatkan proses
pembelajaran yang menyenangkan yang bisa diterima anak-anak, mengikuti
kegiatan-kegiatan yang berinovasi, mengikuti KKG dan PKB, melakukan literasi dan
terus belajar baik belajar mandiri, belajar melihat fenomena, ataupun belajar dengan
atasan. 3) Faktor pendukung di M1 Al-Bukhori dan SD Kyai Ibrahim juga tidak jauh
berbeda diantaranya: adanya sertifikasi, fasilitas dari sekolah seperti laptop, wifi,
print, media IT yang sudah berkembang, motivasi dari kepala sekolah dan guru lain,
keaktifan siswa dalam pembelajaran, adanya penilaian dari kepala sekolah, antar
guru, wali murid, dan peserta didik. Sedangkan faktor penghambat diantaranya
sebagai berikut: keterbatasan waktu dalam pembelajaran, faktor usia dikarenakan
banyak guru senior menyebabkan minat guru dalam mengembangkan
profesionalisme guru terutama berbasis IT menjadi berkurang, kurangnya
komunikasi antar orang tua siswa, kurangnya antusias guru ketika mengikuti
pelatihan yang ditugaskan sekolah.



ABSTRACT
Nur Nafisatul Fithriyah, (2020). "Teacher Professionalism (Multi Site Study at Ml
Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut and Kyai Ibrahim Siwalankerto
Surabaya Elementary School)."”

Keywords: Teacher professionalism, teacher efforts, supporting factors and
inhibiting factors.

The objectives in this atudy are 1) Analyzing the professionalism of
certification and non-certification teachers in MI Al- Bukhori Penjaringansari and
SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya, 2) Describe the efforts of
certification and non-certification teachers to improve the professionalism of teachers
in MI Al-Bukhori penjaringansari Rungkut and SD Kyai Ibrahim Siwalankerto
Wonocolo Surabaya, 3). Classifying the supporting and inbiting factors to improve
the profesionalism of certication and non-certification teachers in MI Al-Bukhori
Penjaringansari Rungkut and SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

In this study, researchers used a qualitative approach with a case study
research method that has natural characteristics as a source of direct data. In addition,
it also describes the data with a word from the researchers. Data collecting can be
from interviews, observation, documentation and questionnaires. Data will be
analyzed using data reduction, data presentation, conclusion drawing and data
verification. The data validity technique uses source triangulation and method
triangulation.

The results showed that: 1) The professionalism of teachers at Ml Al-
Bukhori was good starting from pedagogical, personal, social and professional
competencies which some needed optimal application for better. And in SD Kyai
Ibrahim the professionalism of the teacher is good from pedagogical, professional,
and personal competence, but in social competence there needs to be better directions
for some teachers. 2) Teachers' efforts in increasing professionalism at Ml Al-
Bukhori and SD Kyai Ibrahim are not much different, including the following:
completing learning tools, adding to learning references on the internet, increasing
the fun learning process that can be acceptes by children, follow activities that
innovate, follow KKG and PKB, do literacy and continue to learn both independent
learning, learning to see phenomena, or learning with superiors. 3) Supporting factors
in Ml Al-Bukhori and SD Kyai Ibrahim are also not much different: Certification,
facilities from school such as laptops, wifi, print, IT media that has developed,
motivation from school principals and other teachers, student activeness in learning,
there is an assessment of the principal, between teachers, guardians of students, and
students. While the inhibiting factors include the following: time constraints in
learning, the age factor due to many senior teachers causes the teacher’s interest in
developing teacher profesionalism especially based on IT to be reduced, lack of
communication between students parents, lack of teacher enthusiasm when attending
training assigned by the school.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Komponen dalam pendidikan sangat banyak, salah satu komponen yang
sangat penting adalah guru. Secara general guru diartikan sebagai pendidik

profesional dengan tugas utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.l Guru merupakan

salah satu unsur dalam pengelolaan pengajaran dan penentu keberhasilan
pembelajaran pada lembaga pendidikan, maka guru dituntut untuk memiliki
kompetensi dalam melaksanakan tugas mulianya itu.

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah/madrasah. Menurut
Oemar Hamalik guru akan mampu mengemban dan melaksanakan tanggung
jawabnya tersebut, jika memiliki kompetensi yang relevan. Namun kompetensi itu
dipengaruhi oleh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman megajar, dan
lamanya mengajar. Adapun kompetensi yang harus dimiliki seorang guru ada

empat, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi

kepribadian dan kompetensi sosial.2
Syaiful Bahri mengemukakan dalam sebuah proses pendidikan guru

merupakan salah satu komponen yang sangat penting, beliau memaparkan bahwa:

Agqib, Z, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru (Bandung: Yrama Widya, 2013),
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 40.



—Guru merupakan salah satu penentu kesuksesan dalam proses
pembelajaran dan salah satu unsur pokok (utama) dalam proses
pendidikan, serta merupakan ujung tombak keberhasilan ketercapaian
tujuan pendidikan maka seyogyanya seorang guru harus memperhatikan
dan mengembangkan kompetensi profesionalnya. Supaya dalam
menjalankan tugas yang mulia ini mempunyai produktivitas yang tinggi

dan bertanggung jawabl.
Guru dalam tugasnya harus bisa bersikap profesional, yaitu mampu

berperan dalam tugasnya secara seimbang. Artinya tidak mengkaitkan persoalan-
persoalan pribadi dengan tugas dan kewajiban yang sudah diembannya serta harus
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap perananya sebagai seorang
pendidik. Pemerintah telah mengeluarkan beberapa kebijakan berkaitan dengan
predikat guru sebagai pendidik profesional. Hal ini tertuang dalam undang-
undang RI no 20 tahun 2003 (tentang Sistem Pendidikan Nasional), undang-
undang RI no 14 tahun 2005 (tentang guru dan dosen), dan peraturan pemerintah
no 19 tahun 2005 (tentang  Standar Nasional Pendidikan). Dalam undang-
undang Guru dan Dosen NO. 14/2005 dan Peraturan Pemerintah No. 19/2005

dinyatakan bahwa —kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian,

pedagogik, professional, dan sosialll.4

Guru adalah pendidik profesional. Predikat profesional mempersyaratkan
adanya keahlian, paling tidak seperangkat pengetahuan, dan keterampilan yang
dilandasi oleh nilai — nilai yang dijunjung tinggi. Profesional  berarti sifat
sesuatu yang berkenaan dengan profesi, penampilan dalam menjalankan jabatan

sesuai dengan tuntutan profesi, dan orang yang mempunyai kemampuan sesuai

Syaiful Bahri Djamrah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 72.
Mulyana, Rahasia Menjadi Guru Hebat (Jakarta: Grasindo, 2010), 103.



dengan tuntutan profesi.5 Syarat ini sesuai dengan pengertian kompetensi sebagai

perpaduan nilai- nilai dan sikap serta pengetahuan dan keterampilan yang
terwujud dalam pola pikir dan pola perilaku keseharian seseorang. Menurut UU
Rl Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang disahkan pada tanggal 30
Desember 2005, dikemukakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian

sertifikat pendidik untuk guru dan dosen atau bukti formal sebagai pengakuan

yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional.6

Program sertifikasi guru merupakan upaya peningkatan mutu pendidikan
yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraan guru. Melalui sertifikasi
diharapkan kinerja guru meningkat yang berimplikasi pada peningkatan mutu
pendidikan  nasional secara berkelanjutan.  Peningkatan  kompetensi,
pengembangan Kkarir, dan kenaikan pangkat semua guru pada akhirnya akan
mensejahterakan guru. Hakikat sertifikasi guru adalah untuk melaksanakan fungsi
dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan pendidikan pada umumnya sesuai

dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman.

Ketua Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Sulistiyo mengatakan,
langkah peningkatan profesionalisme guru tidak pernah dilakukan secara
komprehensif karena pemerintah hanya berfokus pada pelaksanaan sertifikasi
tanpa menindaklanjutinya melalui evaluasi dan pelatihan pascasertifikasi.
"Pelaksanaan sertifikasi tak memiliki konsistensi justru mengabaikan tindak lanjut

untuk menjaga dan meningkatkan kompetensi guru pascasertifikasi,” tuturnya

Soetjipto, dan Kosasi, R, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 262.

Yamin Martinis, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia (Jakarta: Gaung Persada Press, 2006),
2.



dalam Refleksi Akhir Tahun 2012 di Gedung Guru, Jumat (28/12/2012).7 Pada

kenyataan yang sesungguhnya proses sertifikasi ternyata belum sejalan sesuai
dengan yang diharapkan. Melihat realitas demikian, banyak dalam kalangan
masyarakat menjadi isu yang kontrofersial. Hal tersebut membuat peneliti tertarik
untuk mengetahui realitas yang terjadi dalam lapangan yang terfokuskan pada
profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi di Ml Al-Bukhori

Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar
(SD) Surabaya. Dalam penelitian ini, peneliti meneliti Ml dan SD Surabaya
swasta yang terdapat guru MI/SD bersertifikasi dan peneliti mengambil di M1 Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo
Surabaya. Kajian peneliti dalam penelitian ini berjudul — Profesionalisme Guru
(Studi Multi Situs di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai

Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya).

7Caroline Damanik Caroline Damanik, —Pikirkan Pelatihan Guru yang lebih komprehensifl,
https://edukasi.kompas.com/read/2012/12/29/12482912/Pikirkan.Pelatihan.Guru.yang.Lebih.Kom
prehensif; diakses pada tanggal 04 Oktober 2019.



https://edukasi.kompas.com/read/2012/12/29/12482912/Pikirkan.Pelatihan.Guru.yang.Lebih.Komprehensif
https://edukasi.kompas.com/read/2012/12/29/12482912/Pikirkan.Pelatihan.Guru.yang.Lebih.Komprehensif

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:
Profesionalisme guru M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai
Ibrahim  Siwalankerto Wonocolo Surabaya yang sertifikasi dan
nonsertifikasi belum ada perbedaan dalam kompetensi pedagogik dan
profesional dalam menyampaikan pembelajaran.
Usaha guru yang sertifikasi dan nonsertifikasi dalam meningkatkan
profesionalisme guru masih menunjukkan tingkat rendah, terlihat pada
waktu menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik.
Guru yang sertifikasi ataupun nonsertifikasi tidak berbeda dalam
menyampaikan pembelajaran.
Upaya guru dalam meningkatkan profesionalisme guru seperti mengajar,
mengikuti pelatihan, menghadiri seminar, konferensi, dan lokakarya yang
diikuti masih sedikit dan guru belum melaksanakan pengembangan diri
secara mandiri.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti akan memberikan batasan

masalah sebagai ruang lingkup penelitian yang akan dilaksanakan yaitu

peneliti berfokus pada 2 sekolah dasar di Surabaya yaitu MI Al-Bukhori

Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo

Surabaya.



C. Rumusan Masalah
Bagaimana profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi di Ml Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto
Wonocolo Surabaya?
Apa saja usaha-usaha guru sertifikasi dan nonsertifikasi untuk meningkatkan
profesionalisme guru di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai
Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat untuk meningkatkan
profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi di Ml Al-Bukhori
Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo
Surabaya?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Menganalisis profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi di Ml Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto
Wonocolo Surabaya.
Mendeskripsikan usaha-usaha guru sertifikasi dan nonsertifikasi untuk
meningkatkan profesionalisme guru di MI Al-Bukhori Penjaringansari
Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.
Mengkelasifikasikan faktor pendukung dan penghambat untuk meningkatkan

profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi di M1 Al-Bukhori



Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo
Surabaya.
E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi konstribusi pemikiran yang
signifikan di kalangan para pemikir dan intelektual serta dapat menambah
khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan. Khususnya, dalam
mengembangkan profesionalisme guru MI/SD di Surabaya. Serta menjadi
penambah bahan bacaan atau studi terdahulu di tempat penulis menyelesaikan
proses pendidikan ini.
Praktis
Bagi kepala sekolah MI/SD, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dalam mengelola dan meningkatkan kompetensi professional
dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran.
Bagi guru MI/SD, penelitiann ini dapat menjadi wacana agar lebih
memperhatikan akan pentingnya profesionalisme guru terutama di MI/SD.
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
atau contoh pertimbangan dalam mencari, merancang dan menerapkan
strategi bagi peningkatan profesionalisme guru.
Bagi universitas, hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian
ilmiah lebih luas dan mendalam mengenai profesionalisme guru, karena
pada dasarnya setiap hasil pemikiran ilmu jika dikaji tidak akan pernah

tuntas dan akan menghasilkan temuan-temuan baru.



F. Penelitian Terdahulu

Esensi tema kajian ini memang sudah banyak diteliti oleh beberapa peneliti,
dalam koridor yang sama. Namun secara spesifik mengarah pada tema penelitian

ini sepengetahuan peneliti belum di temukan.
Dalam hal ini setidaknya ada 5 penelitian yang peneliti telusuri yang

berhubungan dengan judul yang akan diteliti.
Akhmad Zacky AR, telah melakukan penelitian dengan judul "Kode Etik Guru
dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru dalam Pembelajaran (Studi Kasus di
MA Darul Amin Pamekasan)". dengan hasil temuan penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengembangan kode etik di MA Darul Amin dilakukan
agar kode etik yang telah ditetapkan semakin membuat guru memiliki dedikasi
dan profesioanalitas dalam proses pendidikan. Oleh sebab itu, langkah-langkah
strategi yang harus diperhatikan adalah; rekruitmen guru, dan upaya

peningkatan mutu serta profesioanalitas melalui kode etik guru ataupun
. . . 8

berbagai macam kegiatan baik secara formal maupun nonformal.” Persamaan

dalam penelitian ini sama-sama meneliti tentang profesionalitas seorang guru,

bedanya terletak di profesionalitas ditinjau dari kode etik sedangkan peneliti ini

ditinjau dari segi sertifikasi dan nonsertifikasi.

Alkusyairi, telah melakukan penelitian (tesis) dengan judul —Kompetensi
Profesionalisme Guru Agama di SMU Negeri 2 Pare kabupaten Kediri

2003l. Dalam penelitianya menyimpulkan bahwa Perencanaan Proses

® Akhmad Zacky AR, "Kode Etik Guru dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru dalam
Pembelajaranl (Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2015), 137.



pembelajaran yang menyangkut tentang AMP, RPP, PROTA, PROMES,
SATPEL, JURNAL, Target Kurikulum, daya Serap, Perbaikan dan pengayaan,
Absensi yang dilakukan guru agama SMUN 2 Paremenunjukkan tingkat tinggi,
begitu juga dengan pelaksanaan proses pembelajaran guru agama SMUN 2
Pare menunjukkan tingkat tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek

yaitu, kelancaran penyampaian bahan, bahasanya, metode, variasi penggunaan

media, ketepatan media yang digunakan.9 Persamaan dalam penelitian ini

sama-sama meneliti tentang profesionalitas yang menyangkut perencaan proses
pembelajaran, bedanya terletak di Profesionalisme guru agama saja sedangkan

peneliti ini di guru kelas.

Muslim, Tesis dengan judul —Profesionalisme Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Kota
Bimal dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru PAI dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Kota Bima sudah
meningkat. Hal ini dapat dilihat dalam penguasaan bahan ajar, yakni
menguasai  bidang studi, mengelola program pembelajaran dengan
merumuskan indikator -indikatornya, mengenal dan memahami penggunaan
metode pembelajaran, memilih materi dan prosedur pembelajaran yang

tepat, melaksanakan program pembelajaran, mengenal kemampuan siswa,

melaksanakan program remedial dan pengayaan serta mengevaluasi hasil

o Alkusyairi, —Kompetensi Profesionalisme Guru Agama di SMU Negeri 2 Pare kabupaten
Kediri, 2003l (Tesis -- IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2003), 108.
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belajar siswa.10 Persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti tentang
profesionalitas yang menyangkut perencaan proses pembelajaran, bedanya
terletak di profesionalisme guru PAI saja sedangkan peneliti ini di guru kelas.

4. Wulan Desy Indry, telah melakukan penelitian (tesis) dengan
judul"Peningkatan Kompetensi Guru melalui Program Micro Teaching di SDIT
Nurul Islam Krembung Sidoarjo”. Berdasarkan hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa bentuk peningkatan kompetensi profesional guru adalah
semua guru memiliki pengalaman mengajar yang relevan untuk
mengembangkan kualitasnya, setiap kali akan mengajar selalu membuat
rencana pembelajaran, metode yang digunakan bervariasi disesuaikan dengan
materi yang diajarkan dan disesuaikan dengan kondisi, melakukan situasi
interaksi yang baik dengan siswa, bertegur sapa dengan sesama saat bertemu,

berkomuikasi secara efektif dan selalu mengadakan evaluasi pada setiap selesai
11 £ N ..
satu pokok bahasan.”” Persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti

tentang kompetensi guru, bedanya terletak di kompetensi guru melalui program

microteaching sedangkan peneliti melalui guru sertifikasi dan Nonsertifikasi.

Herman, telah melakukan penelitian (tesis) dengan judul —Profesionalisme
Guru Pasca Sertifikasi(Studi Kasus di Dinas Pendidikan dan Kementrian
Agama RI di Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep) —.Hasil penelitian

ditemukan bahwa profesionalisme guru pasca sertifikasi di dinas

Muslim, "Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa di SMA Negeri 1 Kota Bima” (Tesis--l1AIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 128

Waulan Desy Indry, —Peningkatan Kompetensi Guru melalui Program Micro Teaching di SDIT
Nurul Islam Krembung Sidoarjol (Tesis--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 98.
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pendidikan kecamatan Pragaan sudah sesuai dengan standart kompetensi yang
ditentukan bahwa guru di bawah Dinas Pendidikan kecamatan Pragaan
kabupaten Sumenep sudah melaksanakan dengan baik secara paedagogik,
professional, kepribadian dan sosial. Sedangkan profesionalisme guru pasca
sertifikas di kemenag RI kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep guru
profesional mampu melakukan tiga kompetensi yaitu kompetensi paedagogik,
Kepribadian dan sosial, sementara kompetensi profesional belum dapat
terpenuhi karna guru di kemenag kecamatan Pragaan disibukkan dengan
pekerjaan lain diluar status guru sehingga guru kurang bertanggug jawab

secara profesioanal untuk terus menerus meningkatkan kecakapan keguruanya

: : I A 12 TN
bahkan jam mengajarnya tidak maksimal.” Persamaan dalam penelitian ini

sama-sama meneliti tentang profesionalisme guru, bedanya terletak di
profesionalisme guru pasca sertifikasi saja sedangkan peneliti ini di guru

sertifikasi dan Nonsertifikasi.

12Herman, —Profesionalisme Guru Pasca Sertifikasi (Studi Kasus di Dinas Pendidikan dan
Kementrian Agama RI di Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep) — (Tesis—UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2018), 126.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini ditulis dalam enam bab, dan masing-masing bab dibahas ke
dalam beberapa sub bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I: Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Merupakan kajian pustaka tentang profesionalisme guru, ciri-ciri
profesionalisme guru, indikator kompetensi guru, faktor pendukung dan
penghambat untuk meningkatkan profesionalisme guru serta upaya meningkatkan
profesionalisme guru.

Bab Ill: Merupakan Metode Penelitian: bab ini memaparkan tentang jenis
dan pendekatan penelitian, sebjek dan lokasi penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta teknik keabsahan data.

Bab IV: Merupakan pembahasan secara khusus tentang paparan data,
analisis data, pembahasan serta perbandingan profesioanalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai
Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Bab V: Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Profesionalisme Guru
1. Pengertian Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan
sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan
dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang
intensif.

Menurut Mangkunegara profesionalisme merupakan sebuah keahlian yang
dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu dan ketrampilan yang dimiliki.
Seorang individu yang memegang jabatan atau kedudukan tertentu dituntut
memiliki profesinalisme yang tinggi agar dalam pelaksanaan pekerjaannya
dapat berjalan dengan efektif. Seorang individu yang mengenali dengan baik
keahlian dan ketrampilan yang dimiliki akan lebih mudah menjalankan tugas
dan pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan individu lain yang kurang
mampu mengenali keahliannya. Menurut Wibowo profesionalisme adalah
suatu kemampuan atau keahlian untuk melakasanakan atau melakukan suatu

pekerjaan atau tugas yang di landasi atas keterampilan dan pengatahuan serta

di dukung oleh sikap kerja yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut.13

B Ari dkk, —Pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme terhadap kinerja
melalui motivasi kerja guru SD negeri di kecamatan bonto bahari kabupaten bulukumba,l
YUME: Journal of management, vol. 2, No. 2 (Tahun 2019), 6.

13
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Di dalam mencapai derajat profesionalisme yang tinggi dibutuhkan proses
profesionalisasi. Sementara profesionalisasi sendiri dimaknai sebagai suatu
proses untuk menjadikan suatu pekerjaan memperoleh status profesional.
Danim dalam Suprihatiningrum menyatakan bahwa profesionalisasi adalah
suatu proses peningkatan kualifikasi atau kemampuan para anggota
penyandang suatu profesi untuk mencapai kriteria standar ideal dari
penampilan atau perbuatan yang diinginkan oleh profesi itu. Profesionalisme
merupakan hasil dari profesionalisasi yang dijalani secara terus-menerus.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Sebagai pendidik yang profesional, guru dituntut memiliki berbagai
kompetensi. Secara kualifikasi guru MI/SD harus D-1V atau S-1. Sedangkan
kompetensi yang harus dimiliki guru menurut Undang-undang guru dan dosen
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi professional. Keempat kompetensi tersebut, merupakan kunci
keberhasilan dalam menyelenggarakan pendidikan. Hal ini tentu menjadi
tantangan yang berat bagi para guru. Dengan demikian maka dapat dikatakan
bahwa profesi seorang guru bukanlah pekerjaan yang sederhana, karena guru
merupakan ujung tombak dalam pendidikan. Berkualitas tidaknya pendidikan

sangat bergantung pada
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guru. Maka guru menjadi faktor penting bagi kemajuan pendidikan di
Indonesia.14

Peran utama guru adalah mendidik dan mengajar yakni menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik, harus memahami tujuan pelajaran, rancangan
intruksional secara logis sistematis agar tujuan tercapai secara efektif dan
efisien. Sebagai pendidik, pengajar dan penyampai pesan pembelajaran maka
dari perannya guru harus merancang pengorganisasian bahan pelajaran,
merancang dan menyajikan bahan pelajaran dan melakukan evaluasi. Guru
sebagai pengajar dituntut bertanggung jawab dan konsekuensi pada tugas
utamanya seperti dalam proses belajar mengajar, memiliki strategi kognitif
yang dapat menumbuhkan kemampuan mengatur, mengelola dan mengajarkan
siswa pelajaran dengan kreatif.

Dari berbagai uraian mengenai profesionalisme, dapat disimpulkan bahwa
profesionalisme guru adalah kualitas guru yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai guru dengan baik yang didukung adanya kemampuan
maksimal. Oleh karena itu, guru harus mampu melaksanakan tugasnya secara
profesional dan harus memiliki kemampuan yang profesional pula.

2. Ciri- ciri Profesionalisme Guru
Ciri-ciri keprofesional yang dikemukakan olen D. Westby secara rinci

adalah:

Y it Indriani, —Kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran IPA di SD dan
MII, FENOMENA, Vol.7, No.1 (2015), 17-18.
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a. Pengakuan oleh masyarakat terhadap layanan tertentu yang hanya dapat

dilakukan oleh kelompok pekerja yang dikategorikan sebagai suatu profesi.

b. Memiliki sekumpulan bidang ilmu yang menjadi landasan sejumlah teknik

dan prosedur yang unik.
C. Diperlukannya persiapan yang sengaja dan sistematik sebelum orang

mampu melaksanakan suatu pekerja profesi.

d. Memiliki organisasi profesional, disamping melindungi kepentingan
anggotannya dari saingan kelompok luar,juga berfungsi untuk

. : 1
meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat. >

Pada isi laporan jurnal manajemen pendidikan education leadership edisi
1993 dikemukakan bahwa seorang guru dikatakan sebagai sosok
profesionalisme apabila dalam menjalankan tugas dapat memenuhi kriteria-
kriteria, dikutip oleh Dedi Supriadi bahwa: Kriteria untuk menjadi profesional
seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal, yaitu mepunyai komitmen pada
siswa dan proses belajarnya dipentingkan, guru menguasai secara mendalami
tentang materi pelajaran yang diajarkan serta cara mengajarkannya kepada
siswa, guru memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi,
guru mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari

pengalaman dan guru seyogianya

Suharsini Arikunto, Manajemen secara manusiawi (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 236.
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merupakan bagian dari masyarakat dan belajar dalam lingkungan profesinya.16

Abuddin Nata mengatakan tiga ciri guru profesional sebagai berikut:
Pertama, guru profesional harus menguasai bidang ilmu pengetahuan yang
akan diajarkannya dengan baik. la harus terus menerus meningkatkan dan
mengembangkan ilmu yang diajarkannya, sehingga tidak ketinggalan zaman.
Kedua, guru profesional harus memiliki kemampuan menyampaikan atau
mengajarkan ilmu yang dimiliki (transfer of knowledge) kepada murid-
muridnya secara efiktif dan efesien. Ketiga, guru profesional harus
berpengangteguh kepada kode etik profesional yang diterjemahkan menjadi

akhlak mulia. Dengan akhlak yang demikian, seseorang guru akan diajarkan

17
panutan, contah dan teladan.

Perilaku guru sebagai tenaga professional secara garis besar, mencerminkan

tiga aspek:

a. Perilaku seorang guru mencerminkan kepemilikan landasan keilmuan dan
keterampilan yang memadai yang diciptakan suatu proses panjang baik
pendidikan pra-jabatan maupun didalam jabatan (thought fullness).

b. Adaptability, yaitu mengisyaratkan makna bahwa guru professional dalam
melaksanakan tugasnya akan senantiasa melakukan penyesuaian teknik

situasional dan kondisional sesuai dengan perkembangan zaman.

Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2005),
73

Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia
(Jakarta: Prenada Media,2003), 142-143.
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c. Cohesiveness, yaitu bahwa di dalam melakukan pekerjaan seorang guru
professional akan menyikapi pekerjaannya dengan penuh dedikasi yang

tinggi dengan berlandaskan kaidah-kaidah teknis, procedural dan kaidah

filosofis sebagai layanan yang arif bagi kemaslahatan orang banyak.18

. Kompetensi Guru

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c
dikemukakan bahwa Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan

dalam Standar Nasional Pendidikan.19 Menurut

RI No. 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28, pendidik
adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi, yakni
kompetensi  pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial dan
kompetensi kepribadian.

a. Kompetensi Pedagogik
Kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Pengertian lain dari kompetensi pedagogik dalam buku

Trianto dan Titik Tri Wulan Tutik, Sertifikasi Guru dan Upaya Peningkatan Kualifikasi,

Kompetensi dan Kesejahteraan (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), .27.

Wabhab, dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi (Semarang: CV. Robar Bersama,
2011), 15.
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program pendidikan profesi guru prajabatan. Penjabarannya diantaranya:20

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

Menguasai kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang
diampu.

Terampil melakukan kegiatan pengembangan yang mendidik
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
Terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

b. Kompetensi Profesional
Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam

yang memungkinkannya membimbing peserta didik

Direktorat Ketenagaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,Departemen Pendidikan
Nasional. Program Pendidikan Profesi Guru Prajabatan, (Draft Naskah Akademik PPG
Bintang 28 — 30 Juli 2008), 4.
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memenuhi standar kompetensi. Pengertian lain dari kompetensi profesional

dalam buku program pendidikan profesi guru prajabatan. Penjabarannya
diantaranya :21
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri.
Kompetensi Sosial

Kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua wali peserta didik dan masyarakat

22 . . . : .
sekitar.”~ Pengertian lain dari kompetensi Sosial dalam buku program

pendidikan profesi guru prajabatan. Penjabarannya diantaranya :23
Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang

keluarga, dan status sosial ekonomi.

Ibid., 6.

E .Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
174

Direktorat Ketenagaan, Program Pendidikan Profesi Guru Prajabatan, 5.
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Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.
Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.
Kompetensi Kepribadian
Kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.24
Pengertian lain dari kompetensi kepribadian dalam buku program
pendidikan profesi guru prajabatan. Penjabarannya diantaranya:25
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan Kebudayaan
Nasional Indonesia.
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.
Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri.

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

E .Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 117.
Ibid., 5.
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru
Pada hakekatnya kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai seorang pendidik dan pengajar tidak lepas dari beberapa unsur yang
akan mempengaruhi tugasnya seorang guru, baik itu unsur yang datang dari
dalam dirinya (faktor internal) maupun unsur yang datang dari luar (faktor
eksternal).
a. Faktor Internal
Faktor internal yang dapat membentuk dan selanjutnya menentukan
keberhasilan profesional guru adalah:
Latar belakang pendidikan guru
ljazah keguruan merupakan salah satu syarat utama bagi orang yang
ingin menjadi guru. Dengan ijazah keguruan tersebut guru memiliki bukti

pengalaman mengajar dan bekal baik pedagogik maupun didaktis.

Kepribadian guru

Kesadaran yang tumbuh dalam diri seorang guru akan meningkatkan
kualitasnya, baik sebagai pengajar, pendidik, mudaris sekaligus hamba
Allah adalah besar sekali pengaruhnya terhadap pelaksanaan tugas
kewajibannya dalam kegiatan belajar mengajar.

Pengetahuan guru dalam mengajar

Kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya sangat berpengaruh
terhadap peningkatan profesionalitas guru selain itu juga tidak hanya di

tentukan oleh pengalaman pendidik pada masa —prensicel tetapi lebih
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menentukan keberhasilan tugasnya itu adalah pengalaman yang
diperolehnya selama menjadi guru.
Keadaan kesejahteraan guru
Seorang guru jika terpenuhi kebutuhannya maka ia akan lebih percaya
diri, merasa lebih aman dalam bekerja maupun kontak sosial dengan
lainnya.
Faktor Eksternal
Membentuk guru yang berkualitas selain dipengaruhi oleh fator dalam
guru itu sendiri (internal), juga dipengaruhi oleh luar guru (eksternal).
Adapun yang termasuk factor eksternal tersebut, antara lain:
Sarana dan prasarana pendidikan
Dalam proses belajar mengajar sarana dan prasarana pendidikan
merupakan faktor dominan dalam menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran.
Kedisiplinan kerja di sekolah

Disiplin adalah suatu yang terletak di dalam hati dan dalam jiwa
seseorang yang memberikan dorongan bagi orang yang bersangkutan

untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu sebagaimana
. 26
ditetapkan oleh norma-norma yang berlaku.

Pengawasan kepala sekolah

Cee Widjaya dan Tabrani Rusyan, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya, 1991),18
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Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas guru sangat penting untuk

. 27
mengetahui perkembangan guru dalam melaksanakan tugasnya.

5. Usaha-usaha Meningkatkan Profesionalisme Guru

Usaha peningkatan profesionalitas guru dalam proses belajar mengajar

dapat dilakukan secara sistematis dalam arti direncanakan secara matang,

. . ; 2 . .
dilaksanakan secara taat asa, dievaluasi secara obyektif. 8 Tapi harus dari

inisiatif guru sendiri, misalnya dengan belajar melalui bacaan, membuat karya
ilmiah, melanjutkan pendidikan. Perkembangan dunia pendidikan yang
semakin maju, mengharuskan segala aspek dalam ruang ringkup pendidikan
untuk berubah megikuti arus. Aspek yang penting salah satunya adalah guru.
Guru merupakan tombak dalam dunia pendidikan. Pada konteks pendidikan.
Surat Edaran (SE) Mendikbud dan Kepala BAKN Nomor 57686/MPK/1089
mendefinisikan guru adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang diberi tugas,

wewenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah, termasuk hak yang

melekat pada jabatan.29

B. Sertifikasi Guru

1. Pengertian Sertifikasi Guru
Program sertifikasi guru merupakan upaya peningkatan mutu pendidikan
yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraan guru. Melalui sertifikasi

diharapkan kinerja guru meningkat yang berimplikasi pada peningkatan mutu

Ibid., 19.

Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2004), 7-8

Suparlan, Guru Sebagai Profesi (Yogyakarta: Hikayat, 2006), 7.
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pendidikan nasional secara berkelanjutan. Peningkatan kompetensi,
pengembangan karir, dan kenaikan pangkat semua guru pada akhirnya akan
mensejahterakan guru. Pengertian sertifikasi dalam UU RI No. 14 Tahun 2005
adalah suatu proses pemberian sertifikat untuk guru dan dosen. Sedangkan
Kumandar bahwa sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan

sertifikat kepada guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar

kompetensi.30

Hakikat sertifikasi guru adalah untuk melaksanakan fungsi dan tujuan
sekolah khususnya, serta tujuan pendidikan pada umumnya, sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman.Program sertifikasi yang
dicanangkan oleh pemerintah pada dasarnya merupakan sebuah program yang
lebih mengarah pada upaya peningkatan hasil proses pembelajaran dengan
mengkondisikan  guru-gurunya sebagai tenaga-tenaga pendidik yang
berkompeten terhadap bidangnya. Kompeten dalam hal ini diartikan mampu
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai guru secara profesional dengan
langkah-langkah yang strategis. Guru yang layak bersertifikat adalah guru-guru
yang mempunyai kemampuan khususnya yang dapat menunjang ketuntasan
proses pembelajaran. Oleh karena itulah, maka sangat diharapkan adanya guru-

guru yang kreatif dalam menjalankan tugasnya sehingga jelas-jelas terlihat

kelayakannya dalam melaksanakan tugas pembelajarannya.31

Hesti Murwanti, —Pengaruh sertifikasi profesi guru terhadap motivasi kerja dan kinerja guru di
SMK Negeri Se-Surakartal, Jurnal Pendidikan Bisnis dan ekonomi (BISE), vol. 1, No. 1 (Tahun
2013), 14-15.

31Komamg Sukarana dkk, —Motivasi krja dan kinerja guru ditinjau dari status sertifikasil, E-
journal program pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 5 (Tahun 2015), 5.
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2. Manfaat dan Tujuan Sertifikasi Guru
Sudjanto, mengungkapkan bahwa manfaat sertifikasi guru adalah sebagai
berikut:32

Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten, yang
dapat merusak citra profesi guru.
Melindungi masyarakat dari praktikpraktik pendidikan yang tidak
berkualitas dan tidak profesional.
Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan tenaga kependidikan (LPTK)
dari keinginan internal dan tekanan eksternal yang menyimpang dari

ketentuan-ketentuan yang berlaku

. —_ . . = 3 33
Banyak sekali tujuan sertifikasi guru, tujuan utama sertifikasi guru ialah:

a. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen
pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Agen
pembelajaran  berarti pelaku proses pembelajaran, bukan broker
pembelajaran. Bila belum layak, guru perlu mengikuti mengikuti pendidikan
formal tambahan atau pelatihan profesional tertentu.

b. Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan. Mutu siswa sebagai hasil
proses pendidikan akan sangat ditentukan oleh kecerdasan, minat, dan

upaya siswa bersangkutan. Mutu siswa juga ditentukan oleh mutu

Hesti Murwanti, —Pengaruh sertifikasi profesi guru terhadap motivasi kerja dan kinerja guru di
SMK Negeri Se-Surakartal, 15.

Marjoko Susilo, —Korelasi sertifikasi guru dan motivasi belajar siswal, An-Nizom, Vol.4, No.1
(April, 2019), 77.
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guru dan mutu proses pembelajaran, baik proses pembelajaran di lingkup
sekolah maupun lingkup nasional.

c. Meningkatkan martabat guru. Dengan segala pendidikan formal dan
pelatihan yang telah di ikuti, diharapkan guru mampu —memberil lebih
banyak kepada kemajuan siswa. Dengan memberi lebih banyak, martabat
kita sebagai guru akan meningkat.

d. Meningkatkan profesional guru. Mutu profesionalitas guru banyak
ditentukan oleh pendidikan, pelatihan, dan pengembangan diri lain oleh
guru bersangkutan. Sertifikasi guru hendaknya dapat kita jadikan sebagai
langkah awal menuju guru yang profesional.

Landasan Hukum Sertifikasi Guru
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan.

Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.
Peraturan Menteri Pendidikan No. 9 Tahun 2010 Tentang Program
Pendidikan Profesi Guru dalam Jabatan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 87 Tahun 2013 Tentang

Program Pendidikan Profesi Guru Prajabatan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian Kkualitatif
adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
o 4 . TP
orang secara individual maupun kelompok.3 Penelitian Kkualitatif ini

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan metode penelitian yang bertujuan menggambarkan secara utuh dan
mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di
masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter,
sifat dan model dari fenomena tersebut.

Bentuk dari penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan format
pelaksanaan dalam bentuk studi kasus. Penelitian deskripsi studi kasus berusaha
untuk memperoleh gambaran secara lengkap dan detail tentang kejadian dan
fenomena tertentu pada suatu objek dan subjek yang memiliki kekhasan.35 Studi

kasus merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki

. .o 36
secara cermat suatu program, peristiwa, proses atau sekelompok individu.

#Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 60.

*\Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2014), 47-48.

%30hn W. Creswell,  Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 20.
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Dalam penelitian ini, peneliti ingin menggali informasi sebanyak-banyaknya
dan sedalam-dalamnya mengenai bagaimana profesionalisme guru sertifikasi dan
nonsertifikasi, bagaimana usaha-usaha guru sertifikasi dan nonsertifikasi untuk
meningkatkan profesionalisme guru dan bagaimana faktor pendukung dan faktor
penghambat untuk meningkatkan profesionalisme guru sertifikasi dan
nonsertifikasi di M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim
Siwalankerto Wonocolo Surabaya, dan memberikan gambaran yang utuh

mengenai fenomena yang terjadi selama proses penelitian berlangsung.

. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat beberapa
narasumber atau informan yang dapat memberikan informasi tentang masalah
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Subyek penelitian
dalam penelitian ini yakni guru MI/SD yang sertififkasi dan nonsertifikasi. Dalam
penelitian kualitatif subjek penelitian sering disebut dengan istilah informan.
Informan adalah sebutan bagi sampel dari penelitian kualitatif. Sampel dalam
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yang mana peneliti dapat secara

tersirat memilih subjek yang dianggap representatif terhadap suatu populasi.
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Adapun informan yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian

diantaranya:

Kepala Sekolah M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim

Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Kepala TU MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim

Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Guru kelas di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim

Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Siswa-siswi di M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim

Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Fokus penelitian ini akan diterapkan pada dua situs lokasi yang berbeda
TG L A 4 .
maka penelitian ini termasuk dalam rancangan penelitian multi situs. Studi situs

ini dipilih karena subjek pada situs penelitian ini memiliki karakteristik yang
sama. Sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen, studi multi situs
merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang memang dapat digunakan

untuk mengembangkan teori yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang

serupa.38 Lokasi penelitian ini bertempat di dua lembaga Sekolah di daerah
Surabaya, yakni:

Madrasah Ibtidaiyah Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya.

Sekolah Dasar Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Ahmad Adip Mahdi, Manajemen Pendidikan Terpadu Pondok Pesantren dan Perguruan Tinggi
dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Islam Studi di Ma had DalwahBangil dan Pondok Ngalah
Purwosari Pasuruan, (Pasuruan: Cipta Pustaka Utama, 2017), 76.

Zgggr;agoBunguin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan semaksimal
mungkin agar data yang didapatkan benar-benar valid, maka peneliti melakukan
pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan sebuah proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap

muka antara pewawancara dengan responden (orang yang diwawancarai),
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) Wawancara.39 Menurut

Guba dan Lincoln yang dikemukakan oleh Lexy J. Moloeng, wawancara dapat
dibagi menjadi empat macam, yaitu: (a) wawancara oleh tim atau panel, (b)

wawancara tutup dan wawancara terbuka, (c) wawancara riwayat secara lisan,

4
serta (d) wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur. 0

Jenis wawancara yang akan digunakan peneliti dalam memperoleh data
adalah jenis yang keempat, yakni wawancara terstruktur dan tak terstruktur.
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan, sedangkan
wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang tidak disusun terlebih
dahulu pertanyaannya dan disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari
responden. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang

profesionalisme guru sertifikasi atau Nonsertifikasi, usaha-usaha guru yang

Burhan Bunguin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2005),126.
Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 90.
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serifikasi atau Nonsertifikasi dalam meningkatkan profesionalisme guru, faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan profesionalisme guru. Data
hasil wawancara tersebut dicatat dalam bentuk catatan wawancara (CW).
2. Observasi
Observasi disebut juga dengan pengamatan yang berarti suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan

cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan
pengarahan, dan s.ebagainya.41 Observasi digunakan untuk mengumpulkan

data tentang profesionalisme guru yang sertifikasi dan Nonsertifikasi di M1 Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto
Wonocolo Surabaya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi disebut juga dengan studi dokumenter yang merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.

Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan
fokus masalah.42 Adapun dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data

tentang perencanaan pembelajaran, penilaian guru dari kepala sekolah, sejarah
berdirinya lembaga, Visi, Misi dan Tujuan, Struktur Organisasi, Program

Pendidikan, Kurikulum, Keadaan Guru, Keadaan Siswa, Kegiatan dan sarana

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, 220.
Ibid., 221-222.
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prasarana di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim
Siwalankerto Wonocolo Surabaya.
4. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya.43 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

likert yang dimaksudkan untuk mengatur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian
ini, fenomena sosial tersebut telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

Dengan skla likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut akan dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen. Jawaban setiap item instrumen
yang menggunakan skala likert dari selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan
tidak pernah. Untuk keperluan analisis deskriptif maka jawaban itu diberikan

skor sebagai berikut:

a. Selalu 5
b. Sering 4
c. Kadang-kadang 3
d. Jarang 2
e. Tidak Pernah 1

Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: alfabeta, 2017), 142.
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Adapun metode angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang
profesionalisme guru di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai
Ibrahim Siwalankerto Surabaya. Data-data yang ingin diperoleh dari metode
wawancara, observasi, dokumen dan angket ini adalah data untuk
mendeskripsikan  profesionalisme guru sertifikasi atau Nonsertifikasi,
sedangkan wawancara untuk mendeskripsikan usaha-usaha guru sertifikasi
atau Nonsertifikasi dalam meningkatkan profesionalisme guru, faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan profesionalisme guru.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu bagian dari proses penelitian. Analisis
data berarti menginterpretasikan data-data yang telah dikumpulkan dari lapangan

. . ] i : 44 8
dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi tertentu. ~ Analisis data

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajari, dan memutuskan apa yang seharusnya dapat diceritakan kepada orang

. 45
lain.

Menurut Miles dan Huberman bahwa terdapat tiga macam kegiatan dalam
melakukan analisis data kualitatif, yaitu:*°
Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,

abstraksi dan pentransformasian data mentah yang terjadi dalam catatan-

Azuar Juliandi, Metode Penelitian Bisnis (Medan : UMSU Press, 2014), 85.
Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian kualitatif , 248.
Matthew B. Miles& MichaelHuberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 1992), 15.
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catatan lapangan tertulis. Reduksi data terjadi secara kontinu melalui
kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif.

Penyajian Data

Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah penyajian data. Terdapat
berbagai macam bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif, diantaranya
yaitu teks naratif, bagan, dan hubungan antar kategori. Bentuk yang paling
sering digunakan dalam penyajian data kualitatif adalah dengan menggunakan
tulisan yang bersifat naratif.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman langkah yang
ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsinsten pada saat peneliti kembali

ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.47

Dalam menganalisis data hasil angket maka digunakan analisis deskriptif.
Analisis deskriptif untuk menganalisis gambaran profesionalisme guru
sertifikasi dan Nonsertifikasi di M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan
SD Kyai Ibrahim Wonocolo Surabaya. Adapun nilai presentase dapat diperoleh

dengan rumus sebagai berikut:

Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 345.
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S = —x100%

S = Nilai akhir

R = Jumlah nilai yang diperoleh
N = Jumlah maksimal

Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan secara
jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan, tetapi kesimpulan masih jauh, baru

mulai dan pertama masih samar, kemudian meningkat menjadi eksplisit dan
mendasar.48 Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang diambil merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa
hipotesis atau teori, dan deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya

masih tak diketahui.®>

. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan pada
derajat kepercayaan data. Penerapan derajat kepercayaan data ini pada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari kuantitatif. Kriteria ini mempunyai
fungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan

penemuannya dapat dicapai dan memperlihatkan derajat

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012),
129-133.

Imron Rosidi, Sukses Menulis Karya Ilmiah Suatu Pendekatan Teori Dan Praktek (Pasuruan:
Pustaka Sidogiri Pondok Pesantren Sidogiri, 2008), 252.
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kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti.50
Dalam mencapai uji keabsahan data maka peneliti menggunakan teknik

pemeriksaan keabsahan data dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Tujuannya
adalah untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang
telah didapatkan. Terdapat tiga macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
keabsahan data, yaitu:

Triangulasi sumber

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek data yang telah

diperoleh melalui beberapa sumber. Hal itu dapat dicapai dengan cara:

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,

membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang

dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan atau

perspektif orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya

sepanjang waktu, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

yang berkaitan.

Triangulasi Metode

Triangulasi metode yaitu sebuah teknik pengecekan derajat kepercayaan hasil

penelitian dari beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian kualitatif, 324.
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Triangulasi teori

Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, hubungan dan menyertakan
penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema
atau penjelasan pembanding atau penyaing. Hal ini dapat dilakukan

dengan menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk mengorganisasikan

data yang barangkali mengarahkan pada upaya penemuan penelitian Iainnya.51

Berdasarkan 3 triangulasi di atas, pada penelitian ini, triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Pemilihan triangulasi
ini didasarkan pada tujuan penelitian yakni mendeskripsikan bagaimana
profesionalisme guru di sekolah dasar, bagaimana usaha guru untuk meningkatkan
profesionalisme guru di sekolah dasar dan bagaimana faktor pendukung dan
penghambat serta solusi dalam meningkatkan profesionalisme guru di sekolah
dasar. Data yang diperoleh dari subjek pertama akan dibandingkan dengan subjek
kedua dan ketiga dan seterusnya berdasarkan klasifikasi gaya kognitif. Data
beberapa sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan

yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber data tersebut.

Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian kualitatif, 330-332.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Madrasah Ibtidaiyah Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut

Surabaya Berikut adalah profil M1 Al-Bukhori :52

Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Al-Bukhori
Alamat - JI. Penjaringansari No.5
Kecamatan : Rungkut

Kab/Kota : Surabaya

No.TIp : (031) 8708760

Nomor Statistik Madrasah : 111235780067

Nomor Pokok Sekolah National : 60720940
Tahun didirikan : 1931
Akreditasi CA
Yang membedakan antara madrasah satu dengan yang lain adalah
perumusan Visi dan Misi. Visi dari Ml Al- Bukhori adalah Beriman, Berilmu
dan Beramal. Sedangkan Misi dari M1 AL-Bukhori adalah:
Melaksanakan pengembangan kurikulum sesuai dengan standar nasional.
Menanamkan nilai dasar keislaman melalui pembelajaran, pembiasaan dan
lingkungan.
Menghasilkan lulusan yang dapat bersaing pada jenjang pendidikan yang

lebih tinggi

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya.

39
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d. Meningkatkan kualitas sarana dan pra sarana serta sumber daya manusia
yang sesuai kebutuhan.

e. Menjalin hubungan dan kerjasama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan kualitas dan relevensi pendidikan di madrasah.

f. Membantu dan memfasilitasi setiap siswa untuk mengenali dan
menggembangkan dirinya sehingga dapat dikembangkan lebih optimal.

Tabel 4.1

Data guru dan siswa M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya53

No | Jenis Data Jumlah Jumlah
Total
1. [Guru Sertifikasi 11 21

Nonsertifikasi | 10

2. |Pegawal 1 1

3. [Murid 292

Tabel 4.1 menunjukan keadaan guru dan jumlah guru pada Ml Al-Bukhori
Penjaringansari Rungkut Surabaya dengan rincian, jumlah guru sertifikasi
sebanyak 11 orang (52,4 %) dan guru nonsertifikasi sebanyak 10 orang
(47,6%). Presentase jumlah guru yang tersedia di atas menunjukkan bahwa
ketersediaan guru sertifikasi menduduki rangking tertinggi yaitu sebesar 52,4%
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan guru sesuai dengan kualifikasi pada

setiap bidang studi. Karena ketepatan antara spesialisasi pendidikan guru

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
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dengan mata pelajaran yag diajarkan diharapkan meningkatkan kualitas

oendidikan.>*

Berikut adalah sarana dan prasarana yang ada di MI Al-Bukhori

Penjaringansari Rungkut Surabaya.

Tabel 4. 2

Data sarana dan prasarana M| Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya.55

No |Jenis Prasarana Jumlah
Ruang

1. |Ruang Kelas 9

2. |Perpustakaan 1

3. | Ruang Komputer 1

4. |Ruang Guru 1

5. |Ruang UKS 1

6. |Gudang 1

7. | Kamar Mandi Guru 1

8. |Kamar Mandi Siswa 2

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya.
Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya.
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Sekolah Dasar Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo

Surabaya Berikut adalah profil SD Kyai Ibrahim :56

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Islam Kyai Ibrahim
Alamat : Siwalankerto Tengah No.60
Kecamatan : Wonocolo

Kab/Kota : Surabaya

No.Tlp : (031) 8494249

Nomor Statistik Sekolah : 104056012030

Nomor Pokok Sekolah National : 20533062
Tanggal Pendirian : 29 Juni 1969
Akreditasi CA

Yang membedakan antara sekolah satu dengan yang lain adalah
perumusan Visi dan Misi. Visi dari SD Kyai Ibrahim adalah Terwujudnya
siswa: Unggul, Cerdas, Kreatif dan Berakhlak Mulia. Sedangkan Misi dari SD
Kyai Ibrahim adalah:

Menciptakan proses pembelajaran interaktif dan menyenangkan.

Menggali dan mengembangkan masing-masing potensi, bakat, minat, dan

ketrampilan siswa.

Menciptakan lingkungan sehat dan akrab dalam nuansa iman.

Memberikan pelajaran dengan kurikulum sesuai dengan standar nasional

dan berpijak pada al-Qur’an dan al- Hadits

Dokumentasi Sekolah Dasar Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.
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Tabel 4.3

Data guru dan siswa SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.57

No | Jenis Data Jumlah Jumlah
Total
1. Guru Sertifikasi 14 20

Nonsertifikasi | 6

2. Pegawai 7 7

Tabel 4.3 menunjukan keadaan guru dan jumlah guru pada SD Kyai lbrahim
Siwalankerto Wonocolo Surabaya dengan rincian, jumlah guru sertifikasi
sebanyak 14 orang (70 %) dan guru nonsertifikasi sebanyak 6 orang (30%).
Presentase jumlah guru yang tersedia di atas menunjukkan bahwa ketersediaan
guru sertifikasi menduduki rangking tertinggi yaitu sebesar 70% diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan guru sesuai dengan kualifikasi pada setiap bidang

studi. Karena ketepatan antara spesialisasi pendidikan guru dengan mata pelajaran

yag diajarkan diharapkan meningkatkan kualitas pendidikan.58

Dokumentasi Sekolah Dasar Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.
Dokumentasi Sekolah Dasar Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.
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Berikut adalah sarana dan prasarana yang ada di SD Kyai Ibrahim

Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Tabel 4. 4

Data sarana dan prasarana SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya59

No |Jenis Prasarana Jumlah
Ruang

1. |Ruang Kelas 20

2. | Perpustakaan 1

3. | Ruang Komputer 1

4. |Ruang Kepala Sekolah |1

5. | Ruang UKS 1

6. |Gudang 2

7. | Kamar Mandi Guru 2

8. | Kamar Mandi Siswa 13

B. Peparan Data Hasil Penelitian

Proses pengambilan data penelitian profesionalisme guru di Ml Al-Bukhori
Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
berlangsung mulai pada bulan Januari 2020 dengan menggunakan teknik
wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Untuk mengetahui
profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi menggunakan teknik

wawancara, observasi, dokumentasi dan angket, sedangkan untuk mengetahui

Dokumentasi Sekolah Dasar Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.
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usaha-usaha guru sertifikasi dan nonsertifikasi, faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam meningkatkan profesionalisme guru sertifikasi dan
nonsertifikasi menggunakan teknik wawancara. Berikut adalah uraian hasil
penelitian:
Profesionalisme Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi di M1 Al-Bukhori
Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo
Surabaya
Profesionalisme Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi Ml Al-Bukhori
Penjaringansari Rungkut Surabaya
Hasil penelitian tentang profesionalisme guru sertifikasi dan
nonsertifikasi di M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yang
berkaitan dengan kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan
kepribadian. Untuk memberikan analisis tersebut telah digunakan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan angket.
Wawancara diambil dari kepala sekolah MI Al- Bukhori Penjaringansari
Rungkut Surabaya. Observasi diambil dari perwakilan tiga kelas yakni kelas
IV-A, V-A, VI-A. Angket diambil dari 6 guru sertifikasi, 3 guru
Nonsertifikasi dan 30 siswa-siswi dari 10 siswa kelas IV, 10 siswa kelas V
dan 10 siswa VI MI Al-Bukhori. Data profesionalisme guru dalam
penelitian ini didapatkan dari hasil penyebaran angket yang berbentuk check
list dengan jumlah item 24 item pernyataan. Hasil penyebaran angket
tersebut berupa angka yang kemudian di analisis per item pernyataan dan

dijelaskan pada tabel-tabel dibawah ini:
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Item pernyataan ke-1 yaitu mengenai guru menguasai karakteristik

peserta didik: Guru menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,

moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

Saya menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

Tabel 4.5

) ) . 60
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
A a. Selalu 4 44,4%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yang

menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik

dalam keadaan sangat baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang menyatakan sering

atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan baik

sebanyak 55,6% ( 5 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat

dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan cukup

sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan

penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan kurang baik sebanyak

0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau

Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan karakteristik peserta didik pada senin

Januari 2020.
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dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai karakteristik
peserta didik dalam keadaan baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai karakteristik peserta didik: Guru menguasai
karakteristik atau perilaku peserta didik.

Tabel 4.6

: - : .. 61
Guru menguasai karakteristik atau perilaku peserta d|d|k.6

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
A a. Selalu 18 60%
b. Sering 11 36,7%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% (18 siswa ), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta

didik dalam keadaan baik sebanyak 36,7% (11 siswa), yang menyatakan

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan karakteristik peserta didik pada senin
Januari 2020
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kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik
dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa) , yang menyatakan jarang atau
dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan kurang
baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan sangat tidak
baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai karakteristik peserta didik
dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% atau 18 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai karakteristik peserta didik peneliti
melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang

pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam

pengamatan guru bisa menkondisikan kelas ketika pembelajaran
berlangsung.62 Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu

dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik. Dalam
pengamatan guru memulai pembelajaran dengan menyuruh siswa untuk

mengisi air minum yang sudah disediakan agar pembelajaran tidak
ngantuk.63 Dan pengamatan berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu

sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan

kerja kelompok dalam pengamatan guru memfasilitasi siwa ketika ada siswa

: . 64
yang kesulitan dalam pembelajaran.

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan karakteristik peserta didik di kelas VI-A
pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan karakteristik peserta didik di kelas V-A
pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan karakteristik peserta didik dikelas 1V-A
pada senin 20 Januari 2020.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku kepala
sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sebagian besar sudah cuman yang
lebih dekat anak-anak itu kan guru kelasnya dan yang lebih banyak

mengenal anak-anak kan yg guru perempuan , yang guru laki laki
65
kebanyakan guru mapel.|

Item pernyataan ke-2 yaitu guru menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik: Guru menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran.

Tabel 4.7

Saya menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran.66

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
B a. Selalu 5 55,6%
b. Sering 4 44,4%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat baik
sebanyak 55,6% (5 guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan

penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran pada senin 20 Januari 2020.
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dalam keadaan baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang menyatakan kadang-
kadang atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru) ,
yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik: Guru menguasai cara menyampaikan

pembelajaran.



: . . 67
Guru menguasai cara menyampaikan pembelajaran.

Tabel 4.8
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No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
B a. Selalu 28 93,3%
b. Sering 2 6,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat baik
sebanyak 93,3% (28 siswa ), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
dalam keadaan baik sebanyak 3,7% (2 siswa), yang menyatakan kadang-
kadang atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O siswa) ,
yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil

%7 Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran pada senin 20 Januari 2020.
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pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
dalam keadaan sangat baik sebanyak 93,3% atau 28 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik peneliti melakukan pengamatan pertama di Ml
Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu sedang berlangsung proses

pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru bisa menguasai teori

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran berlangsung.68 Pengamatan

berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan
berlangsung pembelajaran tematik. Dalam pengamatan guru memulai
pembelajaran dengan menyuruh siswa untuk membaca dalam hati terlebih

dahulu dan guru menyuruh untuk mencari ide pokok dalam sebuah teks di
buku tematik.69 Dan pengamatan berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu

sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan

kerja kelompok dalam pengamatan guru memfasilitasi siwa ketika ada siswa
. . 7
yang kesulitan dalam pembelajaran. 0

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku kepala

sekolah M1 Al-Bukhori, mengatakan —Sudah , karena guru guru disini

. . .71
istilah nya sudah lama semua , jadi saya rasa sudah menguasai .|

%8 Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip
Egembelajaran di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip
%embelajaran di kelas V-A pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip

pembelajaran dikelas IV-A pada senin 20 Januari 2020.
Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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Item pernyataan ke-3 yaitu guru menguasai pengembangan kurikulum:
Guru menguasai kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang
diampu.

Tabel 4.9

Saya menguasai kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan

: 72
yang diampu.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
C a. Selalu 3 33,3%
b. Sering 6 66,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan sangat baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan pengembangan kurikulum dalam keadaan

kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau

Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang penguasaan pengembangan kurikulum pada senin
Januari 2020.



54

dapat dikatakan penguasaan pengembangan kurikulum dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai pengembangan
kurikulum dalam keadaan baik sebanyak 66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai pengembangan kurikulum: Guru menguasai
pembelajaran dikelas.

Tabel 4. 10

. . . 73
Guru menguasai pembelajaran dikelas.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
C a. Selalu 26 86,7%
b. Sering 3 10%
c. Kadang-kadang |1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan sangat baik sebanyak 86,7% (26 siswa ), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan

kurikulum dalam keadaan baik sebanyak 10% (3 siswa), yang menyatakan

Hasil angket siswa di MI Al-Bukhori tentang penguasaan pengembangan kurikulum pada senin
Januari 2020.
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kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa) , yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru menguasai pengembangan kurikulum dalam keadaan sangat baik
sebanyak 86,7% atau 26 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai pengembangan kurikulum peneliti
melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang

pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam
pengamatan guru melakukan pembelajaran sesuai dengan kurikulum .74

Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah

istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik. Dalam pengamatan guru
memulai pembelajaran sesuai dengan RPP.75 Dan pengamatan berakhir

dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik

dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru

. i . 76
melakukan pembelajaran sesuai dengan kurikulum.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan pengembangan kurikulum di kelas VI-A
pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan pengembangan kurikulum di kelas V-A
pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan pengembangan kurikulum dikelas 1V-A
pada senin 20 Januari 2020.



56

Berdasarkan dokumentasi perangkat pembelajaran yang diperoleh
peneliti berupa RPE (Rencana Pekan Efektif), PROTA(Program Tahunan),
PROMES (Program Semester), KKM (Kriteria Ketentuan Minimal),
Silabus, RPP berbentuk tematik bisa dilihat dalam RPP tersebut sudah

menggunakan tema untuk menyatukan beberapa mata pelajaran yang
. . T7
disebutkan secara rinci.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku kepala
sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sudah menguasai , kan kita di Ml

itu dari mapel agama dan umum kan kurikulumnya sudah memakai
kurikulum baru.ll78

Item pernyataan ke-4 yaitu guru menguasai kegiatan pengembangan
yang mendidik: Guru terampil melakukan kegiatan pengembangan yang
mendidik.

Tabel 4. 11

Saya terampil melakukan kegiatan pengembangan yang mendidik.79

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
D a. Selalu 2 22,2%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang 2 22,2%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dokumen perangkat pembelajaran MI Al-Bukhori.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.

Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik
pada senin 20 Januari 2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan
pengembangan yang mendidik dalam keadaan sangat baik sebanyak 22,2%
(2 guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan
pengembangan yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak 55,6% (5
guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan
kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan cukup sebanyak
22,2% (2 guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan
kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kegiatan pengembangan
yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru terampil dan menyenangkan dalam melakukan

pembelajaran.



Tabel 4. 12

. . 80
Guru terampil dan menyenangkan dalam melakukan pembelajaran.
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No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
D a. Selalu 23 76,7%
b. Sering 6 20%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan

pengembangan yang mendidik dalam keadaan sangat baik sebanyak 76,7%
(23 siswa ), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan

kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak 20%

(6 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan

penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan cukup

sebanyak 3,3% (1 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan

penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan kurang

baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat

dikatakan penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik dalam

keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa. Dari hasil pernyataan

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai

80 asil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan pengembangan kegiatan yang
mendidik pada senin 20 Januari 2020.
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kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan sangat baik
sebanyak 76,7% atau 23 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kegiatan pengembangan yang
mendidik peneliti melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada
kelas VI-A yang pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran

penjaskes dalam pengamatan guru memgenalkan kegiatan olahraga yang
- : . —. 81
bervariasi mulai dari olahraga tradisional dan modern .”~ Pengamatan

berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan
berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru memberi tugas
siswa.82 Dan pengamatan berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu sedang

berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan Kkerja

kelompok dalam pengamatan guru memberikan waktu kepada siswa untuk

berpendapat dalam mempertahankan hasil temuannya.83

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Kalau dikatakan terampil ,
kalau saya amati sudah terampil dibidangnya terutama kalau materi itu
sudah , umpama di buku pembelajaran langsung di praktekan, media juga

sesuai dengan materi pembelajarannya. Seperti di kelas 4 itu kan ada

penjualan hasil produk seperti membuat bros, gelang.ll84

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik
di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik
di kelas V-A pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik
dikelas 1\V-A pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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Item pernyataan ke-5 yaitu guru menguasai kegiatan pembelajaran yang
mendidik: Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.

Tabel 4. 13

Saya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.85

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
E a. Selalu 3 33,3%
b. Sering 2 22,2%
c. Kadang-kadang 4 44,4%
d. Jarang 1 8
e. Tidak Pernah - =
Jumlah 9 99,9%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di Ml Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan
pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat baik sebanyak 33,3% (3
guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan
pembelajaran yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak 22,2% (2 guru),
yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan
kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan cukup sebanyak

44,4% (4 guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan

Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kegiatan pembelajaranyang mendidik
pada senin 20 Januari 2020.
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kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan kurang baik sebanyak
0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kegiatan pembelajaran
yang mendidik dalam keadaan cukup sebanyak 44,4% atau 4 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi seperti
laptop, LCD pada pembelajaran.

Tabel 4. 14

Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi seperti laptop,

LCD pada pembelajaran.86

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
E a. Selalu i 36,7%
b. Sering 11 36,7%
c. Kadang-kadang 4 13,3%
d. Jarang 4 13,3%
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan

Hasil angket siswa di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik
pada senin 20 Januari 2020.
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pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat baik sebanyak 36,7%
(11 siswa ), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan
kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak 36,7%
(11 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan cukup
sebanyak 13,3% (4 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan kurang
baik sebanyak 13,3% (4 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kegiatan
pembelajaran yang mendidik bisa dalam keadaan sangat baik dan baik
karena hasilnya sama sebanyak 36,7% atau 11 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kegiatan pembelajaran yang mendidik
peneliti melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A
yang pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam

pengamatan guru lebih cenderungmemakai metode teacher center berupa

ceramah .87 Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan
setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru

lebih mengandalkan pada LKS atau buku tematik.88 Dan pengamatan berakhir

dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik di
kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik di
kelas V-A pada senin 20 Januari 2020
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tematik dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan

guru sebagai fasilitator yang mana terkadang memberikan gambaran lewat
handphone yang beliau pegang yang ditunjukkan ke siswa-siswi.89
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku

kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Kalau memang
pembelajarannya itu butuh visual maka pakai proyektor . jadi yg istilahnya

dibuku pembelajarannya hanya ada gambarannya aja maka pakai
proyektor.ll90
Item pernyataan ke-6 yaitu guru mengembangkan potensi peserta didik:
Guru  memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
Tabel 4. 15

Saya memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.91

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
F a. Selalu 3 33,3%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang 1 11,1%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik
dikelas 1VV-A pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.

Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang pengembangan potensi peserta didik pada senin 20
Januari 2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan Nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan pengembangan potensi
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik
dalam keadaan cukup sebanyak 11,1% (1 guru) , yang menyatakan jarang
atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik dalam keadaan
kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau
dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru mengembangkan potensi peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai  guru  memfasilitasi  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilik.
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Tabel 4. 16

Guru memfasilitasi potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimilik.92

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
F a. Selalu 18 60%
b. Sering 11 36,7%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan pengembangan potensi
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% (18 siswa ), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 36,7% (11 siswa), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik
dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa) , yang menyatakan jarang
atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik dalam keadaan
kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau
dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik dalam keadaan sangat

tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat

Hasil angket siswa di MI Al-Bukhori tentang pengembangan potensi peserta didik pada senin
Januari 2020.
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disimpulkan bahwa sebagian besar guru mengembangkan potensi peserta
didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% atau 18 siswa.

Untuk mengetahui guru mengembangkan potensi peserta didik peneliti
melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang

pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam
pengamatan guru “memakai metode teacher center berupa ceramah .93

Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah

istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru
| | ¥ 94 .
memberikan siswa-siswi untuk bertanya.” Dan pengamatan berakhir

dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik
dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru

meberikan waktu untuk siswa mengembangkan apa yang akan dijelaskan

dari hasil kerja kelompok.95

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sudah dipraktekan
96
langsung.|
Item pernyataan ke-7 yaitu guru berkomunikasi dengan peserta didik:
Guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang pengembangan potensi peserta didik di kelas VI-A
pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang pengembangan potensi peserta didik di kelas V-A
pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang pengembangan potensi peserta didik dikelas 1V-A
pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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Tabel 4. 17

Saya berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik.”’
No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
G a. Selalu 6 66,7%
b. Sering 3 33,3%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta
didik dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta didik
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta didik
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil

pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru

Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang komunikasi dengan peserta didik pada senin 20
Januari 2020.
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berkomunikasi dengan peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak
66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru berkomunikasi dengan peserta didik.

Tabel 4. 18

Guru berkomunikasi baik dengan peserta didik.98

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
G a. Selalu 30 100%
b. Sering - -
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di Ml Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 100% (30 siswa ), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta
didik dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 siswa) , yang menyatakan

jarang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta didik

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi dengan peserta didik pada
senin 20 Januari 2020.
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dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta didik
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
berkomunikasi dengan peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak
100% atau 30 siswa.

Untuk mengetahui guru berkomunikasi dengan peserta didik peneliti

melakukan pengamatan pertama di M| Al-Bukhori pada kelas VI-A yang

pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam
pengamatan guru “melakukan tanya jawab setelah materi dijelaskan .99

Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah

istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru
g . ] 100
mengajak siswa untuk melakukan tanya jawab. Dan pengamatan

berakhir dikelas 1VV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran
tematik dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan
guru merespon baik siswa ketika ada yang bertanya atau belum faham.101
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah M1 Al-Bukhori, mengatakan —Sudah efektif , tapi terkadang

anak-anak itu kan terbawa dari rumah kadang bahasanya itu masih memakai

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi dengan peserta didik di kelas VI-
A pada senin 20 Januari 2020.
Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi dengan peserta didik di kelas V-A
pada senin 20 Januari 2020
Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi dengan peserta didik dikelas 1V-A
pada senin 20 Januari 2020.
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bahasa jawa . tapi ya guru-guru juga mengikuti , tapi juga mengingatkan .
kadang-kadang anak-anak memakai bahasa jawa rumahan ||.102
Item pernyataan ke-8 yaitu penilaian dan evaluasi: Guru terampil

melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Tabel 4. 19
. w . . . 103
Saya terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
H a. Selalu 5 55,6%

b. Sering 4 44,4%

c. Kadang-kadang - -

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru terampil melakukan
penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% (5 guru),
yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru terampil melakukan
penilaian dan evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru terampil melakukan
penilaian dan evaluasi dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O guru) , yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru terampil melakukan penilaian

dan evaluasi dalam keadaan kurang baik sebanyak

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi pada
senin 20 Januari 2020.
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0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru
terampil melakukan penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru terampil melakukan penilaian dan
evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi.

Tabel 4. 20

Guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

terhadap peserta didik.104

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
H a. Selalu 22 73,3%
b. Sering 8 26,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru terampil melakukan
penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 73,3% (22

siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru terampil

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi pada
senin 20 Januari 2020.
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melakukan penilaian dan evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 26,7% (8
siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru
terampil melakukan penilaian dan evaluasi dalam keadaan cukup sebanyak
0% (0 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru terampil
melakukan penilaian dan evaluasi dalam keadaan kurang baik sebanyak 0%
(0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru
terampil melakukan penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru terampil melakukan penilaian dan

evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 73,3% atau 22 siswa.

Berdasarkan dokumentasi penilaian yang diperoleh peneliti berupa PKG
(Penilaian Kinerja Guru) yang disebutkan secara rinci.lo5 Untuk mengetahui

guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi peneliti melakukan
pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu

sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru

. I N . 106
menunjuk siswa yang kurang motivasi dalam pembelajaran .”"~ Pengamatan

berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan

berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru menanyai Siswa
satu persatu.107 Dan pengamatan berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu

sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan

Dokumen penilaian M1 Al-Bukhori.

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi di kelas VI-A
pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi di kelas V-A
pada senin 20 Januari 2020
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kerja kelompok dalam pengamatan guru menilai siswa yang aktif dan yang
tidak aktif."*°

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku

kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sudah , bahkan sekarang
harus buat analisis juga . setiapkali ulangan harian harus ada analisis ||.109
Item pernyataan ke-9 yaitu penilaian dan evaluasi: Guru memanfaatkan
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
Tabel 4. 21

Saya memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

. 110
pembelajaran.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
I a. Selalu 6 66,7%
b. Sering 3 33,3%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian
dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang

menyatakan sering atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan

108 |yasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi
dikelas 1V-A pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.

Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi pada senin 20
Januari 2020.
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evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan
evaluasi dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
memanfaatkan penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak
66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi.

Tabel 4. 22

Guru memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

. 111
pembelajaran.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
I a. Selalu 21 70%
b. Sering 8 26,7%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi pada senin
20 Januari 2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian
dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 70% (21 siswa), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan
evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 26,7% (8 siswa), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan
evaluasi dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
memanfaatkan penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak
70% atau 21 siswa.

Berdasarkan dokumentasi penilaian yang diperoleh peneliti berupa PKG
(Penilaian Kinerja Guru) yang disebutkan secara rinci.112 Untuk
mengetahui guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi peneliti melakukan

pengamatan pertama di M1 Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu

sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru
. . : : : 11
menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan dalam pembelajaran.

Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah

Dokumen penilaian M1 Al-Bukhori.

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi di kelas VI-A pada
senin 20 Januari 2020.
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istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru
- 114 -
menanyai siswa satu persatu. Dan pengamatan berakhir dikelas IV-A

yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa

sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru menilai siswa
yang aktif dan yang tidak aktif.115

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sudah, dan tidak ada

perbedaan antara guru sertifikasi atau Nonsertifikasi dalam memanfaatkan
- . 116
penilaian dan evaluasi.|

Item pernyataan ke-10 yaitu tindkaan reflektif: Guru melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
Tabel 4. 23

Saya melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

. 117
pembelajaran.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
J a. Selalu 4 44,4%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi di kelas V-A pada
senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi dikelas IV-A pada
senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.

Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang guru melakukan tidakan reflektif pada senin 20 Januari

2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat
baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang menyatakan sering atau dapat
dikatakan guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran dalam keadaan baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan cukup
sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan baik sebanyak 55,6%
atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran.



Tabel 4. 24

Guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

. 118
pembelajaran.
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No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
J a. Selalu 24 80%
b. Sering 5 16,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang 1 3,3%
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat
baik sebanyak 80% (24 siswa), yang menyatakan sering atau dapat
dikatakan guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran dalam keadaan baik sebanyak 16,7% (5 siswa), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan cukup
sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
dalam keadaan kurang baik sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan

tidak pernah atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi pada senin
20 Januari 2020.
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reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat baik sebanyak
80% atau 24 siswa.

Untuk mengetahui guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran peneliti melakukan pengamatan pertama di Ml Al-
Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu sedang berlangsung proses
pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru
‘memberikan semangat kepada siswa agar tidak lemas dalam
pembelajaran.119 Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu

dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik dalam

pengamatan guru memberikan motivasi dan refleksi terhadap pelajaran yang
kemarin telah dipelajari.120 Dan pengamatan berakhir dikelas 1VV-A yang

pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang

melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru memberikan refleksi
dalam pembelajaran yang kemarin dipelajari121

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku

kepala sekolah M1 Al-Bukhori, mengatakan —Sudah, sebelum pelajaran

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru melakukan tindakan reflektif di kelas VI-A
pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi di kelas V-A pada
senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi dikelas IV-A pada
senin 20 Januari 2020.
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dimulai harus memotivasi anak dan setelah pelajaran harus refleksi lagi

. . 122
pelajaran yg kemarin.|

Item pernyataan ke-11 yaitu Penguasaan materi, struktur, konsep dan
pola pikir keilmuan yang mendukung pembelajaran: Guru menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu.

Tabel 4. 25

Saya menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.123

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
K a. Selalu 4 44,4%
b. Sering 4 44,4%
c. Kadang-kadang 1 11,1%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 99,9%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu dalam keadaan sangat baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur,

konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang penguasaan materi, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung pembelajaran pada senin 20 Januari 2020.
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pelajaran yang diampu dalam keadaan baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu dalam keadaan cukup sebanyak 11,1% (1 guru) , yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu antara dalam keadaan sangat baik
sebanyak 44,4% atau 4 guru dan dalam keadaan baik sebanyak 44,4% atau 4
guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan

yang mendukung mata pelajaran yang diampu.
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Tabel 4. 26

Guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.124

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
K a. Selalu 24 80%
b. Sering 5 16,7%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu dalam keadaan sangat baik sebanyak 80% (24 siswa), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu dalam keadaan baik sebanyak 16,7% (5 siswa), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur, konsep, dan

pola pikir keilmuan yang mendukung mata

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu pada senin 20 Januari 2020.
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pelajaran yang diampu dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa),
yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0
siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu dalam keadaan
sangat baik sebanyak 80% atau 24 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu peneliti
melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang

pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam
: . 125
pengamatan guru "menjelaskan tentang macam-macam olahraga.

Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah

istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru

menjelaskan tentang bagian-bagian bunga.126 Dan pengamatan berakhir

dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik

dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru

. 127
menjawab pertanyaan yang dari siswa.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang tentang guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu di kelas V-A pada senin

Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang tentang guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu dikelas IV-A pada senin

Januari 2020.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sudah , dan yang berbeda

disini itu hanya besaran nominal gaji per jam nya . kalo guru sertifikasi
sudah dapat sertifikasi tunjangan perjamnya.ll128
Item pernyataan ke-12 yaitu Penguasaan materi, struktur, konsep dan
pola pikir keilmuan yang mendukung pembelajaran: Guru menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.
Tabel 4. 27

Saya menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.129

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
L a. Selalu 3 33,3%
b. Sering 6 66,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 99,9%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan

yang diampu dalam keadaan sangat baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu pada senin 20 Januari 2020.
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menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu dalam keadaan baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0O guru) , yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu dalam keadaan baik sebanyak
66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
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Tabel 4. 28

Guru menguasai  kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan

. 130
yang diampu.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
L a. Selalu 20 66,7%
b.  Sering 9 30%
c. Kadang-kadang |1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menguasai kompetensi
dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu dalam keadaan
sangat baik sebanyak 66,7% (20 siswa), yang menyatakan sering atau dapat
dikatakan guru menguasai kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu dalam keadaan baik sebanyak 30% (9 siswa),
yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menguasai
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu dalam
keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan jarang
atau dapat dikatakan guru menguasai kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu dalam keadaan kurang baik

sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu pada senin 20 Januari 2020.
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dikatakan guru menguasai kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak
0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menguasai kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7%
atau 20 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu peneliti melakukan
pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu

sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru
< . 131 . .
menjelaskan tentang macam-macam olahraga.” ~ Pengamatan berlanjut di

kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan berlangsung

pembelajaran tematik dalam pengamatan guru menjelaskan tentang bagian-
bagian bunga dan mencontohkan pada bunga yang ada disekitar.132 Dan

pengamatan berakhir dikelas IVV-A yang pada hari itu sedang berlangsung

pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam
. - 133
pengamatan guru menjawab pertanyaan yang dari siswa.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku

kepala sekolah M1 Al-Bukhori, mengatakan —Sudah ||.134

131 Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru menguasai kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.
Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang tentang guru menguasai kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu di kelas V-A pada senin 20 Januari 2020
Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru menguasai kompetensi dasar mata
pelajaran/bidanﬂ pengembangan yang diampu dikelas IV-A pada senin 20 Januari 2020.
Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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Item pernyataan ke-13 yaitu Penguasaan materi, struktur, konsep dan
pola pikir keilmuan yang mendukung pembelajaran: Guru mengembangkan
materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

Tabel 4. 29

Saya mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.135

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
M a. Selalu 2 22,2%
b. Sering 6 66,7%
c. Kadang-kadang 1 11,1%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam keadaan sangat baik
sebanyak 22,2% (2 guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan
guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
dalam keadaan baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang menyatakan kadang-
kadang atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif dalam keadaan cukup sebanyak 11,1% (1 guru),
yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi

pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam keadaan kurang

Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif pada senin 20 Januari 2020.
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baik sebanyak 0% (0O guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam
keadaan baik sebanyak 66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif.

Tabel 4. 30

: | . 1
Guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 3

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
M a. Selalu 25 83,3%
b.  Sering 4 13,3%
c. Kadang-kadang |1 3,3%
d. Jarang - -
e.  Tidak Pernah - -
Jumlah 30 99,9%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi

pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam keadaan sangat baik

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara kreatif pada senin 20 Januari 2020.
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sebanyak 83,3% (25 siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan
guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif
dalam keadaan baik sebanyak 13,3% (4 siswa), yang menyatakan kadang-
kadang atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa),
yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam
keadaan sangat baik sebanyak 83,3% atau 25 siswa.

Untuk mengetahui guru mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif peneliti melakukan pengamatan pertama di M1 Al-

Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu sedang berlangsung proses

pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru “menjelaskan tentang

macam-macam olahraga.137 Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari

itu dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik dalam

pengamatan guru menjelaskan tentang bagian-bagian bunga dan

mencontohkan pada bunga yang ada disekitar.138 Dan pengamatan berakhir

137 Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang tentang guru mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif di kelas V-A pada senin 20 Januari 2020
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dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik

dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru
menjawab pertanyaan yang dari siswa.139

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah M1 Al-Bukhori, mengatakan —Sudah ||.140

Item pernyataan ke-14 yaitu mengembangkan keprofesionalan melalui
tindakan reflektif: Guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.
Tabel 4. 31

Saya mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif.1*3

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
N a. Selalu 4 44.4%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru mengembangkan

keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif

139 1asil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif dikelas 1V-A pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.

Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektifpada senin 20 Januari 2020.
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dalam keadaan sangat baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan baik
sebanyak 55,6% (5 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0
guru), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan
baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yaitu mengenai guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan

dengan melakukan tindakan reflektif.
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Tabel 4. 32

Guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif.142

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
N a. Selalu 18 60%
b. Sering 11 36,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang 1 3,3%
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% (18 siswa), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan baik
sebanyak 36,7% (11 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0
siswa), Yyang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan

tindakan reflektif dalam keadaan kurang baik sebanyak 3,3% (1 siswa),

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara kreatif pada senin 20 Januari 2020.
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yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa).
Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% atau
18 siswa.

Untuk mengetahui guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif peneliti melakukan
pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu

sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru
N . 143 . .
menjelaskan tentang macam-macam olahraga.” ~ Pengamatan berlanjut di

kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan berlangsung

pembelajaran tematik dalam pengamatan guru memberikan motivasi dan
- . . 144 .
refleksi tentang pembelajaran yang kemarin.” ~ Dan pengamatan berakhir

dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik

dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru
. . . 145
menjawab pertanyaan yang dari siswa.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku

kepala sekolah M1 Al-Bukhori, mengatakan —Ini disini yang melakukan

143 Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif di kelas V-A pada senin 20 Januari 2020
4% Lyasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif dikelas 1'V-A pada senin 20 Januari 2020.
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PTK itu 2/3 orang , yang lainya masih berupa rencana seperti proposal
masih belum ada kelanjutannya.ll146
Item pernyataan ke-15 yaitu mengembangkan keprofesionalan melalui
tindakan reflektif: Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.
Tabel 4. 33

Saya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.147
No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir

Guru diperoleh

@) a. Selalu 3 33,3%
b. Sering 4 44,4%
c. Kadang-kadang 2 22,2%

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 99,9%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri
dalam keadaan sangat baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dalam keadaan

baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri pada senin 20 Januari 2020.
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dapat dikatakan guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dalam keadaan cukup
sebanyak 22,2% (2 guru), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dalam
keadaan baik sebanyak 44,4% atau 4 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M|l Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.
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Tabel 4. 34

Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

. 148
pembelajaran.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
@) a. Selalu 19 63,3%
b. Sering 8 26,7%
c. Kadang-kadang 3 10%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dalam keadaan sangat baik
sebanyak 63,3% (19 siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan
guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran dalam keadaan baik sebanyak 26,7% (8 siswa), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dalam keadaan
cukup sebanyak 10% (3 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat
dikatakan guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang

menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru memanfaatkan

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran pada senin 20 Januari 2020.
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teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dalam keadaan
sangat baik sebanyak 63,3% atau 19 siswa.

Untuk mengetahui guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran peneliti melakukan pengamatan pertama di
MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu sedang berlangsung

proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru “menjelaskan
14 -
tentang macam-macam olahraga. o Pengamatan berlanjut di kelas V yang

pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran

tematik dalam pengamatan guru memberikan motivasi dan refleksi tentang
pembelajaran yang kemarin.150 Dan pengamatan berakhir dikelas 1V-A

yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa

sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru menjawab
— 151
pertanyaan yang dari siswa.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku

kepala sekolah M1 Al-Bukhori, mengatakan —Sudahll.152

149 Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri di kelas VI-A pada senin 20 Januari
2020.

130 Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri di kelas V-A pada senin 20 Januari
2020

131 Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dikelas 1VV-A pada senin 20 Januari

2020.
Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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Item pernyataan ke-16 yaitu bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta
tidak diskriminatif: Guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

Tabel 4. 35
Saya bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif

karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang

. 15
keluarga, dan status sosial ekonomi.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
P a. Selalu 6 66,7%
b. Sering 3 33,3%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru bersikap inklusif,
bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru bersikap inklusif, bertindak

objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,

Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi pada senin 20 Januari 2020.
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agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi
dalam keadaan baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang menyatakan kadang-
kadang atau dapat dikatakan guru bersikap inklusif, bertindak objektif,
serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi dalam
keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan jarang atau dapat
dikatakan guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi dalam keadaan kurang baik sebanyak
0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru
bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru bersikap inklusif, bertindak
objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi
dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang

keluarga, dan status sosial ekonomi.
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Tabel 4. 36

Guru bersikap adil kepada peserta didik.154

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
P a. Selalu 29 96,7%
b. Sering 1 3,3%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 96,7% (29 siswa), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada peserta
didik dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada peserta didik dalam
keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada peserta didik dalam
keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru bersikap adil

19% Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru bersikap adil kepada peserta didik pada
senin 20 Januari 2020.
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kepada peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 96,7% atau 29
siswa.

Untuk mengetahui guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peneliti melakukan
pengamatan pertama di M1 Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu

sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru
"‘menjelaskan materi pembelajaran .155 Pengamatan berlanjut di kelas V
yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran
tematik dalam pengamatan guru menjawab semua pertanyaan dari siswa
yang bertanya.156 Dan pengamatan berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu

sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan

kerja kelompok dalam pengamatan guru menjawab pertanyaan yang dari

. 157
SIswa.

Hal ini sesuai dengan pernyataan lbu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah M1 Al-Bukhori, mengatakan —Tidak ada, semua sama.ll158
Item pernyataan ke-17 yaitu komunikasi dengan sesama guru, tenaga

kependidikan,orang tua, peserta didik, dan masyarakat: Guru berkomunikasi

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di Ml Al-Bukhori tentang guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri di kelas V-A pada senin 20 Januari
2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi dikelas 1VV-A pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

Saya berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.159

Tabel 4. 37

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
Q a. Selalu 5 55,6%
b. Sering 4 44,4%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi secara

efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan,

orang tua, dan masyarakat dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% (5

guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru berkomunikasi

secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua, dan masyarakat dalam keadaan baik sebanyak

44,4% (4 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan

guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat

Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat pada senin 20 Januari 2020.
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dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan jarang atau
dapat dikatakan guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat dalam keadaan

sangat baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M|l Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
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Tabel 4. 38

T . 160
Guru berkomunikasi baik dengan sesama guru ataupun orang lain.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
Q a. Selalu 29 96,7%
b. Sering 1 3,3%
c. Kadang-kadang | - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik
dengan sesama guru ataupun orang lain dalam keadaan sangat baik
sebanyak 96,7% (29 siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan
guru berkomunikasi baik dengan sesama guru ataupun orang lain dalam
keadaan baik sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan kadang-kadang
atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik dengan sesama guru ataupun
orang lain dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik dengan sesama guru
ataupun orang lain dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik
dengan sesama guru ataupun orang lain dalam keadaan sangat tidak baik

sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi baik dengan sesama guru ataupun
orang lain pada senin 20 Januari 2020.
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disimpulkan bahwa sebagian besar guru berkomunikasi baik dengan sesama
guru ataupun orang lain dalam keadaan sangat baik sebanyak 96,7% atau 29
siswa.

Untuk mengetahui guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat peneliti melakukan pengamatan pertama di M1 Al-Bukhori pada

kelas VI-A yang pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran
penjaskes dalam pengamatan guru “menjelaskan materi pembelajaran.161

Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah

istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru
. - 162
menjawab semua pertanyaan dari siswa yang bertanya.” ~ Dan pengamatan

berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran

tematik dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan
¥ . . 163
guru menjawab pertanyaan yang dari siswa.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku

kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Ya , setiap kelas ada grup

whatsaap kalau ada siswa yang tidak masuk seandaikan tidak ada informasi

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guruberkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat di kelas
V-A pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat dikelas IV-A pada senin 20 Januari 2020.
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dari orang tua , guru bisa langsung berkomunikasi dengan orang tua kenapa
siswa tidak masuk atau tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR).II164
Item pernyataan ke-18 yaitu komunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan,orang tua, peserta didik, dan masyarakat: Guru beradaptasi di
tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya.
Tabel 4. 39

Saya beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik

: - . 165
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
R a. Selalu 5 55,6%
b. Sering 4 44,4%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru beradaptasi di tempat
bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman
sosial budaya dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru beradaptasi di tempat

bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya pada senin 20 Januari 2020.



108

keragaman sosial budaya dalam keadaan baik sebanyak 44,4% (4 guru),
yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru beradaptasi di
tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru beradaptasi di tempat
bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman
sosial budaya dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru beradaptasi di tempat
bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman
sosial budaya dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya dalam keadaan sangat baik
sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M| Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik

Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.
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Tabel 4. 40

Guru beradaptasi di sekolah.166

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
R a. Selalu 27 90%
b. Sering 3 10%
c. Kadang-kadang |- -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru beradaptasi di sekolah
dalam keadaan sangat baik sebanyak 90% (27 siswa), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru beradaptasi di sekolah dalam keadaan baik
sebanyak 10% (3 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru beradaptasi di sekolah dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0
siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru beradaptasi di
sekolah dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru beradaptasi di sekolah
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil

pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru beradaptasi di sekolah pada senin 20 Januari 2020.
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beradaptasi di sekolah dalam keadaan sangat baik sebanyak 90% atau 27
siswa.

Untuk mengetahui guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya
peneliti melakukan pengamatan pertama di M1 Al-Bukhori pada kelas VI-A

yang pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam
o : . 167
pengamatan guru menjelaskan materi pembelajaran. Pengamatan

berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan

berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru menjawab
. 168 .
semua pertanyaan dari siswa yang bertanya. Dan pengamatan berakhir

dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik

dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru

. . . 169
menjawab pertanyaan yang dari siswa.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sudah , biasanya kan ada
KKG, Ml sendiri ada , SD ada.ll170

Item pernyataan ke-19 yaitu komunikasi dengan sesama guru, tenaga

kependidikan,orang tua, peserta didik, dan masyarakat: Guru berkomunikasi

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budayadi kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya di kelas V-A pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya 1V-A pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan

tulisan atau bentuk lain.
Tabel 4. 41

Saya berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain

) . . 171
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
S a. Selalu 3 33,3%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang 1 11,1%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain dalam keadaan sangat baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain dalam keadaan baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau

bentuk lain dalam keadaan cukup sebanyak 11,1% (1 guru), yang

Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri
dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain pada senin 20 Januari 2020.
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menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain dalam keadaan baik sebanyak
55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Tabel 4.42

Guru berkomunikasi baik pada profesi yang sama atau profesi Iain.172

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
S a. Selalu 21 70%
b. Sering 9 30%
c¢. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi baik pada profesi yang sama atau
profesi lain pada senin 20 Januari 2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik pada
profesi yang sama atau profesi lain dalam keadaan sangat baik sebanyak
70% (21 siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru
berkomunikasi baik pada profesi yang sama atau profesi lain dalam keadaan
baik sebanyak 30% (9 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru berkomunikasi baik pada profesi yang sama atau profesi lain
dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0O siswa), yang menyatakan jarang atau
dapat dikatakan guru berkomunikasi baik pada profesi yang sama atau
profesi lain dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik
pada profesi yang sama atau profesi lain dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru berkomunikasi baik pada profesi
yang sama atau profesi lain dalam keadaan sangat baik sebanyak 70% atau

siswa.

Untuk mengetahui guru berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain di peneliti
melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang

pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam
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NI : . 173
pengamatan guru “menjelaskan materi pembelajaran. Pengamatan

berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan

berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru menjawab
. 174 :
semua pertanyaan dari siswa yang bertanya.”  Dan pengamatan berakhir

dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik

dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru
. . . 175

menjawab pertanyaan yang dari siswa.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku

kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Kalo disini itu ya seperti

dikampung kampung itu kan ada kegiatan jam’iyah fatayat seperti itu ada ,
a . 17
organisasi seperti itu ada.l ®

Item pernyataan ke-20 yaitu bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional: Guru bertindak sesuai dengan

norma agama, hukum, sosial, dan Kebudayaan Nasional Indonesia.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain di kelas VI-A pada senin 20
Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain di kelas V-A pada senin 20 Januari
2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri
dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain di kelas IV-A pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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kebudayaan nasional Indonesia.
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No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
T a. Selalu 9 100%
b. Sering - -
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam
keadaan sangat baik sebanyak 100% (9 guru), yang menyatakan sering atau
dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial,
dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan baik sebanyak 0% (0
guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru
bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam

keadaan kurang baik sebanyak 0% (0O guru), yang menyatakan tidak

Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia pada senin 20 Januari 2020.
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pernah atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan
sangat baik sebanyak 100% atau 9 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.

Tabel 4. 44

Guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan

! . 178
kebudayaan nasional Indonesia.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
T a. Selalu 27 90%
b. Sering 3 10%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia pada senin 20 Januari 2020.
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norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam
keadaan sangat baik sebanyak 90% (27 siswa), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan baik sebanyak
10% (3 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0O siswa), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam
keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan
sangat baik sebanyak 90% atau 27 siswa.

Untuk mengetahui guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia di MI Al-Bukhori
penjaringansari Rungkut Surabaya peneliti melakukan pengamatan pertama
di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu sedang berlangsung

proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru "memperlakukan
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: o . : 179
siswa-siswi dengan baik sesuai dengan norma-norma. Pengamatan

berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan

berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru bersikap tegas
dan memperlakukan siswa-siswi dengan baik.180 Dan pengamatan berakhir

dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik

dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru
bertindak sangat baik.181

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sudah , disini guru gurunya

baik baik semua I-°2

Item pernyataan ke-21 yaitu menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan: Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

17 Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.
O Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia di kelas V-A pada senin 20 Januari 2020
Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,

sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia di kelas 1\VV-A pada senin 20 Januari 2020.
Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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Tabel 4. 45

Saya menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan

teladan bagi peserta didik dan masyarakat.183

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
U a. Selalu 8 88,9%
b. Sering 1 11,1%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan sangat baik sebanyak 88,9% (8 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat dalam keadaan baik sebanyak 11,1% (1 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang

jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan

Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat pada senin 20 Januari 2020.
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masyarakat dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat dalam keadaan sangat baik
sebanyak 88,9% atau 8 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

Tabel 4. 46

Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan

teladan bagi peserta didik dan masyarakat.184

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
U a. Selalu 29 96,7%
b. Sering 1 3,3%
c. Kadang-kadang | - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat pada senin 20 Januari 2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan sangat baik sebanyak 96,7% (29 siswa),
yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan baik sebanyak 3,3% (1 siswa), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O siswa), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa).
Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat dalam keadaan sangat baik
sebanyak 96,7% atau 29 siswa.

Untuk mengetahui guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat di M1 Al-
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Bukhori penjaringansari Rungkut Surabaya peneliti melakukan pengamatan
pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu sedang

berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru
“menampilkan pribadi yang teladan.185 Pengamatan berlanjut di kelas V

yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran

tematik dalam pengamatan guru menampilkan pribadi yang berakhlak mulia
dan teladan.186 Dan pengamatan berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu

sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan
kerja kelompok dalam pengamatan guru menampilkan diri sebagai pribadi
yang berakhlak mulia dan teladan.187
Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah M1 Al-Bukhori, mengatakan —Ya, sudah |I.188
Item pernyataan ke-22 yaitu menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan: Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,

dewasa, arif, dan berwibawa.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat di kelas VI-A pada senin 20 Januari

2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat di kelas V-A pada senin 20 Januari

2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat di kelas 1VV-A pada senin 20 Januari

2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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Saya menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa.189
No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
\ a. Selalu 6 66,7%
b. Sering 3 33,3%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan menunjukkan etos Kkerja,
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri
dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan baik sebanyak
33,3% (3 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan

kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau

189 yasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawapada senin 20 Januari 2020.
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dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak
0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7%
atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru menunjukkan etos Kkerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

Tabel 4. 48

Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

] 190
dan berwibawa.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
\ a. Selalu 25 83,3%
b. Sering 5 16,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menampilkan diri

190 1 yasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa pada senin 20 Januari 2020.
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sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam
keadaan sangat baik sebanyak 83,3% (25 siswa), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan baik sebanyak 16,7% (5
siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru
menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak
0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan sangat baik sebanyak 83,3%
atau 25siswa.

Untuk mengetahui guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat di Ml Al-
Bukhori penjaringansari Rungkut Surabaya peneliti melakukan pengamatan
pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu sedang

berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru
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"menampilkan pribadi yang dewasa.191 Pengamatan berlanjut di kelas V

yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran

tematik dalam pengamatan guru menampilkan pribadi yang berwibawa.192

Dan pengamatan berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu sedang
berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan Kkerja

kelompok dalam pengamatan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang

193
dewasa.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sudah, sudah dewasa
194
semual.
Item pernyataan ke-23 yaitu etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru: Guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang

tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa di kelas V-A pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat di kelas 1VV-A pada senin 20 Januari

2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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Tabel 4. 49

Saya menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga

. .. 195
menjadi guru, dan rasa percaya diri.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
w a. Selalu 8 88,9%
b. Sering 1 11,1%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menunjukkan etos kerja,
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri
dalam keadaan sangat baik sebanyak 88,9% (8 guru), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan
baik sebanyak 11,1% (1 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau
dapat dikatakan guru menunjukkan etos Kkerja, tanggungjawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan cukup
sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru
menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi

guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan

Hasil angket guru di M1 Al-Bukhori tentang guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri pada senin 20 Januari 2020.
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kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau
dapat dikatakan guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan sangat tidak
baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menunjukkan etos kerja,
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri
dalam keadaan sangat baik sebanyak 88,9% atau 8 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru menunjukkan etos Kkerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

Tabel 4. 50

Guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi

. 196
guru, dan rasa percaya diri.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
w a. Selalu 27 90%
b. Sering 3 10%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di Ml Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri pada senin 20 Januari 2020.
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yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menunjukkan
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri
dalam keadaan sangat baik sebanyak 90% (27 siswa), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan baik
sebanyak 10% (3 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0
siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menunjukkan
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru menunjukkan tanggungjawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa guru menunjukkan tanggungjawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan
sangat baik sebanyak 90% atau 27siswa.

Untuk mengetahui guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri di MI Al-Bukhori
penjaringansari Rungkut Surabaya peneliti melakukan pengamatan pertama
di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu sedang berlangsung

proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru “bertanggung jawab
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pada kewajibannya untuk mengajar tapi terlihat kurang percaya diri.197

Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah

istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik dalam pengamatan guru
menunjukkan pribadi yang bertanggung jawab dan percaya diri.198 Dan

pengamatan berakhir dikelas 1V-A yang pada hari itu sedang berlangsung

pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam

pengamatan guru menunjukkan pribadi yang bertanggungjawab.199

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku

kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Ada ,bangga menjadi
200
seorang guru.l

Item pernyataan ke-24 yaitu etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa

bangga menjadi guru: Guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri di kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri di kelas VV-A pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri di kelas 1V-A pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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Tabel 4. 51

Saya menjunjung tinggi kode etik profesi guru.201

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
X a. Selalu 8 88,9%
b. Sering 1 11,1%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi kode
etik profesi guru dalam keadaan sangat baik sebanyak 88,9% (8 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi kode etik
profesi guru dalam keadaan baik sebanyak 11,1% (1 guru), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi
kode etik profesi guru dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi kode etik
profesi guru dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi
kode etik profesi guru dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0

guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

Hasil angket guru di MI Al-Bukhori tentang guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru
pada senin 20 Januari 2020.
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sebagian besar guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru dalam
keadaan sangat baik sebanyak 88,9% atau 8 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Tabel 4. 52

Guru menjunjung tinggi profesinya sebagai guru.202

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
X a. Selalu 29 96,7%
b. Sering 1 3,3%
c. Kadang- - -
kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi
profesinya sebagai guru dalam keadaan sangat baik sebanyak 96,7% (29
siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menjunjung
tinggi profesinya sebagai guru dalam keadaan baik sebanyak 3,3% (1
siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru
menjunjung tinggi profesinya sebagai guru dalam keadaan cukup sebanyak

0% (0 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang guru menjunjung tinggi profesinya sebagai guru pada
senin 20 Januari 2020.
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menjunjung tinggi profesinya sebagai guru dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan guru menjunjung tinggi profesinya sebagai guru dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa guru menjunjung tinggi profesinya sebagai
guru dalam keadaan sangat baik sebanyak 96,7% atau 29 siswa.

Untuk mengetahui guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru di Ml

Al-Bukhori  penjaringansari  Rungkut Surabaya peneliti melakukan
pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu

sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru
‘menjunjung tinggi kode etik.203 Pengamatan berlanjut di kelas V yang

pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran

tematik dalam pengamatan guru menjunjung tinggi kode etik.204 Dan

pengamatan berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung

pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam

pengamatan guru menjunjung tinggi kode etik.205

Hal ini sesuai dengan pernyataan lIbu Aminatuz Zuhriyah, selaku kepala

sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Ada ,bangga menjadi seorang

206
gurul.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru di
kelas VI-A pada senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru di
kelas V-A pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru di kelas
IV-A pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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b. Profesionalisme Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi SD Kyai Ibrahim

Siwalankerto Wonocolo Surabaya

Hasil penelitian tentang profesionalisme guru sertifikasi dan
nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya yang
berkaitan dengan kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan
kepribadian. Untuk memberikan analisis tersebut telah digunakan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan angket.
Wawancara diambil dari kepala sekolah SD Kyai Ibrahim Siwalankerto
Wonocolo Surabaya. Observasi diambil dari perwakilan tiga kelas atas
yakni kelas IV, V, VI. Namun, ketika peneliti dikasih waktu pada tanggal 4
Februari 2020 kelas V dan Kelas VI sedang ada UPRAK (Ujian Praktek).
Peneliti dibolehkan melakukan observasi pada kelas IV-B. Angket diambil
dari 6 guru sertifikasi, 3 guru Nonsertifikasi dan 30 siswa-siswi kelas IV SD
Kyai Ibrahim. Data profesionalisme guru dalam penelitian ini didapatkan
dari hasil penyebaran angket yang berbentuk check list dengan jumlah 24
item pernyataan. Hasil penyebaran angket tersebut berupa angka yang
kemudian di analisis per item pernyataan dan dijelaskan pada tabel-tabel
dibawah ini:

Item pernyataan ke-1 yaitu mengenai guru menguasai karakteristik
peserta didik: Guru menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,

moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
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Tabel 4.53

Saya menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

sosial, kultural, emosional, dan intelektual.207
No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
A a. Selalu 1 11,1%
b. Sering 8 88,9%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 11,1% (1 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 88,9% (8 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta
didik dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam
keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah
atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan

sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan karakteristik peserta didik pada Selasa, 04
Februari 2020.
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dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai karakteristik
peserta didik dalam keadaan baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai karakteristik peserta didik: Guru menguasai
karakteristik atau perilaku peserta didik.

Tabel 4. 54

: _ : .. 208
Guru menguasai karakteristik atau perilaku peserta didik.

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
A a. Selalu 18 60%
b. Sering 11 36,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah 1 3,3%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya yang
menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik
dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% (18 siswa ), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan baik
sebanyak 36,7% (11 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan cukup

sebanyak 0% (0 siswa) , yang menyatakan jarang

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan karakteristik peserta didik pada Selasa, 04
Februari 2020.
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atau dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan
kurang baik sebanyak 0% (0O siswa), yang menyatakan tidak pernah atau
dapat dikatakan penguasaan karakteristik peserta didik dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 3,3%(1 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai karakteristik
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% atau 18 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai karakteristik peserta didik peneliti
melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas VI-B yang pada hari
itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan
guru bisa menkondisikan kelas ketika pembelajaran berlangsung.209

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah

SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Insyaallah , jadi guru-guru kami hampir semuanya itu secara
formal punya kompetensi itu dan hampir setiap sabtu kami adakan
pembinaan baik dari dalam, yayasan, dari kami kemudian juga dari
luar dan secara periodik juga kita ikutkan pelatihan, workshop yang
diadakan oleh dinas oleh pihak samping . nanti tanggal 15 ini ikut
workshop PGRI penyusunan mempertajam silabus, dan seterusnya.
ya semuanya dalam rangka menjaga amanat pemerintah yang sudah
di fasilitasi luar biasa yang termasuk uang yang diterima untuk
mengupgrade ngasah diri lagi terus menerus tanpa pernah berhenti.
Ya secara kasar masih ada karena mereka punya tanggungjawab
moral. setiap menerima tunjangan kita juga wajib memberikan
laporan online kepada negara. karena kalo tidak ada laporan kan
negara kan bertanda tanya, ini dikasih tunjangan apa tidak, kalo
sama kan gimana. jadi pasti ada , ya mangkanya itu bagi teman
yang sudah menerima tunjangan mesti ada kegiatan-kegiatan yang

sifatnya mengembangkan diri hampir di ikutill.210

Hasil Observasi di sekolah SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan karakteristik peserta didik di kelas V-
B pada Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.



Item pernyataan ke-2 yaitu guru menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik: Guru menguasai

prinsip-prinsip pembelajaran.

Saya menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran.211

Tabel 4. 55

138

teori belajar dan

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
B a. Selalu - -
b. Sering 9 100%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat baik

sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan

penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik

dalam keadaan baik sebanyak 100% (9 guru), yang menyatakan kadang-

kadang atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip

pembelajaran yang mendidik dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru) ,

yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam keadaan kurang baik

Hasil angket guru di sekolah SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran pada Selasa, 04 Februari 2020.
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sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
dalam keadaan baik sebanyak 100% atau 9 guru.
Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket

kepada siswa-siswi SD Kyali Ibrahim

Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yaitu  mengenai guru menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip

pembelajaran yang mendidik: Guru menguasaicara menyampaikan
pembelajaran.

Tabel 4. 56

: i . 212
Guru menguasai cara menyampaikan pembelajaran.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
B a. Selalu 26 86,7%
b. Sering 3 10%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
pada Selasa, 04 Februari 2020.
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prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat baik
sebanyak 86,7% (26 siswa ), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan
penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
dalam keadaan baik sebanyak 10% (3 siswa), yang menyatakan kadang-
kadang atau dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1
siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan teori
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam keadaan
kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau
dapat dikatakan penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa).
Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik dalam keadaan sangat baik sebanyak 86,7% atau 26 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik peneliti melakukan pengamatan di SD Kyai
Ibrahim pada kelas IV-B yang pada hari itu sedang berlangsung proses

pembelajaran tematik dalam pengamatan guru bisa menguasai teori belajar
o . . 213
dan prinsip-prinsip pembelajaran tentang materi bentuk ruang.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu  selaku kepala sekolah

SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

213 Lasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran di kelas 1V-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
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—Insyaallah, iya. Ya meskipun kadang begini ya jujur ya , kalo usia
sudah di atas umur 55 biasanya cenderung stagnan ada perbaikan itu
enggak seberapa signifikan. Cuma yang muda-muda begitu dikasih
tugas dan sebagainya dan disampaikan workshopnya itu begituan,
respect. Cuman memang kita sadari lah memang sudah usia 50, 55
mau diapakan dimana-mana kasusnya ya hampir kayak gitu. yang
penting secara rutin, istigomah tugas-tugas pokok tidak ditinggalkan
dan masih bisa mengikuti pembinaan rutin meskipun

hasilnya tidak sebagaimana guru-guru muda ya tetap kita apresiasi

214
lah.l

Item pernyataan ke-3 yaitu guru menguasai pengembangan kurikulum:
Guru menguasai kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan

yang diampu.

Tabel 4. 57

Saya menguasai kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan

J 215
yang diampu.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
C a. Selalu 1 11,1%
b. Sering 8 88,9%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan

Ranu, Wawancara, 04 Februari 2020.
Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan pengembangan kurikulum pada
Selasa, 04 Februari 2020.
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kurikulum dalam keadaan sangat baik sebanyak 11,1% (1 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan baik sebanyak 88,9% (8 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O guru) , yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan pengembangan kurikulum dalam keadaan
kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau
dapat dikatakan penguasaan pengembangan kurikulum dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai pengembangan
kurikulum dalam keadaan baik sebanyak 88,9% atau 8 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai pengembangan kurikulum: Guru menguasai

pembelajaran dikelas.

Tabel 4. 58
) . . 216
Guru menguasai pembelajaran dikelas.

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai

angket yang akhir

siswa diperoleh

C a. Selalu 20 66,7%
b. Sering 7 23,3%
c. Kadang-kadang |2 6,7%
d. Jarang 1 3,3%
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

218 yasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan pengembangan kurikulum pada
Selasa, 04 Februari 2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7% (20 siswa ), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan baik sebanyak 23,3% (7 siswa), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan cukup sebanyak 6,7% (2 siswa) , yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan kurang baik sebanyak 3,3% (1 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan penguasaan pengembangan
kurikulum dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru menguasai pengembangan kurikulum dalam keadaan sangat baik
sebanyak 66,7% atau 20 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai pengembangan kurikulum peneliti
melakukan pengamatan di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B yang pada hari
itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan

guru melakukan pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan RPP yang
terbaru berupa satu Iembar.217 Berdasarkan dokumentasi perangkat

pembelajaran yang diperoleh peneliti berupa PROTA(Program Tahunan),

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan pengembangan kurikulum di kelas 1V-
B pada Selasa, 04 Februari 2020.
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PROMES (Program Semester), Silabus, dan RPP berbentuk satu lembar

bisa dilihat dalam RPP tersebut sudah menggunakan tema untuk
. 218
menyatukan beberapa mata pelajaran.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan —Insyaallah iya, karena juga itu jadi hampir
setiap sabtu itu kan kurikulum pemetaan itu selalu membedah jadi termasuk
pemetaan KD , KI dan seterusnya. terus nanti menjelang ulangan guru

membuat silabus, dan kisi-kisi soal, dan kartu soal, ini semua kan berkaitan

dengan kRIS

Item pernyataan ke-4 yaitu guru menguasai kegiatan pengembangan
yang mendidik: Guru terampil melakukan kegiatan pengembangan yang
mendidik.

Tabel 4. 59

Saya terampil melakukan kegiatan pengembangan yang mendidik.220

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
D a. Selalu 2 22,2%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang 2 22,2%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

Dokumen perangkat pembelajaran SD Kyai Ibrahim.

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kegiatan pengembangan yang
mendidik pada Selasa, 04 Februari 2020.
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yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan
pengembangan yang mendidik dalam keadaan sangat baik sebanyak 22,2%
(2 guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan
pengembangan yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak 55,6% (5
guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan
kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan cukup sebanyak
22,2% (2 guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan
kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kegiatan pengembangan
yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru terampil dan menyenangkan dalam melakukan

pembelajaran.
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Tabel 4. 60

. . 221
Guru terampil dan menyenangkan dalam melakukan pembelajaran.

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
D a. Selalu 15 50%
b. Sering 13 43,3%
c. Kadang-kadang 2 6,7%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan
pengembangan yang mendidik dalam keadaan sangat baik sebanyak 50%
(15 siswa ), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan
kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak
43,3% (13 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan cukup
sebanyak 6,7% (2 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan kurang
baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan penguasaan kegiatan pengembangan yang mendidik dalam

keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa. Dari hasil pernyataan

221 Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan pengembangan kegiatan yang
mendidik pada Selasa, 04 Februari 2020.
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tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai
kegiatan pengembangan yang mendidik dalam keadaan sangat baik
sebanyak 50% atau 15 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kegiatan pengembangan yang
mendidik peneliti melakukan pengamatan di SD Kyai Ibrahim pada kelas

IV-B yang pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik
dalam pengamatan guru memberikan tugas pada siswa .222

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan —Insyaallah iya. sekolah kita ini luar biasa
jadi sorotan, tuntutan luar biasa minta perfect. semua aspek kita harus siap.
sampai kebersihan wc, atau apapun semua dikoreksi total oleh wali murid.
sampai hal-hal kecil begitu disorot. Semua guru-guru kami itu hampir setiap

hari selalu dipesen kebersihan kelas, halaman, sampai kuku rambut itu saya
. 2
beri contohl.
Item pernyataan ke-5 yaitu guru menguasai kegiatan pembelajaran yang
mendidik: Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.

222 asil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kegiatan pengembangan yang
mendidik di kelas IV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
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Saya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
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kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.224

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
E a. Selalu 4 44,4%
b. Sering 4 44,4%
c. Kadang-kadang 1 11,1%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 99,9%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan

pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat baik sebanyak 44,4% (4

guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan

pembelajaran yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak 44,4% (4 guru),

yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan

kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan cukup sebanyak

11,1% (1 guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan

kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan kurang baik sebanyak

0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan

penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat

224 Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kegiatan pembelajaranyang
mendidik pada Selasa, 04 Februari 2020.
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tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kegiatan pembelajaran
yang mendidik bisa dalam keadaan sangat baik atau baik karena hasilnya
sama sebanyak 44,4% atau 4 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai lIbrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
seperti laptop, LCD pada pembelajaran.

Tabel 4. 62

Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi seperti laptop,

LCD pada pembelajaran.225

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai

angket yang akhir
siswa diperoleh

E a. Selalu 5 16,6%

b. Sering 11 36,7%

c. Kadang-kadang 10 33,3%

d. Jarang 2 6,7%

e. Tidak Pernah 2 6,7%

Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan penguasaan kegiatan
pembelajaran yang mendidik dalam keadaan sangat baik sebanyak 16,6% (5

siswa ), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan penguasaan

223 Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kegiatan pembelajaran yang
mendidik pada Selasa, 04 Februari 2020.
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kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan baik sebanyak 36,7%
(11 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan cukup
sebanyak 33,3% (10 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan kurang
baik sebanyak 6,7% (2 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 6,7%(2 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kegiatan
pembelajaran yang mendidik bisa dalam keadaan baik sebanyak 36,7% atau

siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kegiatan pembelajaran yang mendidik

peneliti melakukan pengamatan di SD Kyai Ibrahim pada kelas 1VV-B yang

pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam
pengamatan guru lebih mengandalkan pada buku pegangan siswa.226

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai lbrahim, mengatakan —Alhamdulillah hampir mayoritas. ya itu
tadi lagi-lagi yang tidak menggunakan secara maksimal mereka-mereka
yang sudah udzur yang menjelang 55 keatas . kalau yang muda-muda

hampir setiap kali menggunakan bahkan dalam waktu tertentu dengan

.. 0 2
pengawasan guru menggunakan gadget untuk mencari informasil.

228 Lyasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kegiatan pembelajaran yang mendidik
di kelas IVV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.



151

Item pernyataan ke-6 yaitu guru mengembangkan potensi peserta didik:
Guru memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

Tabel 4. 63

Saya memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.228

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
F a. Selalu 1 11,1%
b. Sering 7 77,8%
c. Kadang-kadang 1 11,1%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan Nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan pengembangan potensi
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 11,1% (1 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 77,8% (7 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik
dalam keadaan cukup sebanyak 11,1% (1 guru) , yang menyatakan jarang
atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik dalam keadaan

kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau

228 yasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang pengembangan potensi peserta didik pada
Selasa, 04 Februari 2020.
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dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru mengembangkan potensi peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 77,8% atau 7 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai lIbrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru memfasilitasi potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilik.

Tabel 4. 64

Guru memfasilitasi potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki.229

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
F a. Selalu 17 56,7%
b. Sering 9 30%
c. Kadang-kadang 4 13,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan Nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan pengembangan potensi
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 56,7% (17 siswa ), yang

menyatakan sering atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibraihim tentang pengembangan potensi peserta didik pada
Selasa, 04 Februari 2020.



153

didik dalam keadaan baik sebanyak 30% (9 siswa), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik
dalam keadaan cukup sebanyak 13,3% (4 siswa) , yang menyatakan jarang
atau dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik dalam keadaan
kurang baik sebanyak 0% (0O siswa), yang menyatakan tidak pernah atau
dapat dikatakan pengembangan potensi peserta didik dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru mengembangkan potensi peserta
didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 56,7% atau 17 siswa.

Untuk mengetahui guru mengembangkan potensi peserta didik peneliti
melakukan pengamatan di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B yang pada
hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan
guru “mempersilakan siswa-siswi untuk bertanya.230

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:
—Insyaallah iya, jadi meskipun itu bukan milik sekolah atau bukan
dari sekolah keseluruhan, kerjasama dengan wali murid. setiap hari
ada note yang harus dibaca olen wali murid, baik dari prestasi
mengaji atau prestasi hafalan maupun hal-hal yang ingin dicapai

oleh anak dengan guru minta pengawalan wali murid. Jadi ketika
guru dalam waktu dan pelajaran tertentu membutuhkan gadget |,

. . 231
maka disampaikan ke orang tua.|

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang pengembangan potensi peserta didik di kelas 1VV-B pada
Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
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Item pernyataan ke-7 yaitu guru berkomunikasi dengan peserta didik:

Guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik.

Saya berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

Tabel 4. 65

didik 2%
No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
G a. Selalu 6 66,7%
b. Sering 2 22,2%
c. Kadang-kadang 1 11,1%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan

peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang

menyatakan sering atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta

didik dalam keadaan baik sebanyak 22,2% (2 guru), yang menyatakan

kadang-kadang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta

didik dalam keadaan cukup sebanyak 11,1% (1 guru) , yang menyatakan

jarang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta didik

dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang komunikasi dengan peserta didik pada Selasa,

Februari 2020.
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pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta didik
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
berkomunikasi dengan peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak
66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru berkomunikasi dengan peserta didik.

Tabel 4. 66

Guru berkomunikasi baik dengan peserta didik.233

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
G a. Selalu 25 83,3%
b. Sering 4 13,3%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 83,3% (25 siswa ), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta

didik dalam keadaan baik sebanyak 13,3% (4 siswa), yang menyatakan

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru berkomunikasi dengan peserta didik pada Selasa, 04
Februari 2020.
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kadang-kadang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta
didik dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa) , yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta didik
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0O siswa), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan peserta didik
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
berkomunikasi dengan peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak
83,3% atau 25 siswa.

Untuk mengetahui guru berkomunikasi dengan peserta didik peneliti
melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B  yang pada hari
itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan
guru “mengajak tanya jawab setelah materi dijelaskan .234

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala SD

Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Alhamdulillah, jadi kita ini kasarannya diharamkan kita keras,
kasar terhadap anak, bentak-bentak, atau bahkan sampai fisik itu
kalo ada wali murid lapor ke yayasan alhamdulillah kita sangat
minim Kkartu kuning. Kepada wali murid kepada tamu kita harus
menghormati. mangkanya anak-anak alhamdulillah kebiasaan
salim, kemudian ketika kita memberikan kertas ujian anak-anak

hampir selalu mengucapkan: —terimakasih , jazakumullah
ustadz/ustadzahl itu semua sudah menjadi habbit . Dan pembiasaan

ketika masuk — pulang salaml.

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru berkomunikasi dengan peserta didik di kelas I1V-B pada
Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
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Item pernyataan ke-8 yaitu penilaian dan evaluasi: Guru terampil

melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

Tabel 4. 67
Saya terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
H a. Selalu 2 22,2%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang 2 22,2%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 100%

236

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru terampil melakukan

penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 22,2% (2 guru),

yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru terampil melakukan

penilaian dan evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang

menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru terampil melakukan

penilaian dan evaluasi dalam keadaan cukup sebanyak 22,2% (2 guru), yang

menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru terampil melakukan penilaian

dan evaluasi dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang

menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru terampil melakukan

penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat tidak

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi pada

Selasa, 04 Februari 2020.
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baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru terampil melakukan penilaian dan
evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi.

Tabel 4. 68

Guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

terhadap peserta didik.237

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
H a. Selalu 22 73,3%
b. Sering 3 10%
c. Kadang-kadang 5 16,7
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai lbrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru terampil melakukan
penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 73,3% (22
siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru terampil
melakukan penilaian dan evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 10% (3

siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi pada
Selasa, 04 Februari 2020.
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terampil melakukan penilaian dan evaluasi dalam keadaan cukup
sebanyak 16,7% (5 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi  dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru terampil melakukan
penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 83,3% atau 25
siswa.

Berdasarkan dokumentasi penilaian yang diperoleh peneliti berupa PKG
(Penilaian Kinerja Guru) yang disebutkan secara rinci.238 Untuk mengetahui
guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi  peneliti melakukan
observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B  yang pada hari itu sedang
berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan guru
“menunjuk siswa yang kurang motivasi dalam pembelajaran .239

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu  selaku kepala

sekolah SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Insyaallah iya, ya karena itu kan tugasnya guru kan
merencanakan, melaksanakan season evaluasi. jadi saya pikir tugas
rutin yang memang wajib yang melekat pada masing-masing guru
dan endingnya kan pada PKG. Jadi setiap guru pada akhir tahun itu
kan harus melapor PKG secara online kepada negara dan itu yang
menentukan berlanjut atau tidaknya tunjangan guru. Minimal harus
dapat B, kalo dapat C+ , atau B- jelas tunjangan langsung hilang.
jadi satu guru menilai temannya 10, dinilai murid, wali murid,

Dokumen penilaian SD Kyai lbrahim.

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru terampil melakukan penilaian dan evaluasi di kelas V-
B pada Selasa, 04 Februari 2020.
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kemudian nanti yang terakhir saya dan teman-teman itu rutin. jadi
kalo sampai kurang dari B, langsung hilang tunjangan itul.

Item pernyataan ke-9 yaitu penilaian dan evaluasi: Guru memanfaatkan
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
Tabel 4. 69

Saya memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

. 241
pembelajaran.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
I a. Selalu 3 33,3%
b. Sering 6 66,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian
dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan
evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan
evaluasi dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi

dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi pada Selasa, 04
Februari 2020.
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pernah atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
memanfaatkan penilaian dan evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 66,7%
atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi.

Tabel 4. 70

Guru memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

. 242
pembelajaran.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
I a. Selalu 21 70%
b. Sering 8 26,7%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian
dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak 70% (21 siswa), yang

menyatakan sering atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi pada Selasa, 04
Februari 2020.
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evaluasi dalam keadaan baik sebanyak 26,7% (8 siswa), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan  penilaian dan
evaluasi dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (O siswa), yang menyatakan
tidak pernah atau dapat dikatakan guru memanfaatkan penilaian dan
evaluasi dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
memanfaatkan penilaian dan evaluasi dalam keadaan sangat baik sebanyak
70% atau 21 siswa.

Berdasarkan dokumentasi penilaian yang diperoleh peneliti berupa PKG
(Penilaian Kinerja Guru) yang disebutkan secara rinci.243 Untuk mengetahui
guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi peneliti melakukan observasi di
SD Kyai lbrahim pada kelas IV-B yang pada hari itu sedang berlangsung
proses pembelajaran tematik dalam pengamatan guru “menunjuk siswa
untuk menjawab pertanyaan dalam pembelajaran.244

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu  selaku kepala
sekolah SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:
—Alhamdulillah dengan alat-alat yang sudah maju, jadi memang
biasanya setiap guru kami memang punya group. cuman kalo
menyangkut misalnya kekurangan anak saya mohon jangan di

publish tolong dijapri —mohon maaf ibu , putranya hari ini ada
ulagan ini masih kurang , tolong di semangati nggeh di motivasi

Dokumen penilaian SD Kyai lbrahim.
Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi di
kelas IV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
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supaya besok ketika ulangan susulan atau remidi dapat nilai baikl
itu sudah dilaksanakan oleh teman-teman dengan group semuanya
sangat mudah untuk berkomunikasi. termasuk menyampaikan hasil
baik yg dicapai oleh anak-anak itu maksimal maupun yang kurang

itu pasti tersampaikan ke orangtua nyall.2
Item pernyataan  ke-10 yaitu tindakan reflektif: Guru melakukan
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
Tabel 4. 71

Saya melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

. 246
pembelajaran.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
J a. Selalu 1 11,1%
b. Sering 7 77,8%
c. Kadang-kadang 1 11,1%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat
baik sebanyak 11,1% (1 guru), yang menyatakan sering atau dapat
dikatakan guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran dalam keadaan baik sebanyak 77,8% (7 guru), yang

menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru melakukan

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru melakukan tidakan reflektif pada Selasa,

Februari 2020.
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tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan
cukup sebanyak 11,1% (1 guru), yang menyatakan jarang atau dapat
dikatakan guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat
tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan baik sebanyak 77,8%
atau 7 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai lIbrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran.

Tabel 4. 72

Guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

i 247
pembelajaran.

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai

angket yang akhir
siswa diperoleh

J a. Selalu 20 66,7%

b. Sering 6 20%

c. Kadang-kadang 1 3,3%

d. Jarang 2 6,7%

e. Tidak Pernah 1 3,3%

Jumlah 30 100%

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru memanfaatkan penilaian dan evaluasi pada Selasa, 04
Februari 2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat
baik sebanyak 66,7% (20 siswa), yang menyatakan sering atau dapat
dikatakan guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran dalam keadaan baik sebanyak 20% (6 siswa), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan cukup
sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran
dalam keadaan kurang baik sebanyak 6,7% (2 siswa), yang menyatakan
tidak pernah atau dapat dikatakan guru melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 3,3%(1 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran dalam keadaan sangat baik sebanyak
66,7% atau 20 siswa.

Untuk mengetahui guru melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran peneliti melakukan observasi di SD Kyai lbrahim

pada kelas IV-B yang pada hari itu sedang berlangsung
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proses pembelajaran tematik dalam pengamatan guru "memberikan
semangat kepada siswa agar tidak lemas dalam pembelajaran.248

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu  selaku kepala
sekolah SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Insyaallah iya, jadi apa yang biasanya dicapai yg dilaksanakan
itu kemudian ada tindak lanjut dari masing-masing guru. Secara di
perbandingan, cuman memang guru-guru yang sertifikasi apalagi
inpasing itu termasuk dari kami tentunya agak lebih tinggi
dibanding mereka yang mohon maaf yang nonsertifikasi satu
bulannya kan 300 yang inpasing kan hampir 3juta. ya mangkanya
tuntutan kami ya agak beda dan itu ya meskipun data emperiknya
belum lihat pasti tapi insyaallah ya ada perbedaan lah, karena

tuntutannya bedal.
Item pernyataan ke-11 yaitu Penguasaan materi, struktur, konsep dan

pola pikir keilmuan yang mendukung pembelajaran: Guru menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu.

Tabel 4. 73

Saya menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.250

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
K a. Selalu 3 33,3%
b. Sering 6 66,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru melakukan tindakan reflektif di kelas 1\VV-B pada Selasa,
04 Februari 2020.

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan materi, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung pembelajaran pada Selasa, 04 Februari 2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu dalam keadaan sangat baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu dalam keadaan baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu dalam
keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah
atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang

diampu dalam keadaan baik sebanyak 66,7% atau 6 guru.
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Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

Tabel 4. 74

Guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.251

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
siswa diperoleh
K f.  Selalu 15 50%
g. Sering 12 40%
h. Kadang-kadang 3 10%
i. Jarang - -
j.  Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu dalam keadaan sangat baik sebanyak 50% (15 siswa), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu dalam keadaan baik sebanyak 14% (2 siswa), yang menyatakan

kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menguasai materi,

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu pada Selasa, 04 Februari 2020.
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struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu dalam keadaan cukup sebanyak 10% (3 siswa),
yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0O siswa),
yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0
siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu dalam keadaan
sangat baik sebanyak 50% atau 15 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu peneliti
melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B  yang pada hari
itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan
guru “menjelaskan tentang bangun datar.252

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu  selaku kepala
sekolah SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Insyaallah iya, rata-rata guru kami PGSD jadi banyak yang IAIN

terus terang itu kuliah lagi karena tuntutan keharusan. Yang ingin

bertahan di wali kelas harus kuliah lagi. Emang guru kami sudah

yang ikut kuliah PGSD ada 8 guru mungkin, sudah wisuda itu.
Yang enggak ya harus ngandang ke guru mapel setelah aturan

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu di kelas IV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
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linearisasi. Tentu ada , jadi mereka lagi-lagi yang sertifikasi apalagi
inpasing kan tuntutan nya beda-beda baik dari intern maupun dari
negara. Jadi termasuk yang pembinaan-pembinaan kadang-kadang
dari pemerintah di Kklasifikasi mereka terutama yang sudah
sertifikasi atau yang sudah inpasing yang diutamakan pembinaan
nya setelah itu baru turun ke guru kelas yang belum kemudian ke
guru mapel, cuman yarzlgsjadi subjek pertama mesti guru yang

sertifikasi dan inpasing|.

Item pernyataan ke-12 yaitu Penguasaan materi, struktur, konsep dan
pola pikir keilmuan yang mendukung pembelajaran: Guru menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.

Tabel 4. 75

Saya menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.254

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
I a. Selalu 4 44,4%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menguasai standar

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu pada Selasa, 04 Februari 2020.
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yang diampu dalam keadaan sangat baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu dalam keadaan baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0O guru) , yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0O guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan
yang diampu dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu dalam keadaan baik sebanyak
55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai lIbrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar

mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
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Tabel 4. 76

Guru menguasai  kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan

. 255
yang diampu.

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai

angket akhir

siswa

L a. Selalu 16 53,3%
b. Sering 8 26,7%
c. Kadang-kadang |5 16,7%
d. Jarang 1 3,3%
e. Tidak Pernah - -

Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menguasai kompetensi
dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu dalam keadaan
sangat baik sebanyak 53,3% (16 siswa), yang menyatakan sering atau dapat
dikatakan guru menguasai kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu dalam keadaan baik sebanyak 26,7% (8 siswa),
yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menguasai
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu dalam
keadaan cukup sebanyak 16,7% (5 siswa), yang menyatakan jarang
atau dapat dikatakan guru menguasai kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu dalam keadaan kurang baik

sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat

Hasil angket siswa di SD Kyai lbrahim tentang guru menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu pada Selasa, 04 Februari 2020.
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dikatakan guru menguasai kompetensi dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak
0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menguasai kompetensi  dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu dalam keadaan sangat baik sebanyak 53,3%
atau 16 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu peneliti melakukan observasi
di SD Kyai Ibrahim pada kelas 1\V-B yang pada hari itu sedang berlangsung
proses pembelajaran tematik dalam pengamatan guru "menjelaskan tentang
Persegi dan persegi panjang.256

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu  selaku kepala

sekolah SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Insyaallah iya, ya karena dari hasil perkuliahannya yang sudah
dijalani selama ini sebenarnya dari dulu sudah mungkin ya
pemerintah masih butuh kongkritnya itu kan. Jadi saya pikir
insyaallah mereka rata-rata sudah. Guru kami alhamdulillah, Bu
Shofi itu sudah termasuk penulis nasional sering jadi pemateri,
baik di kecamatan atau di kota untuk mengupdate guru dan kepala
sekolah yang sudah tua-tua. Besok siang insyaallah beliau
memberikan materi Microsoft 6365, Microsoft office 365 itukan
masih belum familiar jadi kan bagi saya bagi teman-teman yang
sudah tua-tua beliau besok memberikan materi. Bu Maghfirah
kemaren men£a5d7i guru terbaik se-Surabaya dalam media

pembelajaran |.

2% L1asil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru menguasai kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu di kelas 1V-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
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Item pernyataan ke-13 yaitu Penguasaan materi, struktur, konsep dan

pola pikir keilmuan yang mendukung pembelajaran: Guru mengembangkan

materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

Tabel 4. 77

Saya mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.258

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
M a. Selalu 2 22,2%
b. Sering 5 55,6%
c. Kadang-kadang 2 22,2%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi

pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam keadaan sangat baik

sebanyak 22,2% (2 guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan

guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif

dalam keadaan baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang menyatakan kadang-

kadang atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi pembelajaran

yang diampu secara kreatif dalam keadaan cukup sebanyak 22,2% (2 guru),

yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi

pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam keadaan kurang

258 Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan mengembangkan materi
pembelajaran yang diampu secara kreatif pada Selasa, 04 Februari 2020.
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baik sebanyak 0% (0O guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam
keadaan baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara kreatif.

Tabel 4. 78

: | . 2
Guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. >

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
M a. Selalu 22 73,3%
b. Sering 5 16,7%
c. Kadang-kadang |3 10%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di dengan hasil penyebaran angket kepada siswa-siswi SD
Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya yang menyatakan selalu atau

dapat dikatakan guru mengembangkan materi pembelajaran yang

259 asil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif pada Selasa, 04 Februari 2020.
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diampu secara kreatif dalam  keadaan sangat baik sebanyak 73,3% (22
siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru mengembangkan
materi pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam keadaan baik
sebanyak 16,7% (5 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif dalam keadaan cukup sebanyak 10% (3 siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0
siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam
keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif dalam
keadaan sangat baik sebanyak 73,3% atau 22 siswa.

Untuk mengetahui guru mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif peneliti melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim

pada kelas 1V-B yang pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran

tematik dalam pengamatan guru "menjelaskan tentang macam-macam
bangun datar.260

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan —Insyaallah iya, dengan media yang kayak

begini ini pasti guru tidak hanya terfokus pada yang mesti mengambil

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara kreatif di kelas 1VV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
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sumber dari sana, dari sana dalam rangka mengembangkan dan murid-murid

juga sangat cepat sekarang kan . Begitu dapat perintah dari gurunya pasti
sudah di tindak lanjuti dengan fasilitas yang adall.261
Item pernyataan ke-14 yaitu mengembangkan keprofesionalan melalui
tindakan reflektif: Guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.
Tabel 4. 79

Saya mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif.262
No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
N a. Selalu 1 11,1%
b. Sering 6 66,7%
c. Kadang-kadang 2 22,2%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai lbrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
dalam keadaan sangat baik sebanyak 11,1% (1 guru), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru mengembangkan keprofesionalan secara

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan baik

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif pada Selasa, 04 Februari 2020.
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sebanyak 66,7% (6 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan cukup sebanyak 22,2%
(2 guru), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (O guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif dalam keadaan baik sebanyak 66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan

dengan melakukan tindakan reflektif.
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Tabel 4. 80

Guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif.263

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
N a. Selalu 17 56,7%
b. Sering 12 40%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
dalam keadaan sangat baik sebanyak 56,7% (17 siswa), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan baik
sebanyak 40% (12 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan reflektif dalam keadaan cukup sebanyak3,3%
(1 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan

tindakan reflektif dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% ( siswa), yang

263 il angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif pada Selas, 04 Februari 2020.
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menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan

tindakan reflektif dalam keadaan sangat baik sebanyak 56,7% atau 17 siswa.

Untuk mengetahui guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif peneliti melakukan
observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B yang pada hari itu sedang

berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan guru

: | . . . 264
emberikan motivasi dan refleksi tentang pembelajaran yang kemarin. 0

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan —Sekarang kan ada tuntutan PKB, semua itu

harus ngandang kalau gak mau yasudah mesti di tinggal, wajib mengikuti
= 265
PKB. selama ini yasudah terdata yang PTKI.
Item pernyataan ke-15 yaitu mengembangkan keprofesionalan melalui
tindakan reflektif: Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif di kelas I\V-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
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Tabel 4. 81

Saya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.266
No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
@) a. Selalu 6 66,7%
b. Sering 3 33,3%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri
dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dalam keadaan
baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau
dapat dikatakan guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dalam keadaan cukup
sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi

dan mengembangkan diri dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (O

266 i angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri pada Selasa, 04 Februari 2020.
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guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0
guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dalam keadaan sangat baik
sebanyak 66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Tabel 4. 82

Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

. 267
pembelajaran.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
@) a. Selalu 20 66,7%
b. Sering 8 26,6%
c. Kadang-kadang 2 6,7%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran pada Selasa, 04 Februari 2020.
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yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dalam keadaan sangat baik
sebanyak 66,7% (20 siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan
guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran dalam keadaan baik sebanyak 26,6% (8 siswa), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dalam keadaan
cukup sebanyak 6,7% (2 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat
dikatakan guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dalam keadaan
sangat baik sebanyak 66,7% atau 20 siswa.

Untuk mengetahui guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran peneliti melakukan observasi di SD Kyai
Ibrahim pada kelas IV-B yang pada hari itu sedang berlangsung proses

pembelajaran tematik dalam pengamatan guru “menjelaskan tentang

268
macam-macam bangun datar.

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri di kelas IV-Bpada Selasa, 04 Februari
2020.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan —Insyallah iya. Ya kalo begini ini hampir
rata-rata itu ya komunikasi hampir semuanya aktif , cuman berapa
selisihnya kita tidak tau persis. setiap kali ketemu teman-teman hari sabtu

mesti mendorong , memanfaatkan informasi yang ada dengan baik dalam

rangka meningkatkan anak-anakll.269

Item pernyataan ke-16 yaitu bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta
tidak diskriminatif: Guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

Tabel 4. 83
Saya bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif

karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang

. . 270
keluarga, dan status sosial ekonomi.

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
P a. Selalu 5 55,6%
b. Sering 4 44,4%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta
tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi pada Selasa, 04 Februari 2020.
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yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru bersikap inklusif,
bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru bersikap inklusif, bertindak
objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi
dalam keadaan baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang menyatakan kadang-
kadang atau dapat dikatakan guru bersikap inklusif, bertindak objektif,
serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi dalam
keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan jarang atau dapat
dikatakan guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi dalam keadaan kurang baik sebanyak
0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru
bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru bersikap inklusif, bertindak

objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,
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agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi
dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya
yaitu mengenai guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

Tabel 4. 84

Guru bersikap adil kepada peserta didik.271

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
P a. Selalu 27 90%
b. Sering 2 6,7%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai lbrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada
peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 90% (27 siswa), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada peserta
didik dalam keadaan baik sebanyak 6,7% (2 siswa), yang menyatakan

kadang-kadang atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada peserta

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru bersikap adil kepada peserta didik pada Selasa,
04 Februari 2020.
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didik dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada peserta didik dalam
keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru bersikap adil kepada peserta didik dalam
keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru bersikap adil
kepada peserta didik dalam keadaan sangat baik sebanyak 90% atau 27
siswa.

Untuk mengetahui guru bersikap  inklusif, bertindak objektif, serta
tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi
fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peneliti melakukan
observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B yang pada hari itu sedang
berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan guru
‘menjelaskan materi pembelajaran tentang bangun datar.272

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Tidak boleh, disini haram. Justru kita itu kepada anak-anak yang
gak punya itu kita usahakan kita upayakan ada snack jajan, hari
selasa dan jum’at anak yatim anak dhuafa’ kemudian seragamnya.

Kalo anaknya orang kaya kita gak mikir karena sudah ada
orangtuanya. Tapi justru anak-anak yang itu tadi , kita sering ada

upaya untuk membuat mereka supaya bisa berjalan baikl.

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi di kelas 1\VV-Bpada Selasa, 04 Februari 2020.

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.
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Item pernyataan ke-17 yaitu komunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan,orang tua, peserta didik, dan masyarakat: Guru berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

Tabel 4. 85

Saya berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.274

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
Q a. Selalu 7 77,8%
b. Sering 2 22,2%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua, dan masyarakat dalam keadaan sangat baik sebanyak 77,8% (7
guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat dalam keadaan baik sebanyak

22,2% (2 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat pada Selasa, 04

Februari 2020.
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dapat dikatakan guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat
dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O guru), yang menyatakan jarang atau
dapat dikatakan guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat dalam keadaan

sangat baik sebanyak 77,2% atau 7 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai lIbrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun

dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
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Tabel 4. 86

T . 275
Guru berkomunikasi baik dengan sesama guru ataupun orang lain.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
Q a. Selalu 23 76,7%
b. Sering 7 23,3%
c. Kadang-kadang |- -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik
dengan sesama guru ataupun orang lain dalam keadaan sangat baik
sebanyak 76,7% (23 siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan
guru berkomunikasi baik dengan sesama guru ataupun orang lain dalam
keadaan baik sebanyak 23,3% (7 siswa), yang menyatakan kadang-kadang
atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik dengan sesama guru ataupun
orang lain dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik dengan sesama guru
ataupun orang lain dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik
dengan sesama guru ataupun orang lain dalam keadaan sangat tidak baik

sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru berkomunikasi baik dengan sesama guru ataupun
orang lain pada Selasa, 04 Februari 2020.
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disimpulkan bahwa sebagian besar guru berkomunikasi baik dengan sesama
guru ataupun orang lain dalam keadaan sangat baik sebanyak 76,7% atau 23
siswa.

Untuk mengetahui guru berkomunikasi  secara efektif, empatik, dan
santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat peneliti melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas 1V-
B yang pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam
pengamatan guru ‘menjawab semua pertanyaan yang ditanyakan murid-
murid.276

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah

SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Alhamdulillah , ya karena itu kurikulum nya yayasan yang harus
kita patuhi. Itu lagi kalo ada wali murid yang diperlakukan kasar
atau yang tidak enak ngadunya ke yayasan, sekarang kan tidak ada
kesulitan nomor hpnya yayasan sudah terpampang dimana-mana.
Karena yayasan sudah ngajangi ombo kalo ada guru kami yang
memperlakukan panjenengan dengan kurang baik, kurang sopan
langsung lapor ke kami. Itu mangkanya kita semua hati-hati,
ngomong gak ngomog harus di hati-hati jangan sampai kejeglong.
Ya, yang sertifikasi kan rata-rata umurnya sudah jadi mereka lebih
matang dalam berkomunikasi. Yang muda-muda , yang belum
sertifikasi rata-rata yang kelahiran 93/95 yang masih butuh

bimbingan, butuh arahan lagi untuk berkomunikasi dengan

baikl. 2"’

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat di kelas IV-B pada Selasa, 04
Februari 2020.

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.
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Item pernyataan ke-18 yaitu komunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan,orang tua, peserta didik, dan masyarakat: Guru beradaptasi di
tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya.

Tabel 4. 87

Saya beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik

Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.278
No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir

Guru diperoleh

r a. Selalu 4 44,4%
b. Sering 5 55,6%

c. Kadang-kadang - -

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru beradaptasi di tempat
bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman
sosial budaya dalam keadaan sangat baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru beradaptasi di tempat
bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman
sosial budaya dalam keadaan baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang

menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru beradaptasi di

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah

Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya pada Selasa, 04 Februari 2020.
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tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru beradaptasi di tempat
bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman
sosial budaya dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru beradaptasi di tempat
bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman
sosial budaya dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya dalam keadaan baik sebanyak
55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai lIbrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya
yaitu mengenai guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah

Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.
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Tabel 4. 88

Guru beradaptasi di sekolah.279

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
R a. Selalu 19 63,3%
b. Sering 5 16,7%
c. Kadang-kadang 3 10%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah 3 10%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru beradaptasi di sekolah
dalam keadaan sangat baik sebanyak 63,3% (19 siswa), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru beradaptasi di sekolah dalam keadaan baik
sebanyak 16,7% (5 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru beradaptasi di sekolah dalam keadaan cukup sebanyak 10%
(3 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru beradaptasi di
sekolah dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru beradaptasi di sekolah
dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 10%(3 siswa). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
beradaptasi di sekolah dalam keadaan sangat baik sebanyak 63,3% atau 19

siswa.

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru beradaptasi di sekolah pada Selasa, 04
Februari 2020.
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Untuk mengetahui guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya
peneliti melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas 1V-B yang

pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam

. . . 2
pengamatan guru “akrab dengan murid-muridnya. 80

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan —Paling tugasnya cuman disini sak kota,
tugas-tugas KKG, workshop dan sebagainya. Kecuali Bu Shofi itu memang

nasional jadi kadang-kadang ya dipanggil Dikbud Jakarta untuk memberi
materi di Jogja, Malangll.281

Item pernyataan ke-19 yaitu komunikasi dengan sesama guru, tenaga
kependidikan,orang tua, peserta didik, dan masyarakat: Guru berkomunikasi
dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan

atau bentuk lain.

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budayadi kelas IV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.
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Tabel 4. 89

Saya berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain

secara lisan dan tulisan atau bentuk Iain.282
No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
S a. Selalu 2 22,2%
b. Sering 6 66,7%
c. Kadang-kadang 1 11,1%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain dalam keadaan sangat baik sebanyak 22,2% (2 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain dalam keadaan baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain dalam keadaan cukup sebanyak 11,1% (1 guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan

komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain pada Selasa, 04 Februari 2020.
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bentuk lain dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain dalam keadaan baik sebanyak
66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya
yaitu mengenai guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Tabel 4. 90

Guru berkomunikasi baik pada profesi yang sama atau profesi Iain.283

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
S a. Selalu 21 70%
b. Sering 9 30%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru berkomunikasi baik pada profesi yang
sama atau profesi lain pada Selasa, 04 Februari 2020.
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yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik pada
profesi yang sama atau profesi lain dalam keadaan sangat baik sebanyak
70% (21 siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru
berkomunikasi baik pada profesi yang sama atau profesi lain dalam keadaan
baik sebanyak 30% (9 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru berkomunikasi baik pada profesi yang sama atau profesi lain
dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0O siswa), yang menyatakan jarang atau
dapat dikatakan guru berkomunikasi baik pada profesi yang sama atau
profesi lain dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru berkomunikasi baik
pada profesi yang sama atau profesi lain dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru berkomunikasi baik pada profesi
yang sama atau profesi lain dalam keadaan sangat baik sebanyak 70% atau
21 siswa.

Untuk mengetahui guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri
dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain di peneliti

melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas 1VV-B yang pada hari

itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan
guru “berkomunikasi baik dengan murid-muridnya.284

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah

SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri
dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain di kelas IV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
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—Ya kalau secara komunitas sesama guru sudah pasti kemudian
diluar itu juga ada, diluar komunitas guru ya ada juga cuman ndak
se intens kumpul-kumpulnya dengan komunitas nya guru. Karena
waktu-waktu tertentu misalnya ada pagelaran ada penampilan apa
itu kan kita juga berinteraksi dengan dunia luar. Seperti kapan hari
kan murid kita tampil di Malang mewakili Surabaya teater
tradisional ya berkumpul dengan para seniman dan para yang
semuanya bukan dari guru ada macam-macam. Ketika pramuka itu
kan bukan hanya dari guru dan pembina, tapi juga kelurahan,
kecamatan, polsek, koramil semua itu juga ikut terlibat pramuka.
Mereka para camat itu ke majlis pembina wakilnya itu koramil
sama polsek, ketika sedang kegiatan pramuka ya mesti kumpul-
kumpul dengan begitu diluar komunitas guru. Ketika ada
penyuluhan, suntik ada administrasi kan kita berinteraksi dengan
orang puskesmas kesini kita kesana ada workshop ada pelatihan

kita diundang hadir. Insyaallah ada meskipun sedikitll.285
Item pernyataan ke-20 yaitu bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional: Guru bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan Kebudayaan Nasional Indonesia.
Tabel 4. 91

Saya bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan

4 . 286
kebudayaan nasional Indonesia.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai

angket yang akhir

siswa diperoleh

T a. Selalu 6 66,7%
b. Sering 3 33,3%

c. Kadang-kadang |- -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -

Jumlah 9 100%

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.
Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial,
dan kebudayaan nasional Indonesia pada Selasa, 04 Februari 2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam
keadaan sangat baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang menyatakan sering atau
dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial,
dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan baik sebanyak 33,3% (3
guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru
bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0O guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam
keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah
atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan
sangat baik sebanyak 66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya
yaitu mengenai guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial,

dan kebudayaan nasional Indonesia.
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Tabel 4. 92

Guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan

. . 287
kebudayaan nasional Indonesia.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
T a. Selalu 21 70%
b. Sering 7 23,3%
c. Kadang-kadang |1 3,3%
d. Jarang -
e. Tidak Pernah 1 3,3%
Jumlah 30 99,9%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam
keadaan sangat baik sebanyak 70% (21 siswa), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan baik sebanyak
23,3% (7 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1 siswa), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam

keadaan kurang baik sebanyak 0% (0O siswa), yang menyatakan

287 Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia pada Selasa, 04 Februari 2020.
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tidak pernah atau dapat dikatakan guru bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 1%(3,3 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru bertindak  sesuai
dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia
dalam keadaan sangat baik sebanyak 70% atau 21 siswa.

Untuk mengetahui guru bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia peneliti melakukan
observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas 1VV-B yang pada hari itu sedang
berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan guru
“memperlakukan siswa-siswi dengan baik sesuai dengan norma-norma.288

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah

SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Insyaallah iya, guru kita ini kan sudah dilatih dengan baik oleh
yayasan termasuk paling tidak sebagai guru apalagi di lingkungan
sekolah agama pasti menjadi uswah. Alhamdulillah guru-guru kami
tidak ada yang merokok karena kami juga tidak merokok, dulu
awal-awal ada tapi sekarang alhamdulillah mungkin saya ndak
ngerokok. Ndak tau kalo diluar ya, selama disini alhamdulillah
ndak ada yang ngerokok. Paling tidak kita memberikan teladan
kepada teman-teman juga kepada anak didiknya, murid-murid nya

dikelas secara berurutanl.
Item pernyataan  ke-21 yaitu menunjukkan pribadi yang dewasa dan

teladan: Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,

dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia di kelas IV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.
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Tabel 4. 93

Saya menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan

teladan bagi peserta didik dan masyarakat.290

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
U a. Selalu 5 55,6%
b. Sering 4 44,4%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat dalam keadaan baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang menyatakan
kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang

jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat pada Selasa, 04 Februari
2020.
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masyarakat dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari
hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat dalam keadaan sangat baik
sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya
yaitu mengenai guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

Tabel 4. 94

Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan

teladan bagi peserta didik dan masyarakat.291

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
U a. Selalu 28 93,3%
b. Sering 2 6,7%
c¢. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat pada Selasa, 04 Februari
2020.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan sangat baik sebanyak 93,3% (28 siswa),
yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan baik sebanyak 6,7% (2 siswa), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan cukup sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa).
Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat dalam keadaan sangat baik
sebanyak 93,3% atau 28 siswa.

Untuk mengetahui guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat peneliti
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melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas 1V-B yang pada hari
itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan
guru “menampilkan pribadi yang teladan.292

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Insyaallah wajib itu. Ada ya kadang-kadang mohon maaf, ya
kadang-kadang guru yag muda-muda itu kecelento memanggil
sama-sama guru yang ndabru kadang-kadang masih ada lah yang
selingan-selingan kita masih mengingatkan, jadi nanti biasanya
saya japri. Kalo saya mengingatkan dia dengan melecehkan aib
orang , nanti biasanya saya japri —Mohon maaf sampean kemaren
atau tadi sempet ngomong begini, mohon jangan di ulangi apalagi
ini didepan anak-anakl. Ya itu tugas kami selalu mengingatkan

293
teman-temanl.
Item pernyataan ke-22 yaitu menunjukkan pribadi yang dewasa dan
teladan: Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,

dewasa, arif, dan berwibawa.

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat di kelas IV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.
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Tabel 4. 95

Saya menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa.294
No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
Guru diperoleh
\/ a. Selalu 5 55,6%
b. Sering 4 44,4%

c. Kadang-kadang | - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -

Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan menunjukkan etos Kkerja,
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri
dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% (4 guru), yang menyatakan
sering atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan baik sebanyak
44,4% (4 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan

kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawapada Selasa, 04 Februari 2020.



208

dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak
0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6%
atau 4 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya
yaitu mengenai guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

Tabel 4. 96

Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

] 295
dan berwibawa.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
\Y a. Selalu 21 70%
b. Sering 9 30,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menampilkan diri

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa pada Selasa, 04 Februari 2020.
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sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam
keadaan sangat baik sebanyak 70% (21 siswa), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan baik sebanyak 30,7% (9
siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru
menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O siswa), yang menyatakan
jarang atau dapat dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak
0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa dalam keadaan sangat baik sebanyak 70% atau

siswa.

Untuk mengetahui guru menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat peneliti

melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas 1VV-B yang pada hari

itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan

guru “menampilkan pribadi yang dewasa.296

2% Lyasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa di kelas IV-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan —Insyaallah iya, kalo tadi yang muda-muda
ya kadang-kadang reflek jiwa mudanya masih ada. Cuma ya alhamdulillah
yang tua-tua memberikan contoh, memberikan keteladanan yang akhirnya

mereka dituntut untuk bersikap dewasa lah karena guru usia muda kan tapi
ilmu dituntut untuk dewasa, mau gak mau ya harus di ikuti.ll297
Item pernyataan ke-23 yaitu etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru: Guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.
Tabel 4. 97

Saya menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga

. .. 298
menjadi guru, dan rasa percaya diri.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai

angket yang akhir

Guru diperoleh

wW a. Selalu 5 55,6%
b. Sering 4 44,4%

c. Kadang-kadang |- -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -

Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menunjukkan etos kerja,

tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.
Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri pada Selasa, 04 Februari 2020.
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percaya diri dalam keadaan sangat baik sebanyak 55,6% (5 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menunjukkan etos Kkerja,
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri
dalam keadaan baik sebanyak 44,4% (4 guru), yang menyatakan kadang-
kadang atau dapat dikatakan guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan
cukup sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan kurang baik sebanyak
0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru
menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0
guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan sangat baik
sebanyak 55,6% atau 5 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya
yaitu mengenai guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi,

rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.
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Tabel 4. 98

Guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi

.. 299
guru, dan rasa percaya diri.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
W a. Selalu 26 86,7%
b. Sering 3 10%
c. Kadang-kadang 1 3,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menunjukkan
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri
dalam keadaan sangat baik sebanyak 86,7% (26 siswa), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menunjukkan tanggungjawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan
baik sebanyak 10% (3 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan cukup sebanyak 3,3% (1
siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menunjukkan
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri

dalam keadaan kurang baik

299 Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri pada Selasa, 04 Februari 2020.
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sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri dalam keadaan sangat baik
sebanyak 70% atau 21siswa.

Untuk mengetahui guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri peneliti melakukan observasi di
SD Kyai Ibrahim pada kelas 1VV-Byang pada hari itu sedang berlangsung
proses pembelajaran tematik dalam pengamatan guru “bertanggung jawab
pada kewajibannya untuk mengajar dan percaya diri.300

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai Ibrahim, mengatakan bahwa:

—Alhamdulillah ya gak tau guru-guru kami kerasan disini yang
gak kerasan kemaren ya alasan nikah , dibawa suaminya , ikut
istrinya. Selama disini alhamdulillah ya sampai banyak yang
senang sampai sore sampai malam disekolah. Kunci-kunci kan tak
serahkan ke guru-guru yang muda-muda itu, kunci perpustakaan
ada dipenser nya ada kamar mandinya didalam. Kadang-kadang

yang belum punya istri tidur di perpustakaan, ya nggak tau karena
sangking asyik nya atau apa ya. pokok kuncinya tak serahkan tak

kasih tanggungjawabl.

Item pernyataan ke-24 yaitu etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa

bangga menjadi guru: Guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru menunjukkan tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri di kelas 1V-B pada Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.
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Tabel 4. 99

Saya menjunjung tinggi kode etik profesi guru.302

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai

angket yang akhir

Guru diperoleh

X a. Selalu 6 66,7%
b. Sering 3 33,3%

c. Kadang-kadang |- -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -

Jumlah 9 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi kode
etik profesi guru dalam keadaan sangat baik sebanyak 66,7% (6 guru), yang
menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi kode etik
profesi guru dalam keadaan baik sebanyak 33,3% (3 guru), yang
menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi
kode etik profesi guru dalam keadaan cukup sebanyak 0% (O guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi kode etik
profesi guru dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi
kode etik profesi guru dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0

guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru pada
Selasa, 04 Februari 2020.
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sebagian besar guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru dalam
keadaan sangat baik sebanyak 66,7% atau 6 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya
yaitu mengenai guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Tabel 4. 100

- A . ; - . 303
Guru menjunjung tinggi profesinya sebagai guru.

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh Nilai
angket akhir
siswa
X a. Selalu 22 73,3%
b. Sering 8 26,7%
c. Kadang-kadang - -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai lbrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan guru menjunjung tinggi
profesinya sebagai guru dalam keadaan sangat baik sebanyak 73,3% (22
siswa), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan guru menjunjung
tinggi profesinya sebagai guru dalam keadaan baik sebanyak 26,7% (8
siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan guru
menjunjung tinggi profesinya sebagai guru dalam keadaan cukup sebanyak

0% (0 siswa), yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan guru

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang guru menjunjung tinggi profesinya sebagai guru pada
Selasa, 04 Februari 2020.
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menjunjung tinggi profesinya sebagai guru dalam keadaan kurang baik
sebanyak 0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat
dikatakan guru menjunjung tinggi profesinya sebagai guru dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa guru menjunjung tinggi profesinya sebagai
guru dalam keadaan sangat baik sebanyak 73,3% atau 22 siswa.

Untuk mengetahui guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru peneliti
melakukan observasi di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B yang pada hari
itu sedang berlangsung proses pembelajaran tematik dalam pengamatan
guru “menjunjung tinggi kode etik.304

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala sekolah
SD Kyai lbrahim, mengatakan —Alhamdulillah jadi sepengetahuan kami
disini selama 19 tahun belum pernah guru-guru kami terlibat hal-hal yang

tidak baik , kasus asusila , moral atau kejahatan-kejahatan yang lain

alhamdulillah belum pernah.ll305

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru di kelas 1V-B
pada Selasa, 04 Februari 2020.
Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari2020.
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2. Usaha-usaha Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi untuk Meningkatkan
Profesionalisme Guru di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD
Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

a. Usaha-usaha Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi untuk Meningkatkan
Profesionalisme Guru MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut
Surabaya

Untuk mengetahui usaha-usaha guru sertifikasi dan nonsertifikasi dalam
meningkatkan profesionalisme guru di MI Al-Bukhori Penjaringansari
Rungkut Surabaya peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, 6
guru sertifikasi dan 3 guru Nonsertifikasi. Peneliti menanyakan apa saja
usaha-usaha bapak/ibu guru dalam meningkatkan profesionalisme guru
sertifikasi dan nonsertifikasi?

Berikut adalah jawaban dari Ibu Siti Hafsah, selaku guru yang sudah
sertifikasi dan masa kerja 19 tahun mengatakan —Biasanya dengan
workshop, cuman biasanya workshop nya ini disekolah negeri.ll306 Menurut
Bapak Ibrahim, yang sudah sertifikasi dan masa kerja 30 tahun mengatakan
—Dengan melakukan pengembangan teori pembelajaran tambahan yang
selain ada yang terdapat pada RPP.II307 Menurut Ibu Shamiyah, selaku guru
sertifkasi dan masa kerja 6 bulan karena habis mutasi dari sekolah lain,
mengatakan —Dengan melakukan trobosan sesuai dengan perkembangan

zaman dan perkembangan IT.II308 Bapak Wahab Muhammad, selaku guru

sertifikasi dan masa kerja 18 tahun juga mengatakan —Dengan melakukan

Siti Hafsah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Ibrahim, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Shamiyah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.



218

menyampaikan materi sesuai pembelajaran dan mencari refrensi lain melalui
internet.ll309 Selanjutnya menurut Ibu Siti Nasroh, selaku guru sertfikasi dan
masa kerja 4 tahun mengatakan —Dengan melengkapi perlengkapan saya
dalam mengajar siswa dikelas (RPP, silabus).ll310 Menurut Ibu Rohabah, selaku

guru sertifikasi dan masa kerja paling lama 31 tahun mengatakan —Jaman

sekarang ini kan pake hp , mencari cari bacaan di youtube kemudian anak2

saya arahkan untuk lebih aktif belajar sambil berrnain.ll311

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada guru nonsertifikasi. Yang
pertama Ibu Luthfiyah Fathmawati, yang masa kerjanya 4 tahun

mengatakan, —Dengan mengikuti pelatihan diklat diklat dan menambah
. . . B 12
pengetahuan tambahan melalui website - website pendldlkan.||3 Menurut

Ibu Aini Fathonah, yang masa kerjanya 12 tahun mengatakan —Dengan

menambah refrensi refrensi tambahan diinternet sebagai penunjang siswa
dalam belajar.ll313 Dan menurut Ibu Nur Idayati, masa kerjanya 12 tahun
mengatakan —Dengan melakukan dengan menambah media pembelajaran
selain yang ada di pembelajaran pada umumnya.ll314

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari lbu Aminatuz Zuhriyah selaku

kepala sekolah M1 Al-Bukhori, beliau mengatakan: —Mengikuti KKG, ya

Wahab Muhammad, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Siti Nasroh, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Rohabah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Luthfiyah Fathmawati, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Aini Fathonah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Nur Idayati, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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seperti itu aja mbak disini. kalo biasanya ada workshop ya ikut, atau
pelatihan-pelatihan.ll315

Usaha-usaha Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi untuk Meningkatkan
Profesionalisme Guru SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo
Surabaya

Untuk mengetahui usaha-usaha guru sertifikasi dan nonsertifikasi dalam
meningkatkan profesionalisme guru di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto
Wonocolo Surabaya peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah,
6 guru sertifikasi dan 3 guru Nonsertifikasi. Peneliti menanyakan apa saja
usaha-usaha bapak/ibu guru dalam meningkatkan profesionalisme guru
sertifikasi dan nonsertifikasi?

Berikut adalah jawaban dari Ibu Dennik Isarawati, selaku guru yang sudah
sertifikasi dan masa kerja 14 tahun mengatakan —Mengikuti pelatihan yang
berkaitan dengan keprofesionalan guru.ll316 Menurut Ibu Dina Yuriati, sudah
sertifikasi dan masa kerja 16 tahun mengatakan —Untuk meningkatkan
prefosionalisme saya sih yang pertama sharing dengan orang yang

berpengalaman dengan senior - senior saya atau teman yang beda sekolah tapi

berpengalaman dan pelatihan-pelatihan dalam rangka peningkatan sumber daya

manusi||317 Menurut Ibu Siti Nikmah, selaku guru sertifkasi dan masa kerja 14

tahun mengatakan —Mengikuti kegiatan yang diadakan oleh dinas, dinas

pendidikan melalui KKG, melalui forum guru kemudian

kalau dari sekolah ada pembinaan setiap hari sabtu itu biasanya dari internal

Aminatuz Zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Dennik Isarawati, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Dina Yuriati, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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sekolah atau maupun mendatangkan nara sumber dari pihak lain kemudian

koordinator jenjang perjenjang kelas mengadakan sharing dan tukar
pikir.ll318 Ibu Nur Shofia, selaku guru sertifikasi dan masa kerja 15 tahun
juga mengatakan —Salah satunya pelatihan, workshop kemudian juga
kegiatan - kegiatan yang inovasi di Iuar.||319 Selanjutnya menurut Ibu Tsabit

Aqgdamy, selaku guru sertfikasi dan masa kerja 5 tahun mengatakan

—Mengikuti pelatihan- pelatihan, workshop yang diadakan PGRI,
mengikuti kegiatan KKG.II320 Menurut Bapak Aan Minan Nur, selaku guru
sertifikasi dan masa kerja paling lama 14 tahun mengatakan —Satu PKB,
literasi di internet, KKG, pembinaan guru, baca buku.321

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada guru nonsertifikasi. Yang
pertama Ibu Ana Himatul Maghfiroh, yang masa kerjanya 7 tahun mengatakan,

—Meningkatkan proses pembelajaran yang menyenangkan yang bisa diterima
oleh anak- anak.ll322 Menurut Ibu Hj. Luluk Isyaah, yang masa kerjanya 7
tahun mengatakan —Ikut diklat, ikut seminar - seminar baik dari sekolah atau
secara Pribadi.ll323 Dan menurut Bapak Faisal Satria, yang masa kerjanya 4
tahun mengatakan —Jadi ya tetap istilahnya benar-benar tetap di kelas jadi kalo

emang ada kerjaan diluar jika dibandingkan apakah pekerjaan di luar tidak

begitu penting saya tetap dikelas , jadi saya benar -

Siti Nikmah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Nur Shofia, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Tsabit Agqdamy, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Aan Minan R, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Ana Himatul Maghfiroh, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Luluk Isyaah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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benar untuk siswa saya sendiri . dan untuk pembuatan ngajar dan lain-lain
. L 324
saya utamakan , biar anak-anak mudah saya ajarin juga.l
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Bapak H. Ranu selaku kepala

sekolah SD Kyai Ibrahim, beliau mengatakan:

—Ya belajar, belajar mandiri, belajar melihat fenomena, belajar
dengan atasan dengan dinas dan sebagainya semua dalam rangka
itu. Insyaallah ada, ya mereka yang sudah sertifikasi dan yang
sepuh-sepuh sudah berpengalaman yang muda-muda masih taraf
menimbang, yang tua sudah berpengalaman dan menerapkan

kepada yang muda-muda dan yang muda terus.|

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru di Ml Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan
SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.

Dalam pengembangan profesionalisme sebagai penunjang kelancaran
guru dalam melaksanakan tugasnya sangat berpengaruh oleh faktor
pendukung baik dari dalam diri atau dari luar yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar, sarana dan prasarana, serta berbagai kegiatan dan
pelatihan yang dilakukan guru. Dan dalam melaksanakan profesionalisme
guru terkadang tidak dapat berjalan sesuai yang diharapkan karena

mengalami kendala atau hambatan.

Faisal Satia W, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Aminatuz Zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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a. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru MI Al-Bukhori  Penjaringansari Rungkut
Surabaya

Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
meningkatkan profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi di M1 Al-
Bukhori peneliti menggunakan teknik wawancara kepada kepala sekolah, 6
guru sertifikasi dan 3 guru Nonsertifikasi. Peneliti menanyakan apa saja
faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam meningkatkan
profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi?

Berikut adalah jawaban dari Ibu Siti Hafsah, selaku guru yang sudah
sertifikasi dan masa kerja 19 tahun mengatakan —Faktor pendukung seperti
laptop cuman terkadang keterbatasan alat.ll326 Menurut Bapak Ibrahim,

yang sudah sertifikasi dan masa kerja 30 tahun mengatakan —Faktor

pendukung adalah adanya sertifikasi. Dan faktor penghambat terdapat pada
faktor usia yang mulai udzur dalam pembelajaran pendidikan.ll327 Menurut

Ibu Shamiyah, selaku guru sertifkasi dan masa kerja 6 bulan karena habis
mutasi dari sekolah lain, mengatakan —Faktor pendukung media IT yang

sudah banyak berkembang. Faktor penghambat adalah kurangnya hubungan
konfirmasi oleh orang tua kepada guru di sekolah terhadap siswa.ll328 Bapak

Wahab Muhammad, selaku guru sertifikasi dan masa kerja 18 tahun juga
mengatakan —Faktor pendukung adalah support dari guru lain dan kepala

sekolah dalam mengajar siswa di sekolah. Faktor penghambat adalah

Siti Hafsah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Ibrahim, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Shamiyah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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terbatasnya waktu dalam mengajar siswa.||329 Selanjutnya menurut Ibu Siti
Nasroh, selaku guru sertfikasi dan masa kerja 4 tahun mengatakan —Faktor
pendukung keaktifan siswa dan sarana yang mencukupi. Faktor penghambat
adalah terdapat pada waktu dan masalah administralsi.ll330 Menurut 1bu
Rohabah, selaku guru sertifikasi dan masa kerja paling lama 31 tahun
mengatakan —Kalau faktor pendukung kalau dari sekolah ada wifi dan
print.ll331

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada guru Nonsertifikasi. Yang

pertama Ibu Luthfiyah Fathmawati, yang masa kerjanya 4 tahun

mengatakan, —Faktor pendukung adalah fasilitas yang memadai dalam
mengajar di kelas.ll332 Menurut Ibu Aini Fathonah, yang masa kerjanya 12

tahun mengatakan —Faktor pendukung fasilitas yang sudah mumpuni

dalam kegiatan belajar mengajar. Faktor penghambat kurangnya
pengetahuan saya dalam menggunakan sarana pendidikan.ll333 Dan menurut

Ibu Nur ldayati, yang masa kerjanya 12 tahun mengatakan —Faktor

pendukung adalah keaktifan siswa dalam pembelajaran di K — 13. Faktor

. . 4
penghambat adalah terbatasnya waktu dalam mengajar 51swa.||33

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu Aminatuz Zuhriyah selaku
kepala sekolah M1 Al-Bukhori, beliau mengatakan bahwa:

—Ya kadang2 guru disini itu, kuncinya semua kalau dinilai dari
uang semua gak akan bisa . kadang-kadang ada yang seperti: —

Wahab Muhammad, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Siti Nasroh, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Rohabah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Luthfiyah Fathmawati, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Aini Fathonah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.

Nur Idayati, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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dapat transport ta?l kalo disini sebenernya gak ada yang
bermasalah kalau ikut workshop biasanya sekolah yang membiayai.
kadang ya itu lo gantian yang ikut harus gitu. kadang kan kita milih

orang itu yang cekatan yang longgar jamnya.|

b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo
Surabaya

Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat guru
sertifikasi dan Nonsertifikasi dalam meningkatkan profesionalisme guru di
SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya peneliti melakukan
wawancara kepada kepala sekolah, 6 guru sertifikasi dan 3 guru
Nonsertifikasi. Peneliti menanyakan apa faktor pendukung dan faktor
penghambat bapak/ibu guru dalam meningkatkan profesionalisme guru
sertifikasi dan nonsertifikasi?

Berikut adalah jawaban dari lbu Dennik Isarawati, selaku guru yang
sudah sertifikasi dan masa kerja 14 tahun mengatakan —Faktor pendukung
keprofesionalan dengan supervisi rutin, administrasi sama praktekny kan
dilihat dari situ terlihat. Faktor penghambat kadang pelatihan itu beberapa

hari dan itu jam kerja jadi kesulitan guru-guru itu kadang sulit izinnya dan

seringkali diluar kota juga.||336 Menurut Ibu Dina Yuriati, yang sudah

sertifikasi dan masa kerja 16 tahun mengatakan —Faktor pendukung itu

fasilitas dari sekolah untuk pembinaan sumber daya gurunya/ sumber daya

Aminatuz Zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Dennik Isarawati, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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manusia . Faktor penghambat nya dari biaya.ll337 Menurut Ibu Siti Nikmah,

selaku guru sertifkasi dan masa kerja 14 tahun mengatakan:

—Faktor pendukungnya banyak dari pihak sekolah memfasiliatsi.
memfasiliatsi kegiatan baik mendatangkan narasumber dan lain
sebagainya kemudian faktor pendukung dari dinas juga sering
mengadakan kegiatan untuk meningkatkan kualitas dan mutu guru.
kemudian kalau dari kita rasa ingin tahu, dan ingin belajar selalu
memperbaiki diri untuk menerima hal-hal baru terutama ilmu
pendidikan. Faktor penghambat : sarana prasana dan faktor dari diri

sendiri juga ada , karena mungkin kesibukan yang lain.ll338

Begitu juga Ibu Nur Shofia, selaku guru sertifikasi dan masa kerja 15
tahun juga mengatakan —Yang jelas internet, media, alat peraga. Untuk

faktor penghambatnya untuk saat ini di sekolah anak tidak boleh bawa hp ke

sekolah, biasanya menggunakan gadget sebagai pembelajaran.ll339

Selanjutnya menurut Ibu Tsabit Agdamy, selaku guru sertfikasi dan masa
kerja 5 tahun  mengatakan —Yang pertama jelas dukungan dari sekolah.

Yang kedua : fasilitas, memadai atau tidak. Yang ketiga : kemauan guru.

Faktor penghambat itu lebih ke diri sendiri, mau berkembang atau tidak.ll340

Menurut Bapak Aan Minan Nur, selaku guru sertifikasi dan masa kerja
paling lama 14 tahun mengatakan

—Ya satu ada intern dan ekstern. kalau intern pasti sejauh mana
guru mampu meningkatkan sumber dayanya, dari dalam dirinya.
kalau dari ekstern tentu ada iklim sekolah yang memfasilitasi agar
profesional meningkat diantaranya lewat KKG, pembinaan setiap
sabtu, pembinaan dari luar, kemudian induksi antar guru. kalau dari

sisi formal ada legalitas ijasah ada legalitas non ke%ar}didikan bisa
jadi lewat pelatihan, lewat seminar, lewat workshop.

Dina Yuriati, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Siti Nikmah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Nur Shofia, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Tsabit Agqdamy, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Aan Minan R, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada guru Nonsertifikasi. Yang
pertama lbu Ana Himatul Maghfiroh, yang masa kerjanya 7 tahun
mengatakan, —Kalaupenghambatnya itu seperti prasarana yang belum
tersedia seperti LCD. Ada LCD tapi di beberapa kelas, jadi bertahap. Kalau
pendukungnya kita di fasilitasi seperti perangkat pembelajaran, kita di
fasilitasi.ll342 Menurut Ibu Hj. Luluk Isyaah, yang masa kerjanya 7 tahun
mengatakan —Faktor pendukung nya ya kita banyak mencari informasi dari
teman- teman yang lebih profesional dan lebih senior. Faktor
penghambatnya itu dari masing- masing saja, pokoknya selama dia mau
berusaha insyaallah berhasil.ll343 Dan menurut Bapak Faisal Satria, yang
masa kerjanya 4 tahun mengatakan —Faktor pendukung banyak ada media
pembelajaran, administrasi pembelajaran, kalau saya lebih ke video,
pembelajaran video. Faktor penghambat , kadang kayak dikirim untuk rapat
di luar jadi tidak bisa fokus untuk anak-anak juga trus kadang faktor
kesehatan juga, jadi kita tidak bisa 100% untuk sekolah.ll344

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Bapak H. Ranu selaku kepala

sekolah SD Kyai Ibrahim, beliau mengatakan:

—Alhamdulillah hampir mayoritas tidak ada faktor pengambat,
mungkin penghambat kemalasan. Sekarang ini semuanya dalam
rangka memajukan diri semuanya terfasilitasi, ya mohon maaf
kalau misalnya ada temen- temen yang kurang katakan belum ada
laptop itu disekolah bisa dipakai, saya suruh makai. Dijaga betul,
dikembalikan setelah dipakai tak suruh ngembalikan jadi semuanya

Ana Himatul Maghfiroh, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Luluk Isyaah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
Faisal Satia W, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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dalam rangka itu. Tidak ada alasan tidak mau berkembang. Jadi
sampai yang mau kuliah PGSD itu pun di fasilitasi yayasan.
Dipinjami lunak, nanti kalau sudah punya ya silahkan di angsur.
Ya dalam rangka itu kita mengikuti aturan pemerintah, jadi yang
S.Ag, yang S.Pd.l sekarang sudah S.Pd umum semuanya S.Pd
PGSD. Ya itu kadang ada yang kurang biaya yang bantu ya
yayasan, dipinjami alhamdulillah. Ada, mungkin dikit. Ya itu tadi,
rata-rata ndak tau itu mungkin alamiah atau bagaimana. kalau
orang sudah usia 54-55 kalo diajak lari ya sudah ngos-ngosan
sudah berat, jadi seusia saya ini saya buat fingerprint. Jadi dari sana
kelihatan, kita pemetakan yag dhohir aja dulu kelihatan,
kedisiplinan itu kelihatan. Kalau dulu sempat eyel-eyelan —Ndak
pak aku hadir jam seginil biasanya orang kalo mengalami lemah
sedikit itu kan biasanya ndak mau mengakui tapi kalo fingerprint
saya ndak perlu banyak ngomong. Setiap satu bulan kita print kalau
yang merah berarti ketinggalan, setengah menit pun merah.
Standart nya kan 6.30 kan sudah ketentuan sekolah, 6.30 lebih 30
detik saja sudah merah. Ya semuanya dalam rangka meningkatkan
bersama-sama. Mungkin asalnya agak malas-malasan atau terbiasa
stylean lama, nantikan kita sampaikan ketika hari sabtu prosentase,

ketidak hadiran, keterlambatan atau sebagainya.ll345

Pembahasan Profesionalisme Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi di Ml

Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto

Surabaya.

Pembahasan ini berisi tentang hasil analisis terhadap paparan hasil penelitian

dengan langkah-langkah yang dilakukan yaitu pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk memberikan analisis

tersebut telah digunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi,

dokumentasi dan angket. Wawancara diambil dari kepala sekolah dan guru

sertifikasi dan Nonsertifikasi. Observasi diambil dari kelas atas. Angket diambil

dari guru sertifikasi, nonsertifikasi, dan siswa. Hasil

analisis dan pembahasan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Aminatuz Zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 20 Januari 2020.
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a. Pembahasan Profesionalisme Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi Ml

Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya

Hasil analisis dan pembahasan tentang profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang berkaitan dengan profesionalisme guru, usaha-usaha guru dalam
meningkatkan profesionalisme guru, faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam meningkatkan profesionalisme guru. Untuk memberikan
analisis tersebut telah digunakan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Wawancara diambil dari
kepala sekolah MI Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya.
Observasi diambil dari perwakilan tiga kelas yakni kelas IV-A, V-A, VI-A.
Angket diambil dari 6 guru sertifikasi, 3 guru Nonsertifikasi dan 30 siswa-
siswi dari 10 siswa kelas 1V, 10 siswa kelas V dan 10 siswa VI Ml Al-
Bukhori.

Hasil penyebaran angket ke guru dan siswa yang berupa kompetensi
pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian kemudian di analisis
perkompetensi dan dijelaskan pada tabel-tabel dibawah ini: Hasil angket

guru pertama yaitu mengenai kompetensi pedagogik.
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Tabel 4.101

Hasil angket guru tentang kompetensi pedagogik.346

No. Alternatif Jawaban Nilai Nilai akhir
Item yang guru
angket diperoleh
a-j a. Selalu 41 45,6%

b. Sering 42 46,7%

C. Kadang-kadang |7 7,7%

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 90 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru di M1 Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yang menyatakan selalu atau
dapat dikatakan penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan sangat
baik sebanyak 45,6% (41 guru), yang menyatakan sering atau dapat
dikatakan penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan baik sebanyak
46,7% ( 42 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan cukup sebanyak 7,7% (7
guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi pedagogik dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0O guru),
yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi pedagogik dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0
guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menguasai kompetensi pedagogik dalam keadaan baik

sebanyak 46,7% atau 42 guru.

Hasil angket guru di M1 Al- Bukhori tentang kompetensi pedagogik pada senin 20 Januari 2020
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Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket

kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu

mengenai guru menguasai kompetensi pedagogik.

Tabel 4.102

Hasil angket siswa tentang kompetensi pedagogik.347

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
diperoleh

a-j a. Selalu 221 73, 7%
b. Sering 65 21,7%
c. Kadang-kadang {9 3%
d. Jarang 5 1,6%
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 300 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan Nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya

yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan kompetensi pedagogik dalam

keadaan sangat baik sebanyak 73,7% (221 siswa ), yang menyatakan sering

atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan baik

sebanyak 21,7% (65 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat

dikatakan penguasaan kompetensi

pedagogik dalam keadaan cukup

sebanyak 3% (9 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan

penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan kurang baik sebanyak

1,6% (5 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan

penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan sangat tidak baik

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi pedagogik pada senin 20 Januari

2020
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sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi pedagogik
dalam keadaan sangat baik sebanyak 73,7% atau 221 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi pedagogik peneliti
melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang
pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam
pengamatan guru menguasai karakterisrtik ataupun teori pembelajaran akan

tetapi guru tidak membawa perangkat pembelajaran dan belum

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.348 Pengamatan

berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan setelah istirahat dan
berlangsung pembelajaran tematik. Dalam pengamatan guru sudah
menguasai karakteristik dan teori pembelajaran, guru juga sudah

mempersiapkan perangkat pembelajaran meskipun menggunakan format
perangkat pembelajaran Iama.349 Dan pengamatan berakhir dikelas 1V-A

yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa
sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan guru sudah
menguasai karakteristik dan teori pembelajaran dan sudah mempersiapkan

perangkat pembelajaran meskipun menggunakan format perangkat

. . . ... 350
pembelajaran lama karena yang terbaru masih proses sosialisasi.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi pedagogik di kelas VI-A pada
senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi pedagogik di kelas V-A
pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi pedagogik dikelas IV-A
pada senin 20 Januari 2020.
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Hal ini sesuai dengan salah satu pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah,
selaku kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —Sebagian besar sudah
cuman yang lebih dekat anak-anak itu kan guru kelasnya dan yang lebih

banyak mengenal anak-anak kan yang guru perempuan, yang guru laki laki

1
kebanyakan guru mapel.| 3

Jadi profesionalisme guru pada indikator kompetensi pedagogik di Ml
Al- Bukhori sudah baik pada penguasaan karakteristik, teori,terampil, dan
memanfaatkan penilaian akan tetapi masih kurang optimal perlu adanya
penerapan perangkat pembelajaran yang terbaru yang sudah disosialisasikan
pemerintah.

Hasil angket guru yang kedua yaitu mengenai kompetensi profesional.

Tabel 4.103

. : . 2
Hasil angket guru tentang kompetensi profesional .35

No. Alternatif Jawaban Nilai Nilai akhir
Item yang guru
angket diperoleh
k-0 a. Selalu 16 35,6%

b. Sering 25 55,6%

c. Kadang-kadang 4 8,8%

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 45 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru di MI Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yang menyatakan selalu atau

dapat dikatakan penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan sangat

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
Hasil angket guru di MI Al- Bukhori tentang kompetensi profesional pada senin 20 Januari 2020
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baik sebanyak 35,6% (16 guru), yang menyatakan sering atau dapat
dikatakan penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan baik sebanyak
55,6% (25 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan cukup sebanyak 8,8% (4
guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi profesional dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru),
yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi profesional dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0
guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menguasai kompetensi profesional dalam keadaan baik
sebanyak 55,6% atau 25 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru menguasai kompetensi profesional.

Tabel 4.104

Hasil angket siswa tentang kompetensi profesional .353

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
diperoleh

k-0 a. Selalu 106 70,7%
b. Sering 37 24, 7%
c¢. Kadang-kadang 6 4%
d. Jarang 1 0,6%
e. Tidak Pernah - -

Jumlah 150 100%

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi profesional pada senin 20 Januari
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan Nonsertifikasi di MI Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan kompetensi profesional dalam
keadaan sangat baik sebanyak 70,7% (106 siswa ), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan
baik sebanyak 24,7% (37 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau
dapat dikatakan penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan cukup
sebanyak 4% (6 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan kurang baik sebanyak
0,6% (1 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi profesional
dalam keadaan sangat baik sebanyak 70,7% atau 106 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi profesional peneliti
melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada
hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan
guru menguasai materi, standar kompetensi dan kompetensi dasar akan tetapi
materi pembelajaran pada waktu itu dijelaskan dengan metode ceramah tanpa

praktek karena cuaca tidak mendukung untuk melakukan praktek olahraga

diluar kelas.354 Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu dilakukan

setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi profesional di kelas VI-A pada
senin 20 Januari 2020.
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tematik. Dalam pengamatan guru sudah menguasai materi, standar kompetensi

dan kompetensi dasar mata pelajaran akan tetapi guru tidak memanfaatkan
teknologi informasi .355 Dan pengamatan berakhir dikelas 1V-A yang pada hari
itu sedang berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan
kerja kelompok dalam pengamatan guru sudah menguasai materi dan guru

mengembangkan pembelajaran secara kreatif.356

Hal ini sesuai dengan salah satu pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah,
selaku kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —sudah dan yang
berbeda disini itu hanya besaran nominal gaji per jamny. Kalau guru
sertifikasi sudah dapat sertifikasi tunjangan perjamnya. Ini disini yang

melakukan ptk itu 2/3 orang , yang lainya masih berupa rencana seperti

I i 7
proposal masih belum ada kelanjutannya.ll35

Jadi profesionalisme guru pada indikator kompetensi profesional di Ml
Al- Bukhori sudah baik pada penguasaan materi, standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran akan tetapi masih kurang optimal perlu

adanya pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi profesional di kelas V-A
pada senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi profesional dikelas 1V-A
pada senin 20 Januari 2020.

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.



Hasil angket guru yang ketiga yaitu mengenai kompetensi sosial.

Tabel 4.105

Hasil angket guru tentang kompetensi sosial.358

No. Alternatif Jawaban Nilai Nilai akhir
Item yang guru
angket diperoleh
p-s a. Selalu 19 52,8%

b. Sering 16 44,4%

c. Kadang-kadang |1 2,8%

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 36 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru di M1 Al-

Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yang menyatakan selalu atau

dapat dikatakan penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan sangat baik

sebanyak 52,8% (19 guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan

penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan baik sebanyak 44,4% (16

guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan

kompetensi sosial dalam keadaan cukup sebanyak 2,8% (1 guru) , yang

menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi sosial

dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak

pernah atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan

sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka

Hasil angket guru di MI Al- Bukhori tentang kompetensi sosial pada senin 20 Januari 2020
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dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi sosial
dalam keadaan sangat baik sebanyak 52,8% atau 19 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu
mengenai guru menguasai kompetensi sosial.

Tabel 4.106

Hasil angket siswa tentang kompetensi sosial.359

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
diperoleh

p-s a. Selalu 106 88,3%
b. Sering 14 11,7%

c. Kadang-kadang - -

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -
Jumlah 120 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di Ml Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan kompetensi sosial dalam
keadaan sangat baik sebanyak 88,3% (106 siswa ), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan baik
sebanyak 11,7% (14 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan cukup sebanyak 0%
(0 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan

kompetensi sosial dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0O siswa), yang

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi sosial pada senin 20 Januari

2020
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menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi
sosial dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
menguasai kompetensi sosial dalam keadaan sangat baik sebanyak 88,3%
atau 106 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi sosial peneliti melakukan
pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang pada hari itu
sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam pengamatan guru
menguasai materi, standar kompetensi dan kompetensi dasar akan tetapi

materi pembelajaran pada waktu itu lebih mengarah pada pendekatan
teacher center.360 Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu
dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik. Dalam
pengamatan guru tidak diskriminatif dan berkomunikasi dengan baik .361

Dan pengamatan berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu sedang
berlangsung pembelajaran tematik dan siswa sedang melakukan Kkerja

kelompok dalam pengamatan guru bertindak objektif dan berkomunikasi
baik dengan sis,wa.362

Hal ini sesuai dengan salah satu pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah, selaku
kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan — Ya , kelas ada grup wa kalo ada

siswa yang tidak masuk seandaikan tidak ada informasi dari orang

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi sosial di kelas VI-A pada senin 20
Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi sosial di kelas V-A pada
senin 20 Januari 2020

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi sosial dikelas 1VV-A pada
senin 20 Januari 2020.
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tua, guru bisa langsung berkomunikasi dengan orang tua kenapa siswa tidak
masuk atau tidak mengerjakan PR.II363

Jadi profesionalisme guru pada indikator kompetensi sosial di Ml Al-
Bukhori sudah baik bersikap inklusif, bertindak objektif, tidak diskriminatif,
dan berkomunikasi dengan baik kepada sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua dan masyarakat.

Hasil angket guru yang keempat yaitu mengenai kompetensi kepribadian.

Tabel 4.107

Hasil angket guru tentang kompetensi kepribadian. 364

No. Alternatif Jawaban Nilai Nilai akhir
Item yang guru
angket diperoleh
t-X a. Selalu 39 86,7%

b. Sering 6 13,3%

C. Kadang-kadang | - -

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 45 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru di M1 Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yang menyatakan selalu atau
dapat dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan sangat
baik sebanyak 86,7% (19 guru), yang menyatakan sering atau dapat
dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan baik
sebanyak 13,3% (6 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat

dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan cukup

Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
Hasil angket guru di M1 Al- Bukhori tentang kompetensi kepribadian pada senin 20 Januari 2020
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sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan kurang baik sebanyak
0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi kepribadian
dalam keadaan sangat baik sebanyak 86,7% atau 39 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi M1 Al- Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yaitu

mengenai guru menguasai kompetensi kepribadian.

Tabel 4.108

< : : MR (865
Hasil angket siswa tentang kompetensi kepribadian .

No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
diperoleh
t-x a. Selalu 137 91,3%
b. Sering 12 8%
c. Kadang-kadang 1 0,7%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 150 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di M1 Al-Bukhori Penjaringansari Rungkut Surabaya yang
menyatakan selalu atau dapat dikatakan kompetensi kepribadian dalam

keadaan sangat baik sebanyak 91,3% (137 siswa ), yang menyatakan sering

Hasil angket siswa di M1 Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi kepribadian pada senin
Januari 2020
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atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan
baik sebanyak 8% (12 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan cukup
sebanyak 0,7% (1 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan kurang baik sebanyak
0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi kepribadian
dalam keadaan sangat baik sebanyak 91,3% atau 137 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi kepribadian peneliti
melakukan pengamatan pertama di MI Al-Bukhori pada kelas VI-A yang
pada hari itu sedang berlangsung proses pembelajaran penjaskes dalam
pengamatan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, jujur,
berwibawa akan tetapi masih kurang percaya diri ketika menjelaskan ke

siswa wajahnya ditutupi dengan tangan dan membaca buku materi

pembelajaran.366 Pengamatan berlanjut di kelas V yang pada hari itu

dilakukan setelah istirahat dan berlangsung pembelajaran tematik. Dalam

pengamatan guru menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, bijaksana,
berwibawa, bertanggungjawab dan percaya diri.367 Dan pengamatan

berakhir dikelas IV-A yang pada hari itu sedang berlangsung pembelajaran

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi kepribadian di kelas VI-A pada
senin 20 Januari 2020.

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi kepribadian di kelas V-A
pada senin 20 Januari 2020
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tematik dan siswa sedang melakukan kerja kelompok dalam pengamatan

guru menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, bikajsana, berwibawa,
bertanggungjawab dan percaya diri.368

Hal ini sesuai dengan salah satu pernyataan Ibu Aminatuz Zuhriyah,

selaku kepala sekolah MI Al-Bukhori, mengatakan —iya, sudah dewasa

369
semua.l

Jadi profesionalisme guru pada indikator kompetensi kepribadian di Ml
Al- Bukhori sudah baik guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
dewasa, bikajsana, berwibawa, bertanggungjawab dan percaya diri.

Dari analisis dan pembahasan indikator- indikator kompetensi
pedagogik, sosial dan kepribadian maka dapat dihasilkan bahwa
profesionalisme guru sertifikasi dan Nonsertifikasi pada MI Al- Bukhori
Penjaringansari Rungkut Surabaya sudah baik akan tetapi perlu adanya
penerapan yang baik terhadap kompetensi profesional.

b. Pembahasan Profesionalisme Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi SD
Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

Hasil analisis dan pembahasan tentang profesionalisme guru sertifikasi
dan nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang berkaitan dengan profesionalisme guru, usaha-usaha guru dalam
meningkatkan profesionalisme guru, faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam meningkatkan profesionalisme guru. Untuk memberikan

analisis tersebut telah digunakan teknik pengumpulan data melalui

Hasil Observasi di MI Al-Bukhori tentang penguasaan kompetensi kepribadian dikelas 1V-A
pada senin 20 Januari 2020.
Aminatuz zuhriyah, Wawancara, Surabaya. 17 Januari 2020.
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wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Wawancara diambil dari
kepala sekolah SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya.
Observasi diambil dari perwakilan tiga kelas atas tapi waktu peneliti
melakukan penelitian kelas V dan VI sedang melakukan UPRAK (Ujian
Praktek) jadi peneliti dikasih waktu dikelas IV-B saja. Angket diambil dari
6 guru sertifikasi, 3 guru Nonsertifikasi dan 30 siswa-siswi dari kelas 1V-B.

Hasil penyebaran angket ke guru dan siswa yang berupa kompetensi
pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian kemudian di analisis
perkompetensi dan dijelaskan pada tabel-tabel dibawah ini: Hasil angket
guru pertama yaitu mengenai kompetensi pedagogik.

Tabel 4.109

Hasil angket guru tentang kompetensi pedagogik.370

No. Alternatif Jawaban Nilai Nilai akhir
Item yang guru
angket diperoleh
a-j a. Selalu 21 23,3%

b. Sering 61 67,8%

c. Kadang-kadang | 8 8,9%

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 90 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru di SD
Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya yang menyatakan selalu
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan

sangat baik sebanyak 23,3% (21 guru), yang menyatakan sering atau dapat

Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang kompetensi pedagogik pada selasa 04 Februari 2020
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dikatakan penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan baik sebanyak
67,8% (61 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan cukup sebanyak 8,9% (8
guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi pedagogik dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru),
yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi pedagogik dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0% (O
guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menguasai kompetensi pedagogik dalam keadaan baik
sebanyak 67,8% atau 61 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai kompetensi pedagogik.

Tabel 4.110

Hasil angket siswa tentang kompetensi pedagogik.371

No. Item [ Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
diperoleh

a-j a. Selalu 189 63%
b. Sering 75 25%
c. Kadang-kadang | 27 9%
d. Jarang 5 1,7%
e. Tidak Pernah 4 1,3%
Jumlah 300 100%

Hasil angket siswa di SD Kyai lbrahim tentang penguasaan kompetensi pedagogik pada selasa
Februari 2020
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi
dan Nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan kompetensi pedagogik dalam
keadaan sangat baik sebanyak 63% (189 siswa), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan baik
sebanyak 25% (75 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan cukup
sebanyak 9% (27 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan kurang baik sebanyak
1,7% (5 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi pedagogik dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 1,3%(4 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi pedagogik
dalam keadaan sangat baik sebanyak 63% atau 189 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi pedagogik peneliti
melakukan pengamatan di SD Kyali Ibrahim pada kelas 1VV-B yang pada hari
itu dilakukan berlangsung pembelajaran tematik. Dalam pengamatan guru
sudah menguasai karakteristik dan teori pembelajaran, guru juga sudah
mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa model RPP yang terbaru

akan tetapi ketika pembelajaran perangkatnya masih berupa soft fiIe.372

Hal ini sesuai dengan salah satu pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala

sekolah SD Kyai Ibrahim , mengatakan —Insyaallah iya, karena juga itu jadi

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kompetensi pedagogik di kelas IV-B pada
selasa 04 Februari 2020
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hampir setiap sabtu itu kan kurikulum pemetaan itu selalu membedah jadi
termasuk pemetaan KD, KI dan seterusnya. Terus nanti menjelang ulangan

guru membuat silabus, dan Kisi-kisi soal dan kartu soal ini semuakan

. . 7
berkaitan dengan kurlkulum.ll3 3

Jadi profesionalisme guru pada indikator kompetensi pedagogik di SD
Kyai Ibrahim sudah baik pada penguasaan karakteristik, teori,terampil,
memanfaatkan penilaian dan menguasai kurikulum yang terkait dengan
bidang pengembangan yang diampu.

Hasil angket guru yang kedua yaitu mengenai kompetensi profesional.

Tabel 4.111

: : \ 74
Hasil angket guru tentang kompetensi profesional .3

No. Alternatif Jawaban Nilai Nilai akhir
Item yang guru
angket diperoleh
k-0 a. Selalu 16 35,6%

b. Sering 25 55,6%

c. Kadang-kadang | 4 8,8%

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 45 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru di SD
Kyai lIbrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya yang menyatakan selalu
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan
sangat baik sebanyak 35,6% (16 guru), yang menyatakan sering atau dapat

dikatakan penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan baik sebanyak

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang kompetensi profesional pada selasa 04 Februari 2020
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55,6% (25 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan cukup sebanyak 8,8% (4
guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi profesional dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (O guru),
yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi profesional dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 0%(0
guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru menguasai kompetensi profesional dalam keadaan baik
sebanyak 55,6% atau 25 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai kompetensi profesional.

Tabel 4.112

: . . : 7
Hasil angket siswa tentang kompetensi profesional .3 >

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
diperoleh
k-0 a. Selalu 90 60%
b. Sering 45 30%
c. Kadang-kadang 14 9,3%
d. Jarang 1 0,7%
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 150 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan Nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kompetensi profesional pada selasa
Februari 2020
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yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan kompetensi profesional dalam
keadaan sangat baik sebanyak 90% (90 siswa), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan
baik sebanyak 30% (45 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau
dapat dikatakan penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan cukup
sebanyak 9,3% (14 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan kurang baik sebanyak
0,7% (1 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi profesional dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi profesional
dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% atau 90 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi profesional peneliti
melakukan pengamatan pertama di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B yang
pada hari itu dilakukan pembelajaran tematik. Dalam pengamatan guru
sudah menguasai materi, standar kompetensi dan kompetensi dasar mata

pelajaran akan tetapi guru tidak memanfaatkan teknologi informasi karena
- .. 376
guru tersebut menjadi salah satu penguji UPRAK.
Hal ini sesuai dengan salah satu pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala
sekolah SD Kyai Ibrahim , mengatakan

—Insyaallah iya, ya karena dari hasil perkuliahannya yang sudah
dijalani selama ini sebenarnya dari dulu sudah mungkin ya
pemerintah masih butuh kongkritnya itukan. Jadi saya pikir

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kompetensi profesional di kelas 1\VV-B pada selasa
04 Februari 2020
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insyaallah mereka rata-rata sudah. Guru kami alhamdulillah, Bu
Shofi itu sudah termasuk penulis nasional sering jadi pemateri, baik
di kecamatan atau di kota untuk mengupdate guru dan kepala
sekolah yang sudah tua-tua. Besok siang insyaallah beliau
memberikan materi Microsoft 6365, Microsoft office 365 itukan
masih belum familiar jadi kan bagi saya bagi teman-teman yang
sudah tua-tua beliau besok memberikan materi. Bu Maghfirah
kemaren merg%ji guru terbaik se-Surabaya dalam media

pembelajaran.|
Jadi profesionalisme guru pada indikator kompetensi profesional di SD
Kyai Ibrahim sudah baik pada penguasaan materi, standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran dan pengembangan keprofesionalan secara
berkelanjutan.
Hasil angket guru yang ketiga yaitu mengenai kompetensi sosial.

Tabel 4.113

. N g
Hasil angket guru tentang kompetensi sosial.

No. Alternatif Jawaban Nilai Nilai akhir
Item yang guru
angket diperoleh
p-s a. Selalu 18 50%

b. Sering 17 47,2%

c. Kadang-kadang 1 2,8%

d. Jarang - -

e. Tidak Pernah - -

Jumlah 36 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru di SD
Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya yang menyatakan selalu
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan sangat

baik sebanyak 50% (18 guru), yang menyatakan sering atau dapat dikatakan

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
Hasil angket guru di SD Kyai Ibrahim tentang kompetensi sosial pada selasa 04 Februari 2020
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penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan baik sebanyak 47,2% (17
guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi sosial dalam keadaan cukup sebanyak 2,8% (1 guru), yang
menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi sosial
dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 guru), yang menyatakan tidak
pernah atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan
sangat tidak baik sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi sosial
dalam keadaan sangat baik sebanyak 50% atau 18 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya
yaitu mengenai guru menguasai kompetensi sosial.

Tabel 4.114

. : | 7
Hasil angket siswa tentang kompetensi s.05|al.3 3

No. Item |Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
diperoleh

p-s a. Selalu 90 75%
b. Sering 23 19,2%

c. Kadang-kadang 4 3,3

d. Jarang - -
e. Tidak Pernah 3 2,5%
Jumlah 120 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan Nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kompetensi sosial pada selasa 04 Februari
2020
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yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan kompetensi sosial dalam
keadaan sangat baik sebanyak 75% (90 siswa), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan baik
sebanyak 19,2% (25 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan penguasaan kompetensi sosial dalam keadaan cukup  sebanyak
3,3% (4 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan penguasaan
kompetensi sosial dalam keadaan kurang baik sebanyak 0% (0 siswa), yang
menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi
sosial dalam keadaan sangat tidak baik sebanyak 2,5%(3 siswa). Dari hasil
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
menguasai kompetensi sosial dalam keadaan sangat baik sebanyak 75% atau
90 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi sosial peneliti melakukan
pengamatan di SD Kyai Ibrahim pada kelas V yang pada hari itu dilakukan
pembelajaran tematik. Dalam pengamatan guru tidak diskriminatif dan
berkomunikasi dengan baik.380
Hal ini sesuai dengan salah satu pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala

sekolah SD Kyai Ibrahim , mengatakan

—Alhamdulillah, ya karena itu kurikulumnya yayasan yang harus
kita patuhi. Itu lagi kalau ada wali murid yang di perlakukan kasar
atau yang tidak enak ngadunya ke yayasan, sekarangkan tidak ada
kesulitan nomor hpnya yayasan sudah terpampang dimana-mana.
Karena yayasan sudah ngajangi ombo kalo ada guru kami yang
memperlakukan panjenengan dengan kurang baik, kurang sopan
langsung lapor ke kami. Itu mangkanya kita semua hati-hati,

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kompetensi sosial di kelas VV-A pada selasa 04
Februari 2020
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ngomong gak ngomog harus di hati-hati jangan sampai kejeglong.
Ya, yang sertifikasi kan rata-rata umurnya sudah jadi mereka lebih
matang dalam berkomunikasi. Yang muda-muda, yang belum
sertifikasi rata-rata yang kelahiran 93/95 yang masih butuh
bimbin8gan, butuh arahan lagi untuk berkomunikasi dengan
.. 381
baik.|
Jadi profesionalisme guru pada indikator kompetensi sosial di SD Kyai

Ibrahim sudah sangat baik bersikap inklusif, bertindak objektif, tidak
diskriminatif, berkomunikasi dengan baik kepada sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua dan masyarakat hanya beberapa yang perlu arahan
untuk berkomunikasi dengan baik.

Hasil angket guru yang keempat yaitu mengenai kompetensi kepribadian.

Tabel 4.115
| . . . 382
Hasil angket guru tentang kompetensi kepribadian.
No. Alternatif Jawaban Nilai Nilai akhir
Item yang guru
angket diperoleh
t-x a. Selalu 27 60%
b. Sering 18 40%
c. Kadang-kadang |- -
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah - -
Jumlah 45 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru di SD
Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya yang menyatakan selalu
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan
sangat baik sebanyak 60% (27 guru), yang menyatakan sering atau dapat

dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan baik

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
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sebanyak 40% (18 guru), yang menyatakan kadang-kadang atau dapat
dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan cukup
sebanyak 0% (0 guru) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan kurang baik sebanyak
0% (0 guru), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 0%(0 guru). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi kepribadian
dalam keadaan sangat baik sebanyak 60% atau 27 guru.

Selain itu pernyataan di atas diperkuat dengan hasil penyebaran angket
kepada siswa-siswi SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Wonocolo Surabaya

yaitu mengenai guru menguasai kompetensi kepribadian.

Tabel 4.116
S . . . . 383
Hasil angket siswa tentang kompetensi kepribadian .
No. Item | Alternatif Jawaban Nilai Nilai
angket yang akhir
diperoleh
t-x a. Selalu 118 78,7%
b. Sering 29 19,3%
c. Kadang-kadang 2 1,3%
d. Jarang - -
e. Tidak Pernah 1 0,7%
Jumlah 150 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, profesionalisme guru sertifikasi

dan Nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim Siwalankerto WonocoloSurabaya

Hasil angket siswa di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kompetensi kepribadian pada selasa
Februari 2020
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yang menyatakan selalu atau dapat dikatakan kompetensi kepribadian dalam
keadaan sangat baik sebanyak 78,7% (118 siswa), yang menyatakan sering
atau dapat dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan
baik sebanyak 19,3% (29 siswa), yang menyatakan kadang-kadang atau
dapat dikatakan penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan cukup
sebanyak 1,3% (2 siswa) , yang menyatakan jarang atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan kurang baik sebanyak
0% (0 siswa), yang menyatakan tidak pernah atau dapat dikatakan
penguasaan kompetensi kepribadian dalam keadaan sangat tidak baik
sebanyak 1%(0,7 siswa). Dari hasil pernyataan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menguasai kompetensi kepribadian
dalam keadaan sangat baik sebanyak 78,7% atau 118 siswa.

Untuk mengetahui guru menguasai kompetensi kepribadian peneliti
melakukan pengamatan di SD Kyai Ibrahim pada kelas IV-B yang pada hari
itu berlangsung pembelajaran tematik. Dalam pengamatan guru
menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, bijaksana, berwibawa,
bertanggungjawab dan percaya diri.384

Hal ini sesuai dengan salah satu pernyataan Bapak H. Ranu selaku kepala
sekolah SD Kyai Ibrahim , mengatakan

—Insyaallah iya, guru kita inikan sudah dilatih dengan baik oleh
yayasan termasuk paling tidak sebagai guru apalagi di lingkungan
sekolah agama pasti menjadi uswah. Alhamdulillah guru-guru kami
tidak ada yang merokok karena kami juga tidak merokok, dulu awal-
awal ada tapi sekarang alhamdulillah mungkin saya ndak

Hasil Observasi di SD Kyai Ibrahim tentang penguasaan kompetensi kepribadian di kelas V-A pada selasa
04 Februari 2020
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ngerokok. Ndak tau kalo diluar ya, selama disini dinas
alhamdulillah ndak ada yang ngerokok. Paling tidak kita
memberikan teladan kepada teman-teman juga kepada anak

didiknya, murid-muridnya dikelas secara berurutaln.ll385

Jadi profesionalisme guru pada indikator kompetensi kepribadian di SD
Kyai Ibrahim sudah baik guru menampilkan diri sebagai pribadi yang
dewasa, bikajsana, berwibawa, bertanggungjawab dan percaya diri.

Dari analisis dan pembahasan indikator- indikator kompetensi
pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian maka dapat dihasilkan bahwa
profesionalisme guru sertifikasi dan Nonsertifikasi pada SD Kyai Ibrahim
Siwalankerto Wonocolo Surabaya sudah baik akan tetapi perlu adanya
arahan-arahan yang baik terhadap kompetensi sosial.

Pembahasan Usaha-usaha Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi untuk
Meningkatkan Profesionalisme Guru di MI Al-Bukhori Penjaringansari
Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto Surabaya.

Pembahasan ini berisi tentang hasil analisis terhadap paparan hasil
penelitian dengan langkah-langkah yang dilakukan yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk
memberikan analisis tersebut telah digunakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara. Wawancara diambil dari kepala sekolah dan 6 guru
sertifikasi dan 3 guru Nonsertifikasi. Hasil analisis dan pembahasan dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Ranu, Wawancara, Surabaya. 04 Februari 2020.
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a. Pembahasan Usaha-usaha Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi untuk
Meningkatkan Profesionalisme Guru Ml Al- Bukhori Penjaringansari
Rungkut Surabaya

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa usaha-usaha dalam
meningkatkan profesionalisme guru di MI Al- Bukhori yaitu:
Melengkapi perangkat pembelajaran.
Mengembangkan teori pembelajaran tambahan yang selain terdapat
pada RPP.
Menambah media pembelajaran selain yang ada dipembelajaran pada
umumnya.
Menambah referensi- referensi pembelajaran di internet.
Melakukan trobosan- trobosan sesuai dengan perkembangan zaman dan
perkembangan IT.
Mengikuti kelompok kerja guru (KKG).
Mengikuti program pengembangan diri yang berupa pendidikan dan
pelatihan (Diklat), seminar, dan workshop yang biasanya dilakukan di
sekolah negeri.
Pembahasan Usaha-usaha Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi untuk
Meningkatkan Profesionalisme Guru SD Kyai Ibrahim Siwalankerto
Wonocolo Surabaya
Usaha- usaha guru dalam meningkatkan profesionalisme guru di SD

Kyai Ibrahim yaitu:
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Meningkatkan proses pembelajaran yang menyenangkan yang bisa

diterima anak-anak.

Sharing dengan orang yang berpengalaman baik dari senior-senior atau

teman-teman guru yang berbeda sekolahan.

Mengikuti program pengembangan diri yang berupa pendidikan dan

pelatihan (Diklat), seminar, dan workshop yang diadakan sekolah

ataupun diluar sekolah.

Mengikuti kegiatan-kegiatan yang berinovasi.

Mengikuti kelompok kerja guru (KKG), mengikuti pengembangan

keprofesian berkelanjutan (PKB).

6) Melakukan literasi dan terus belajar baik belajar mandiri, belajar melihat
fenomena, ataupun belajar dengan atasan.
Pembahasan Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru MI Al-Bukhori Rungkut di Ml Al-
Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai lbrahim Siwalankerto
Surabaya.

Pembahasan ini berisi tentang hasil analisis terhadap paparan hasil
penelitian dengan langkah-langkah yang dilakukan yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk
memberikan analisis tersebut telah digunakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara. Wawancara diambil dari kepala sekolah dan 6 guru
sertifikasi dan 3 guru Nonsertifikasi. Hasil analisis dan pembahasan dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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a. Pembahasan Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru MI Al-Bukhori Penjaringansari
Rungkut Surabaya

Dari pernyataan oleh kepala sekolah dan guru sertifikasi atau
Nonsertifikasi di M1 Al- Bukhori disimpulkan bahwa faktor pendukung dan
penghambat sebagai berikut:

Faktor pendukung berupa adanya sertifikasi, fasilitas dari sekolah
seperti laptop, wifi, print, media IT yang sudah berkembang, motivasi dari
kepala sekolah dan guru lain, keaktifan siswa dalam pembelajaran dan
adanya penilaian dari kepala sekolah, antar guru, wali murid, dan peserta
didik.

Sedangkan faktor penghambat dalam meningkatkan profesionalisme
guru yaitu keterbatasan waktu dalam pembelajaran, faktor usia dikarenakan
banyak guru senior menyebabkan minat guru dalam mengembangkan
profesionalisme guru terutama berbasis IT menjadi berkurang, kurangnya
komunikasi antar orang tua siswa, dan kurangnya antusias guru ketika
mengikuti pelatihan yang ditugaskan sekolah.

b. Pembahasan Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru SD Kyai Ibrahim Siwalankerto
Wonocolo Surabaya

Dari pernyataan oleh kepala sekolah dan guru sertifikasi atau
Nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim disimpulkan bahwa faktor pendukung

dan penghambat sebagai berikut:
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Faktor pendukung berupa adanya fasilitas dari sekolah, adanya
kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kualitas dan mutu guru, mempunyai
rasa ingin tahu dan ingin belajar untuk selalu memperbaiki diri dalam
menerima hal-hal yang baru terutama ilmu pendidikan, supervisi rutin,
mencari informasi pengalaman mengajar dari guru yang sudah senior dan
lebih profesional, adanya legalitas ijazah, adanya pelatihan-pelatihan yang
mendukung profesional guru, media pembelajaran, dan adanya penilaian
dari kepala sekolah, antar guru , wali murid, dan peserta didik.

Sedangkan faktor penghambat dalam meningkatkan profesionalisme
guru yaitu sarana prasarana yang belum tersedia di beberapa kelas,
pelatihan- pelatihan yang dilakukan dijam kerja dan diluar kota, biaya,
kepadatan waktu dalam pembelajaran, ekspektasi terhadap peserta didik dan
wali murid seperti guru mau menerapkan metode yang bermacam-macam
tapi tidak sesuai dengan karakter anak dan wali murid tidak mau ketika

disuruh menyiapkan sesuatu, dan faktor kesehatan .
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D. Perbandingan Profesionalisme Guru Sertifikasi dan Nonsertifikasi di M1 Al-

Bukhori Penjaringansari Rungkut dan SD Kyai Ibrahim Siwalankerto

Surabaya.

Tabel 4.117

Perbandingan profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi

di Ml AL-Bukhori dan SD Kyai Ibrahim

Guru Sertifikasi

Guru Nonsertifikasi

Profesionalisme guru sertifikasi
yang terdapat di MI Al- Bukhori
sudah baik akan tetapi beberapa
guru yang belum bisa mengikuti
perkembangan IT begitu pula yang
terdapat di SD Kyai Ibrahim salah
satu penyebabnya karena faktor

umur.

Profesionalisme guru nonsertifikasi yang
terdapat di M1 Al- Bukhori sudah baik
begitu puladi SD Kyai Ibrahim akan tetapi
masih ada beberapa yang belum optimal
dalam kompetensi sosial masih perlu adanya

arahan-arahan yang lebih baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan maka penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi di M1 Al- Bukhori sudah
baik mulai dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional
yang beberapa perlu penerapan yang optimal agar lebih baik. Dan di SD
Kyai Ibrahim profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi sudah baik
dari kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian akan tetapi dalam
kompetensi sosial perlu adanya arahan-arahan yang lebih baik pada sebagian

guru.
Usaha- usaha guru dalam meningkatkan profesionalisme guru sertifikasi dan
nonsertifikasi di MI Al- Bukhori sebagai berikut: melengkapi perangkat
pembelajaran, mengembangkan teori pembelajaran tambahan yang selain
terdapat pada RPP, menambah media pembelajaran selain yang ada
dipembelajaran pada umumnya, menambah referensi- referensi pembelajaran
di internet, melakukan trobosan- trobosan sesuai dengan perkembangan
zaman dan perkembangan IT, mengikuti kelompok kerja guru (KKG),
mengikuti program pengembangan diri yang berupa pendidikan dan
pelatihan (Diklat), seminar, dan workshop yang biasanya dilakukan di

sekolah negeri. Sedangkan usaha- usaha guru dalam meningkatkan
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profesionalisme guru di SD Kyai lbrahim sebagai berikut: meningkatkan
proses pembelajaran yang menyenangkan yang bisa diterima anak-anak,
sharing dengan orang yang berpengalaman baik dari senior-senior atau
teman-teman guru yang berbeda sekolahan, mengikuti program
pengembangan diri yang berupa pendidikan dan pelatihan (Diklat), seminar,
dan workshop yang diadakan sekolah ataupun diluar sekolah, mengikuti
kegiatan-kegiatan yang berinovasi, mengikuti KKG dan PKB, melakukan
literasi dan terus belajar baik belajar mandiri, belajar melihat fenomena,
ataupun belajar dengan atasan.

Faktor pendukung dalam meningkatkan profesionalisme guru sertifikasi dan
nonsertifikasi di MI Al- Bukhori sebagai berikut: 1) Adanya sertifikasi, 2)
Fasilitas dari sekolah seperti laptop, wifi, print, 3) Media IT yang sudah
berkembang, motivasi dari kepala sekolah dan guru lain, 4) Keaktifan siswa
dalam pembelajaran, 5) Adanya penilaian dari kepala sekolah, antar guru,
wali murid, dan peserta didik. Sedangkan faktor penghambat dalam
meningkatkan profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi di M1 Al-
Bukhori sebagai berikut: 1) Keterbatasan waktu dalam pembelajaran, 2)
Faktor usia dikarenakan banyak guru senior menyebabkan minat guru dalam
mengembangkan profesionalisme guru terutama berbasis IT menjadi
berkurang, 3) Kurangnya komunikasi antar orang tua siswa, 4) kurangnya
antusias guru ketika mengikuti pelatihan yang ditugaskan sekolah.

Faktor pendukung dalam meningkatkan profesionalisme guru sertifikasi dan

nonsertifikasi di SD Kyai Ibrahim sebagai berikut: 1) Adanya fasilitas dari
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sekolah, 2) Adanya kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kualitas dan mutu
guru, 3) Mempunyai rasa ingin tahu dan ingin belajar untuk selalu
memperbaiki diri dalam menerima hal-hal yang baru terutama ilmu
pendidikan, 4) Supervisi rutin, 5) mencari informasi pengalaman mengajar
dari guru yang sudah senior dan lebih profesional, 6) Adanya legalitas ijazah,
7) Adanya pelatihan-pelatihan yang mendukung profesional guru, 8) Media
pembelajaran, 9) dan adanya penilaian dari kepala sekolah, antar guru , wali
murid, dan peserta didik. Sedangkan faktor penghambat dalam meningkatkan
profesionalisme guru sertifikasi dan nonsertifikasi yaitu 1) Sarana prasarana
yang belum tersedia di beberapa kelas, 2) Pelatihan-pelatihan yang dilakukan
dijam kerja dan diluar kota, 3) Biaya, 4) Kepadatan waktu dalam
pembelajaran, 5) Ekspektasi terhadap peserta didik dan wali murid seperti
guru mau menerapkan metode yang bermacam-macam tapi tidak sesuai
dengan karakter anak dan wali murid tidak mau ketika disuruh menyiapkan

sesuatu, 6) dan faktor kesehatan.
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Saran
Bagi guru hendaknya selalu proaktif dengan kebijakan-kebijakan terkait
dengan kurikulum yang akan ataupun sedang dilaksanakan oleh pemerintah.
Bagi guru yang kurang mengetahui ilmu pengetahuan teknologi hendaknya
belajar lebih optimal mengenai ilmu pengetahuan teknologi ataupun media-
media yang sudah disediakan sehingga bisa mengikuti perkembangan yang
lebih baik.
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan bisa dilakukan
penelitian lanjutan dengan metode kuantitatif seperti berapa prosentase
profesionalisme guru sertififkasi dan non sertifikasi agar teori yang disajikan

bisa diuji benar atau tidaknya.
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